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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bangimana aktivitas 

dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid. Peneltian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif analitik, landasan teori 

konstruksi sosial Peter L. Burger Luckman dan teori tindakan sosial Max Weber. 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, observasi, 

dokumentasi. 

Hasil Penelitian ini menemukan bahwa; 1) Dakwah kebangsaan KH. 

Salahuddin Wahid penekanannya lebih kepada oreantasi dakwah kebangsaan yaitu 

menyangkut kehidupan bangsa Indonesia, menyangkut keberlangsungan bangsa 

Indonesia, menyangkut kemajuan bangsa Indonesia, dan menyangkut kehidupan 

rakyat Indonesia. kemudian pendakwah berperan menajadi pandu Ibu partiwi 

dengan terlibat dalam membangun jiwa seluruh rakyat bangsa Indonesia, dan 

memperjuangkan kemajuan bangsa Indonesia. Kemudain berperan membangun 

karakter atau akhlak bangsa terutama para pemimpin bangsa Indonesia. 2) Aktivitas 

dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid merupakan suatu tindakan yang 

memiliki sasaran pada pencapaian yang rasional yang sudah diperhitungkan pada 

sasaranya, dakwah ini suatu upaya dalam menanamkan nilai-nilai keindonesiaan 

dan keislaman kepada masyarakat santri, mahasiswa, dosen, politisi, dan bahkan 

kebirokrasi. Adapun proses dalam melakukan tindakan dakwah kebangsaan KH. 

Salahuddin Wahid yaitu melalui pusat kajian pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan 

dikemas dengan kegiatan seminar dan halaqoh kebangsaan. Dan terlibat dalam 

memperjuangkan Hak Asasi Manusia, Dan mendukung kinerja Komisi 

Pemberantasan Korupsi dalam memberantas korupsi. 

Kata Kunci: Aktivitas, Dakwah Kebangsaan, KH. Salahuddin Wahid. 
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ABSTRACT 

The problem examined in this study is how the nationalist mission 

activity KH. Salahuddin Wahid. This research uses a qualitative research method 

with a descriptive analytic approach, the foundation of Peter L. Burger 

Luckman's social construction theory and Max Weber's social action theory. The 

research data collection was carried out by interview, observation, 

documentation. 

The results of this study found that; 1) KH. Salahuddin Wahid national 

motivation is basically more about nationalism motivation, which concerns the 

lives of Indonesian people, about the sustainability of the Indonesian people, 

about the progress of the Indonesian people, and maintain the lives of the people 

of Indonesia. then the communicator plays a role as a guide for the motherland 

by being involved in building the souls of all the people of the nation of 

Indonesia, and fight for the progress of the Indonesian people. Then play the role 

of building the nation's character, especially the leaders of the Indonesian nation.  

2) National motivation activity KH. Salahuddin Wahid is an action that has a 

target on rational achievement that has been calculated in its goals, this is an 

effort to instill Indonesian and Islamic values in the santri community, students, 

lecturers, politicians, and even bureaucracy. The process of carrying out the act 

of national motivation KH. Salahuddin Wahid is through the KH. Hasyim 

Asy'ari thought center and is packed with seminars and national meetings. And 

participate in fighting for human rights, and support the performance of the 

Corruption Eradication Commission in combating corruption. 

Keywords: Activities, National Motivation, KH. Salahuddin Wahid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara dan bangsa Indonesia terbentuk dari berbagai ragam etnis yang 

terbesar diseluruh pelosok Indonesia. Membangun kebudayaan daerah berarti 

juga membangun dan memperkokoh kebudayaan Nasional. Dalam khasanah 

kebudayaan dunia, bangsa ini dikenal sebagai bangsa yang memiliki kekayaan 

budaya yang tiada taranya. Kekaguman terhadap budaya Indonesia telah menjadi 

rahasia dunia. Saat ini, masalah kebangsaan di Indonesia masi menghadapi 

tantangan yang tidak ringan. Di antara kelompok-kelompok masyarakat, baik 

yang mayoritas maupun minoritas, telah muncul pemikiran-pemikiran dan aksi 

yang tidak saling menyapa. 1 Dalam situasi seperti itu, tidak menjadi masalah 

apabila saat ini kita kembali pada dasar berdirinya negara bangsa Indonesia, 

yang dibangun diatas perbedaan-perbedaan untuk kebersamaan. 

Sebuah negeri yang begitu indah karena didalam dirinya terdapat 

sentuhan budaya, seni, tradisi, gaya hidup, dan agama yang berbeda-beda. Lalu 

mengapa Negeri yang Bertabur pelangi ini tiba-tiba terkesan kisruh, tidak 

toleran, kasar, sangar, dan amburadul seperti negeri raksasa. Mestinya kita selalu 

menjaga dan saling menghargai untuk mewujudkan keharmonisan dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

                                                                 
1 Kacung Marijan, Nasionlaisme Islam Nusantara, Gus Dur dan Indonesia (Jakarta: PT Kompas 

Media Nusantara, 2017), hlm 108. 
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2 

 

Keagamaan yang patut diwaspadai adalah overlap-nya tudingan, 

anggapan mendasar yang terkait dengan ideologi beragama maupun berbangsa 

dalam perhelatan politik skala pendek kepada para pihak, hanya untuk 

kepentingan sesaat. Pada umumnya saling kurang bisa menahan diri, karena 

terkontaminasi oleh kepentingan menjatuhkan lawan demi kemenangan. Hal ini 

dipertajam dengan berkelompoknya berbagai kelompok yang ideologinya 

berbeda mengusung visi-misi yang sama, sehingga rela mengerosi ideologi 

agamanya, demi kepentingan dunia yang fana. 

Dari potret masyarakat bisa dilihat dari perselisihan dan chaos akhir-

akhri ini kembali memunculkan perbedaan pandangan antara Pancasila dan 

Islam, antara keindonesiaan dan keislaman. Ini suatu kelemahan yang terjadi 

pada masyarakat dengan mudahnya diadu domba. Sehingga menyulut sumbu 

perpecahan yang dikhawatirkan merusak rumah bersama yang kita sebut Negara 

Indonesia. 

Beberapa cotoh kasus munculnya potensi perpecahan terkait dengan 

persoalan keagamaan, Sehubungan dengan penodaan agama di Indonesia pernah 

terjadi kasus dugaan penistaan agama oleh Gubernur DKI Jakarta, Basuki 

Tjahya Purnama (Ahok), saat melakukan sambangan kerja terkait budi daya ikan 

kerapu di Pulau Pramuka Kepulauan Seribu, tanggal, 27 Septembr 2016. Dalam 

pidatonya di hadapkan ribuan warga, beliau menyinggung surah al-Maidah ayat 

51 dengan mengatakan bahwa “kan dalam hati kecil Bapak Ibu, ngak pilih saya 

karena di bohongi (orang) pakai surah al-Maidah 51. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

Pidato Ahok tersebut di rekam dan di sebarluaskan kemedia sosial oleh 

warga Jakarta yaitu Bunyani. Tersebarnya rekaman tersebut, menimbulkan 

reaksi umat Islam begitu besar, hal ini di tujukan dengan aksi besar-besaran 

untuk menyampaikan aspirasi untuk menangkap Ahok karena sudah di jadikan 

tersangka tetapi belum di tangkap, maka aksi jutaan umat Islam berlanjut di 

Monas dan di jalan-jalan protokol di Jakarta pada tanggal 2 Desember 2016, 

yang disebut aksi 212, menyusul aksi yang digelar oleh ribuan umat Islam, 

tanggal, 13 Maret 2017, yang disebut aksi 313, aksi tersebut mengawal 

persidangan yang terbuka dan trasparan, akirnya hakim memutuskan Ahok 

bersalah telah menodai agama dan dihukum 2 (dua) tahun penjara. Pengadilan 

Negeri Jakarta Utara pada tanggal, 9 Mei 2017. 

Kasus ahok tersebut membuat ketegangan berlatar agama dan membuat 

sulit untuk disangkal bahwa persatuan, bahkan keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) berada dalam bahaya disintegrasi bangsa. Ancaman 

runtuhnya NKRI juga datang dari dua keterkaitan, pertama terkait konflik-

konflik komunalisme yang pernah terjadi di Negara kita, kedua, gerakan 

masyarakat dalam beberapa provensi yang menjadi perhatian khusus bagi 

pemerintah dan TNI, seperti  Gerakan Aceh Merdeka (GAM) Organisasi Papua 

Merdeka (OPM) Republik Meluku Selatan (RMS) yang sewaktu-waktu bisa 

menuntut diadakannya refrendum (perubahan wilayah suatu negara) tentang 

apakah mereka tetap berada dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

atau mau mandiri. Sehingga penulis berpendapat bahwa dalam kondisi ini, tidak 

ada solusi kecuali belajar hidup berdampingan dengan pluralistik, saling 
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menghargai antar suku agama demi mewujudkan bangsa yang kokoh dengan 

kekayaan perbedaan agama dan budaya. 

Pada kasus berbeda pada satu tahun yang lalu, tepatnya 2018, terjadi 

insiden pembakaran bendera Hizbuttahrir2 yang bertuliskan kalimat tauhid, 

Kejadian tersebut di Garut. juga menimbulkan ketegangan masyarakat yang 

menimbulkan terjadi pro dan kontra yang pada akhirnya akan hanya mengusik 

persatuan dan kesatuan umat dalam berbangsa dan bernegara. Fakta ini cukup 

memprihatinkan dan menjadi ancaman besar bagi kehiduapan umat beragama di 

Indonesia serta eksistensi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ancaman 

tersebut tidak boleh terus menerus dibiarkan, harus dicegah dan di tangkal sejak 

dini agar keutuhan NKRI tetap terjaga dari segala ancaman, baik internal 

maupun eksternal.3 

Tentu tidak mudah untuk menentukan kriteria “proporsional dan pada 

tempatnya” itu seperti apa. Karena itu, demi merawat perpaduan keislaman dan 

kebangsaan yang sudah kita capai, akan jauh lebih baik bila dakwah tentang 

umat Islam tidak boleh memilih pemimpin non-muslim4, tidak dilakukan secara 

                                                                 
2 Salah satu gerakan keagamaan yang berkembang cukup besar dalam Indonesia kontemporer. 

Dalam mempertimbangkan beberapa aspek penting pada HTI seperti paham keagamaan, 

ideology dan gerakan sosial-nya, HTI dapat di katagorikan sebagai gerakan keagamaan 

fundamentalis.  Corak fundamentalis pada HTI terlihat pada cara pemahamannya terhadap 

berbagai doktrin dalam kitab suci dan gerakan sosial yang di rancangnya untuk mewujudkan 

pemahaman tersebut dalam realitas politik dan sosial kontemporer terutama di Indonesia. 

Mimpi-mimpi yang mengenai terwujudnya negara Islam (Daulah Islamiyah). Adapun 

penjelasan selanjutnya baca Syamsul Arifin, Studi Islam Kontemporer Arus Radikalisme di 

Indonesia. (Malang: Intrans Publishing, 2015) hlm 109-110. 
3 Machfud Syaefudin, Gerakan Dakwah Cinta Tanah Air Indonesia (Strategi Dan Metode 

Dakwah KH. Habib Luthfi Pekalongan), Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 37, No.2, Juli – Desember 

2017 ISSN 1693-8054. 

4 Lebih jelasnya baca buku KH. Salahuddin Wahid Memadukan Keindonesiaan dan Keislaman. 
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terbuka. Menjaga dan merawat keindonesiaan bagi saya ialah menjaga 

perpaduan keindonesiaan dan keislaman, keagamaan dan kebudayaan yang 

sudah kita capai selama ini. Jangan lagi kita mempertentangkan itu semua. 

Jangan lagi memperdebatkan, apakah kita ini orang Indonesia yang beraga Islam 

atau orang Islam yang tinggal di Indonesia.  Kita adalah orang Indonesia yang 

beragama Islam, sekaligus orang Islam yang berbangsa Indonesia.5 kita adalah 

bangsa yang beragam memiliki budaya, agama, suku, dan ras yang berbeda dan 

perbedaan itu jadikan sebagai rahmat untuk menjadi bangsa yang berperadaban 

baik dengan kesadaran kebangsaan. 

Dakwah kebangsaan dalam konteks Indonesia memiliki titik berat dalam 

menyebarkan dan memperjuangkan Islam rahmatan lil alamin dengan tetap 

berprinsip menjaga keutuhan NKRI dengan Pancasila dan UUD sebagai 

landasan ideologis dalam berbangsa dan bernegara. 

Secara implementatif dakwah kebangsaan menurut Cholil Nafis  

adalah diwujudkan dengan memperjuangkan dan memperkokoh NKRI dan 

UUD 1945. Memaksakan sistem khilafah di negara Indonesia yang telah sepakat 

dan final meletakkan dasar negara berlandaskan Pancasila berarti penghianatan 

terhadap perjanjian persatuan. Inilah yang tidak baik dan yang harus diperangi 

bersama, sebab umat Islam Indonesia melalui ijtihad para ulama telah mengikat 

janji dalam Ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).6 

                                                                 
5 Salahuddin Wahid, Memadukan Keislaman dan Keindonesiaan, Majalah Tebuireng edisi 49 

Maret-April 2017. hlm 8. 
6 Cholil Nafis, Dakwah Kebangsaan, (Kumparan.com. 18 Mei 2017) di Akses pada tgl 25 

Februari 2019. 
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Munculnnya fenomena menguatnya kembali gerakan atau ideologi anti-

NKRI dan Pancasila, mendorong komisi Dakwah dan pengembangan 

Masyarakat Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk mendiskusikan metode 

dakwah kebangsaan yang efektif, dengan tema “Metode Dakwah Kebangsaan: 

Harmoni antara Agama dan Negara” pada rabu (17/5/2017) di gedung MUI 

pusat. Kesimpulan pembahasan agar metode dakwah dapat membangun 

nasionalisme maka semua pihak harus kembali kepada Fatwa MUI yang telah 

menegaskan tentang mengukuhkan NKRI adalah ijtihad yang sudah final 

sebagai implementasi Islam Rahmatan Lilalamin. 

Ulama telah memastikan nilai-nilai Pancasila tidak bertentangan dengan 

ajaran Islam. Menurut Islam, model dan bentuk agama adalah masalah 

ijtihadiyah (oleh pikir manusia), bahwa yang terpenting adalah terciptanya 

keadilan, kedamaian, dan kesejahteraan. Sudah sepatutnya energi umat Islam 

lebih diarahkan pada pembangunan sumber daya manusia dan pengembangan 

ekonomi umat. Perdebatan ideologi negara berkepanjangan hanya menyita 

waktu umat Islam. 

NKRI dan Pancasila sangat adaptif terhadap ajaran Islam. Pengusungan 

ideologi yang bertentangan dengan NKRI dan Pancasila hanya akan 

mengundang kontroversi berkepanjangan, sungguh pun mengatasnamakan 

ajaran Islam. Seperti paham yang mendukung negara sistem khilafah. Sistem 

khilafah yang memusatkan pemerintahan kepada seorang khalifah kepada 
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seluruh dunia adalah bagian dari ijtihad manusia. Khilafah seperti itu bukan satu-

satunya tafsir tentang model pemerintahan Islam.7 

Dalam ajaran Islam, doktrin aqidah memang suatu keharusan yang harus 

dijunjung umat, akan tetapi dalam penyampaian pesan dakwah suatu dogma 

agama yang mutlak juga dapat dikemas dalam konteks yang dapat 

mengakomodir umat dibingkai tatanan sosial yang ideal sesuai perkembangan 

zaman dan realitas masyarakat yang majemuk, sebagai upaya kongrit 

deradikalisasi ideologi-ideologi radikal dan fundamentalisme agama 

dimasyarakat. 

Terindikasi juga gejala fundamentalisme dan radikalisme agama 

dipengaruhi dan munculnya dakwah yang dilakukan oleh kaum radikal. Maka 

dari itu konsep dakwah humanis perlu disosialisasikan secara masif, sehingga 

ukhuwah Islamiyah dalam semangat kebhinekaan dan keindonesiaan tidak 

terdistorsi oleh unsur-unsur radikalisme agama yang tekstual dan sempit. 

Pembaharuan ide oleh generasi mubaligh yang ada dan faham akan 

persatuan bangsa dan keutuhan NKRI dengan membuat konsep dakwah yang 

dikontekstualisasikan dan disesuaikan dalam nilai-nilai keindonesiaan adalah 

sebagai problem solving untuk menjawab tantangan dan hujat umat demi 

keberlangsungan generasi bangsa.8 

                                                                 
7 CholilNafis, Dakwah Kebangsaan dan NKRI Harga Mati, (Tribunnews.com,) 

http://www.tribunnews.com/tribunners/2017/05/18/mui-dakwah-kebangsaan-dan-nkri-harga-

mati Di akses pada tgl 16 maret 2019. 
8Fahd Riyadi, Dakwah Kebangsaan dan Upaya Deradikalisasi, (Kompasiana.com. 26 Juni 

2015) Kompasiana.com/fahd/5500da51813311a019fa7e7e/dakwah-kebangsaan-dan-upaya-

deradikalisasi. Di akses pada tgl 26 maret 2019. 

http://www.tribunnews.com/tribunners/2017/05/18/mui-dakwah-kebangsaan-dan-nkri-harga-mati
http://www.tribunnews.com/tribunners/2017/05/18/mui-dakwah-kebangsaan-dan-nkri-harga-mati
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Untuk merumuskan pola hubungan  yang ideal demi keberlangsungan 

generasi bangsa tersebut, Buya Syafi’i Menyodorkan asumsi-asumsi 

proposional bahwa; 

 Pertama, Islam Indonesia harus dilandaskan pada model Islam yang 

damai, karena demikian awalnya Islam masuk menjadi bagian penting bagi 

kehidupan masyarakat Indonesia. Cara damai ini seharusnya mampu memberi 

corak Islam yang terbuka, meneduhkan memberi kenyamanan pada kelompok-

kelompok agama-agama lain. 

Kedua, Sejarah menunjukkan bahwa para founding father bangsa ini, 

yang sebagian besar adalah muslim, baik yang berjuang dalam ranah partai atau 

gerakan nasionalis, secara de facto menerima sistem politik demokrasi, meski 

demokrasi masih banyak kelemahannya. 

Ketiga, Demokrasi tidak bisa dilepaskan dari penerimaan pluralitas dan 

adanya toleransi. Dalam konteks ini, masalah pencarian dasar negara menjadi 

polemik yang berkepanjangan antara Pancasila atau Islam. Dan Muhammadiyah 

dan NU telah menerima Pancasila sebagai dasar negara Indonesia, serta 

meninggalkan Piagam Jakarta dan menolak Khilafah Islamiyah.  

Kempat, masa depan agama terletak di dalam upaya ijtihad. Maka peran 

pendidikan menjadi penting, bukan hanya tujuan pragmatisnya, yaitu 

menekankan perolehan pengatahuan dan mempersiapkan untuk mendapatkan 

kesempatan kerja demi meningkatkan kesejahteraan. Islam ingin memerangi 
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kebodohan dan kemiskinan sebagian besar umatnya.9 Tekanan lain suatu 

pendidikan di tujukan untuk meringankan beban dalam mengembangkan 

kemampuan penalaran agar sanggup mempertanggung jawabkan pernyataan, 

keyakinan dan tindakannya. 

Di tengah masyarakat, kiai dipandang sebagai sosok yang memiliki 

integritas, konsisten al-istiqamah dan komitmen terhadap apa yang disampaikan 

dengan perilaku kesehariannya, senilai dengan ajaran-ajaran Islam. Eksistensi 

inilah memposisikan kiai sebagai pendakwah yang strategis untuk melakukan 

amar ma’aruf nahiy al-munkar, memelihara tradisi lama yang baik dan 

mengambil tradisi baru yang lebih baik dan mengajak umat ke jalan Allah, dan 

membangun bangsanya melalui pesantren/lembaga pendidikan sebagai media 

dakwahnya. Salah satunya adalah KH. Salahuddin Wahid atau dikenal dengan 

nama sapaannya Gus Sholah, ia adalah pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang Jawa Timur dan sekaligus sebagai Rektor Universitas Hasyim Asy’ari 

(UNHASY). Gus Sholah tidak sekedar pengasuh atau Rektor saja tapi juga 

sebagai Tokoh Bangsa dan Aktivis Hak Asasi Manusia (HAM) yang dikagumi 

berbagai kalangan umat muslim ataupun non-muslim. dimana beliau seringkali 

menyampaikan pidato atau ceramah di seminar-seminar ataupun di pengajian. 

Gus Solah sering kali menyampaikan ceramah tentang memadukan keislaman 

dan kebangsaan untuk menjaga keutuhan negara republik Indonesia. 

                                                                 
9 Damanhuri, Islam, Keindonesiaan, dan Kanusiaan Telaah Pemikiran Ahmad Syafii Maarif 

(Jurnal Al-Banjari Vol. 14, No. 1, Januari-Juni 2015) hlm 82-83.  
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KH. Salahuddin Wahid juga aktif dalam memberikan kesejukan disaat 

ada yang terjadi konflik, misalnya kasus pembakaran bendera HTI, yang sudah 

penulis paparakan diatas. Gus Sholah juga ikut terlibat dalam memberikan 

kesejukan dalam konfersi pres yang dilakukan di kediaman kesepuhan Pesantren 

Tebuireng, Gus Sholah berharap masyarakat tidak terpancing dan tetap tenang. 

“saya harap masyarakat tetap tenang, tidak ada kegaduhan dan tindakan saling 

menyerang dan memprovokasi.” Dan itu juga dilakukan disaat aksi 212 dengan 

kasus Ahok, dan baru belakangan ini terkait konflik Pemilihan Presiden Gus 

Sholah selalu memberikan pesan yang menyejukkan dan selalu mengingatkan 

pada masyarakat tetap menjaga persatuan bangsa Indonesia. Gus Sholah 

memang sering kali dimintai oleh media massa untuk memberikan tanggapannya 

dengan upaya mampu memberikan kesejukan pada masyarakat. 

KH. Salahuddin Wahid telah melakukan dalam wilayah yang lebih luas 

“di luar” pesantren Tebuireng, yaitu secara umum dan luas wilayah Nasional 

(Indonesia) dengan berbagai bentuk aksi dan kegiatan keislaman, sosial, 

ekonomi, politik, keagamaan, kemanusiaan dan sebagainya. Bila M. Jakfar 

mempunyai pandangan, dimana dia mengkategorikan ada dakwah 

pembangunan, antara lain membangun peradaban manusia (Tamaddun) 

peningkatan harkat martabat manusia, Hak Asasi Manusia (HAM) dan ekonomi, 

maka Gus Sholah mempunyai pemikiran dan berupaya membangun masyarakat 

Indonesia sebagai mitra dakwahnya untuk mewujudkan tatanan sosial budaya 

masyarakat berlandaskan nilai-nilai keislaman dan kebangsaan. 
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 Gus Sholah juga aktif dalam menulis di berbagai media massa dan jika 

dicermati, ada beberapa ciri khas Gus Sholah yang bisa kita dapatkan manakala 

membaca berbagai tulisannya. Nyaris tidak penah kita temui Gus Sholah 

menyerang secara frontal ataupun menyinyiri pemikiran seseorang yang 

pendapatnya tidak beliau setujui. Maka dari itu peneliti sangat berkomitmen dan 

bekerja keras untuk melakukan penelitian ini dari sudut pandang dakwah 

kebangsaan KH. Salahuddin Wahid khususnya dalam bidang dakwah 

kebangsaan yang akan menjadi fokus penelitian dengan judul: “Dakwah 

Kebangsaan Dr. (H.C.) Ir. KH. Salahuddin Wahid” dengan harapan mampu 

menjawab dan menemukan persoalan dakwah kebangsaan yang digunakan Gus 

Sholah dalam menyapaikan pesan dakwahnya kepada masyarakat santri, 

mahasiswa, politisi, dan bahkan ke birokrat. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan fokus penelitian yang cermat dan rasional maka 

penulis memberikan batasan masalah, agar mempermudah para pembaca dalam 

memahami penelitian ini nanti. Ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi 

dari seluruh penjelasan pada latar belakang di atas, antara lain: Gus Sholah 

banyak menyampaikan Keislaman dan Kebangsaan, sebagai rujukan Beragama 

dan Bernegara, Pengasuh, Rektor, dan juga sebagai Tokoh Agama, Tokoh 

Bngasa dan Aktivis HAM. Gus Sholah juga aktif menulis diberbagai media cetak 

dan juga online. Gus Sholah dikenal sebagai Ulama, politisi, dan aktivis. Dari 

identifikasi masalah tersebut, penelitian ini hanya membatasi pembahasan untuk 

memecahkan persoalan tentang Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid. 
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C. Rumusan Masalah 

Dengan demikian penulis menentukan suatu rumusan masalah sebagai 

berikut; 

1. Bagaimana Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid? 

2. Bagaimana Aktivitas Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid tersebut, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami tentang Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid   

2. Untuk memahami Aktivitas Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang “Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid” ini 

secara teoritis diupayakan mampu memberikan peningkatan konstribusi 

terhadap pengembangan ilmu komunikasi penyiran Islam pada khususnya dan 

ilmu sosiologi Islam pada umumnya. Adapun sumbangsih tersebut dapat diambil 

dari Aktivitas Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid.  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatan konstribusi 

kepada para aktivis dakwah dalam membuat perencanaan dan pelaksanaan 

dakwah yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan umat secara subtantif 

dengan mempertimbangkan temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian. 

Tidak menutup kemungkinan didapatkan suri tauladan dari seorang kiai atau 

tokoh agama dari kerakter objek penelitian tersebut. 
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F. Definisi Konsep 

1. Dakwah Kebangsaan 

Beberapa ahli telah mengadakan studi tentang Ilmu Dakwah 

memberikan rumusan tentang pengertian ilmu dakwah dengan berbagai 

rumusan yang berbeda-beda. Toha Yahya Omar dalam bukunya Ilmu Dakwah 

adalah suatu ilmu pengatahuan yang berisi tentang cara-cara dan tuntutan, 

bagaimana menarik perhatian untuk menganut, menyetujui, melaksanakan 

suatu ideologi, pendapat, dan pekerejaan tertentu. Ali Aziz, dalam bukunya 

“Ilmu Dakwah” menurutnya dakwah adalah proses peningkatan iman dalam 

diri manusia sesuai dengan shari’at Islam.”Proses” menunjukan kegiatan yang 

terus menerus, berkesinambungan dan bertahap. Masdar Hilmy dalam bukunya 

“Dakwah dalam Alam Pembangunan” Ilmu Dakwah adalah ilmu yang 

mempelajari ajakan kegiatan manusia dalam menyampaikan isi ajaran Islam 

kepada sesama manusia untuk kebahagiaanya baik dunia maupun akhirat.10 

Pendapat Nasaruddin Lathif dakwah adalah usaha atau aktivitas dengan lisan 

atau tulisan dan lainnya yang bersifat mengajak, menasehati, dan menyerukan 

kepada manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah Swt sesuai dengan 

garis-garis syari’at serta akhlak Islamiyah. Dakwah juga diartikan sebagai 

ajakan atau seruan untuk mengajak seseorang atau kelompok orang untuk 

mengikuti dan mengajarkan ajaran nilai-nilai Islam.11 Dakwah dapat di pahami 

sebagai suatu kegiatan untuk memotivasi orang dengan mengajak melakukan 

                                                                 
10 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013.) hlm 28. 
11 Rosidah, Definisi Dakwah Islamiyah Ditinjau Dari Perspektif Konsep Komunikasi 

Konvergensi Katherine Miller, (Jurnal Qathruna Vol. 2 No. 2 Juli-Desember 2015) 
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sesuatu hal yang baik sesuai yang telah di perintahkan oleh Allah dan 

Rasulullah Saw. 

Adapun dakwah kebangsaan yaitu merupakan dakwah yang 

dikontekstualisasikan dan disinergikan dalam nilai-nilai Keindonesiaan untuk 

menjawab tantangan dan hajat umat demi keberlangsungan generasi bangsa. 

Dengan kata lain, dakwah kebangsaan dalam konteks Indonesia memiliki titik 

berat dalam menyebarkan dan memperjuangkan Islam rahmatan lil alamin 

dengan tetap berprinsip menjaga keutuhan NKRI dengan Pancasila dan UUD 

sebagai landasan ideologis dalam berbangsa dan bernegara.12 Dalam hal ini 

dakwah kebangsaan berarti suatu upaya dalam dalam mempertahankan NKRI 

dan mewujudkan amanat undang-undang dasar dan Pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia. 

Dakwah kebangsaan memiliki tujuan untuk menyampaikan pesan-

pesan moral kepada masyarakat. Kiai sebagai pemimpin tradisional telah 

sepakat untuk mempertahankan untuk memantabkan nasionalisme Indonesia 

tanpa ada membedakan garis kepentingan agama, umat, suku, golongan, dan 

kepentingan sendiri. Mereka berkomitmen untuk tetap mengokohkan 

nasionalisme dalam situasi sesulit apapun seperti saat ini, di mana bangsa 

Indonesia sedang berhadapan dengan maraknya gerakan kembali etnisitas, 

primordialisme kelompok,13 semangat globalisasi dan bahkan 

                                                                 
12 Cholil Nafis, Dakwah Kebangsaan, (Kumparan.com. 18 Mei 2017) di Akses pada tgl 25 

Februari 2019. 
13 Primordialisme adalah sebuah paham yang memegang teguh hal-hal yang dibawa sejak kecil 

seperti adat istiadat, kepercayaan maupun hal-hal yang sudah ada di lingkungan pertamanya. Hal 

ini ditandai dengan menguatnya sikap dan perilaku eksklusivisme kelompok yang mengusung 
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fundamentalisme agama.14 “Membangun pemahaman yang memiliki 

komitmen kuat pada bangsa ini karena kita hidup dalam masyarakat plural. 

Dalam hal ini kita akan menyokong pemahaman keagamaan yang toleran 

terhadap keberagaman dan pluralisme itu.” Bagaimanapun peran pendakwah 

sangat dibutuhkan dalam mengkampanyekan pentingnya persatuan umat, 

terlebih dalam konteks seperti saat ini, pendakwah harus jadi embrio persatuan 

bukan pemecah belah.15 Ulamalah yang menjadi pilar keagamaan memegang 

peran pemting dalam menguatkan kolektifitas bangsa ini. Mulai dari Wali 

Songo yang melakukan proses Islamisasi dengan tidak sekedar mengajak 

masyrakat masuk Islam, lebih dari itu mengubah struktur sosial masyarakat 

menuju tatanan sosial yang lebih adil, manusiawi, dan juga berakar pada tradisi 

masyarakat setempat. 

                                                                 
tema primordialisme di masyarakat. "Untuk hal tersebut MUI mengajak semua pihak untuk 

kembali kepada semangat perjanjian luhur para pahlawan yang telah meletakkan dasar-dasar 

berdirinya NKRI yaitu Pancasila, agar bangsa Indonesia selamat dari bahaya perpecahan dan 

tetap berdiri tegak hingga akhir masa." MUI pun mengajak masyarakat untuk meneladani sifat 

dan sikap perilaku para pahlawan agar diterapkan di kehidupan sehari-hari. Misalnya, sikap rela 

dan ihlas berkorban, berani, jujur, cinta tanah air, mendahulukan kepentingan negara di atas 

kepentingan pribadi dan golongan, serta rendah hati dan tidak sombong. Penjelasan selanjutnya 

silahkan baca CNN Indonesia MUI Khawatir Ekslusivisme dan Primordialisme yang Menguat | 

Minggu11/11/2018. 
14 Dalam konteks diatas, Kiai mengajukan solusi dalam konsep Tri Ukhuwwah dari KH. Ahmad 

Siddiq, yaitu Ukhuwwah Basyariyyah, Ukhuwwah Islamiyah, dan Ukhuwwah wathaniyah. 

Ukhuwwah Basyariyyah memberi landasan dan panduan bagi umat tentang bagaimana kita 

bergaul dengan sesame manusia tanpa memandang variabel pembeda dari masing-masing orang. 

Ukhuwwah Islamiyah, adalah perinsip hubungan dengan sesama orang Islam secara internal, 

atau pun kelompoknya, seperti yang telah diatur dengan tegas dalam al-Qur’an dan al-Hadits. 

Sedangkan Ukhuwwah Wathaniyah adalah perinsip persaudaraan dengan orang, kelompok, 

golongan suku, dan komunitas lain dalam sebuah bingkai negara Indonedia yang telah diciptkan 

bersama. Perinsip ini menuntut umat Islam untuk selalu bersikap, berpikiran, dan beroreantasi 

untuk kepentingan negara-bangsa secara umum, bahkan kepentingan orang yang sedang 

memerintah. Penjelasan selanjutnya baca buku Ali Maschan Moesa, Nasionalisme kiai 

konstruksi sosial berbasis agama, (Yogyakarta: PT LKis Pelangi Aksara, 2017) hlm, 231-132. 
15 Hasyim Muzadi, Visi Kebangsaan NU Harus Diutamankan (Jakarta, NU Online Kamis, 22 

Januari 2004 16:1) 
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Pemahaman kemerdekaan beragama begitu penting bagi semua umat 

manusia yang hidup dalam suatu negara, Indonesia misalnya, mengingat 

keniscayaan pluralisme budaya dan agama yang ada. Bahkan Sayyid Qutb 

berpandangan bahwa Islam sangat toleran kepada penganut aqidah yang 

berbeda, tidak boleh membenci, justru diperbolehkan menunjukkan keyakinan 

yang berbeda dengan Islam mesikipin berbeda di bawah naungan sistem negara 

Islam, tetapi dengan sharat mereka tidak mengganggu dakwah dan mencederai 

Islam.16 

Bagi kaum sunni mengembangkan sikap toleransi (tasammuh) sebagai 

cara pandang atas entitas lain, mengakui adanya kelompok lain di luar dirinya, 

tetapi tasammuh sebatas sikap menghargai dan tidak akan pernah mengarah 

pada upaya peleburan dan melegitimasi kebenaran teologi agama lain. 

Konsepsi ini sejalan dengan akar sejarah yang secara subtantif sebagaimana 

pandangan Abdul Rashid Moten bahwa lahirnya Piagam Madinah menjadi 

starting point bagi penataan antar umat beragama di Madinah untuk hidup 

berdampingan (coexistence) secara bermartabat yang sangat signifikan untuk 

dijadikan model dalam membangun hubungan antar umat beragama, sekaligus 

hubungan inter umat beragama.17 

Oleh karena itu, kesuksesan dakwah Nabi Muhammad saw. Dalam 

membangun masyarakat Madinah dengan perinsip-perinsip tersebut, oleh 

                                                                 
16 Sayyid Quthb, Tafsir fi-Zilalil Qur’an, Terj. Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, Jilid III, Juz 5-6 

(Jakarta: Robbani Press, 2000), hlm 252 
17 Muhammadiyah Hilmi dan Fatoni Sultan, NU: Identitas Islam Indonesia (Jakarta: eLSAS, 

2004), hlm 98. 
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pakar sosiolog dan futurolog Robert N. Bellah dinilai sebagai luar biasa 

modern, yaitu dalam tingkat komitmen, partisipasi dan keterlibatan yang tinggi 

dalam seluruh lapisan masyrakat.18  

Dalam konteks Islam, pesan-pesan yang paling diutamakan selain 

dogma keimanan kepada Tuhan adalah keadilan. Konsep yang paling 

ditekankan dalam Islam. Dalam al-Qur’an surah al-Maidah ayat 8;  َين ذِ َّ ل ا ا هَ ُّ َي أ ا  َ ي

مَ  رِ جْ َ لََ ي ۖ وَ طِ  سْ قِ ْ ل ا ِ اءَ ب َ د هَ ِ شُ لِِلَّّ ينَ  امِ وَّ قَ ُوا  ون ُوا كُ ن ۚ آمَ وا  ُ ل دِ َعْ َلََّ ت ىٰ أ َ ل مٍ عَ وْ َ نُ ق آ َ ن مْ شَ كُ َّ ن

 َ نَّ اللََّّ ِ ۚ إ  َ ُوا اللََّّ َّق ت ا ۖ وَ ىٰ  وَ َّقْ ت ل لِ بُ  رَ قْ َ أ وَ  ُوا هُ ل دِ ُونَ خَ اعْ ل مَ َعْ ا ت مَ ِ يرٌ ب ِ ب  

 Artinya: hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil, dan janganlah kamu sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 

kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil, berlaku adillah, karena adil 

itu lebih dekat kepada taqwa, dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. Qs. al-Maidah ayat 8. 

Artinya, sentimen kelompokmu terhadap kelompok lain tidak boleh 

merusak komitmen (yang suci) untuk menegakkan keadilan misalnya, 

kebencian terhadap partai lain, kelompok lain, agama lain, itu tidak boleh. 

Kebencian tidaklah boleh merusak komitmen kita yang suci itu terhadap 

keadilan. Karena keadilan itu bersifat universal, serta memandang bahwa 

manusia seluruhnya sama dan sederajat. Hal yang membedakan mereka adalah 

amal saleh di hadapan Tuhan. Kita boleh bersyukur dengan Pancasila, karena 

                                                                 
18 R.N Bellah, dalam Beyond Belief, Paperback yang dikutip Nurcholis Madjid dalam “Menuju 

Masyarakat Madani” Jurnal Kebudayaan dan Peradaban Ulumul Qur’an. Vol. VII, No. 2, 
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dalam Pancasila terdapat sila kelima yang merupakan muara dari setiap sila.19 

Untuk itu dakwah kebangsaan yang dimaksudkan juga disini adalah 

pendakwah yang selalu menjaga keutuhan negara dengan memperjuangkan 

keadilan dalam berbangsa dan beragama. Sehingga dakwah dalam konteks 

kebangsaan berupaya mempertahankan dan mengembangkan persatuan dan 

kerukunan masyarakat intern umat Islam, dan antar umat beragama lainnya 

yang hidup di dalam suatu bangsa dan dilindungi oleh undang-undang Negara 

Republik Indonesia.  

Dakwah kebangsaan bukan penyatuan umat “Islam” dalam satu 

komando kepemimpinan apapun namanya, termasuk bukan dalam bentuk 

Negara Islam. Dakwah kebangsaan yang penulis maksud ada kesamaan dengan 

pandangan M. Jakfar, bahwa di dalam dakwah ada kategorik dakwah 

pembangunan, antara lain membangun peradaban manusia (tamaddun), 

peningkatan harkat dan martabat manusia, Hak Asasi Manusia (HAM) dan 

Ekonomi.20 Maka wilayah garapan dakwah kebangsaan lebih luas karena 

meliputi aspek-aspek kehidupan masyarakat, sejalan dengan banyaknya aspek 

ajaran Islam. Harun Nasution berpandangan, bahwa Islam Tidak hanya aspek 

ibadah, fiqih dan tauhid saja, tetapi juga aspek moral, kebudayaan, politik, 

sosial, ekonomi, hukum, lembaga-lebaga kemasyarakatan, ilmu pengatahuan, 

tarekat, dan aspek pemikiran serta usaha-usaha pembaharuan dalam Islam. 

                                                                 
19 Dani Gunawan, Indonesia Tanpa Caci Maki, (Jakarta: PT Elex Media Kompotindo, 2019) 

hlm. Xvi.  
20 M. Jakfar Puteh, Dakwah Tekstual Dan Kontekstual (Peran Dan Fungsinya Dalam Peradaban 

Ekonomi Umat) (Yogyakarta: AK Group, 2006), hlm viiii. 
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2. Aktivitas Dakwah Kebangsaan 

Aktivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Aktivitas adalah 

keaktifan, kegiatan, pekerjaan yang memiliki suatu tujuan.21 Sedangkan 

menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, yaitu bertindak pada diri setiap 

eksistensi manusia dalam membuat dan menghasilkan sesuatu. Dengan 

aktivitas menandai bahwa hubungan khusus manusia dengan kehidupan.22 

Aktivitas dalam penelitian ini yang dimaksud adalah segala sesuatu 

yang berbentuk suatu kegiatan yang dilakukan dengan sadar yang mengajak 

manusia kejalan Allah SWT. Selanjutnya aktivitas dakwah kebangsaan sesuatu 

yang dilakukan oleh seseorang dengan segala upaya tindakannya yang 

konsisten dalam memperjuangkan keberlangsungan bangsa Indonesia. Dapat 

pula diartikan sebagai bentuk kegiatan dalam memberikan pemahaman kepada 

masyarakat akan pentingnya menjaga nilai-nilai kemanusiaan demi 

mewujudkan keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Pengertian aktivitas dakwah kebangsaan di atas peneliti menegaskan 

bahwa ada beberapa prinsip yang menjadikan subtansi aktivitas dakwah 

kebangsaan sebagai berikut: 

1. Aktivitas dakwah kebangsaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan, yaitu berupa pesan moral kislaman 

dan kebangsaan. 

                                                                 
21 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2004, 2004) hlm 17. 
22 Samuel Soeltoe, Psikologi Pendidikan II, (Jakarta: FEUI. 1982) hlm 52. 
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2. Sasaran dakwah kebangsaan yaitu santri, mahasiswa, dosen, politisi, 

birokrasi, dan masyarakat Indonesia. Dalam hal ini berusaha memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang nilai-nilai keindonesiaan dan 

keislaman. 

3. Selanjutnya metode dakwah kebangsaan yaitu ceramah, pidato dan terlibat 

dalam suatu lembaga kemasyarakatan dan pemerintahan. 

3. KH. Salahhuddin Wahid 

KH. Salahuddin Wahid merukapakan salah satu tokoh Islam Indonesia 

yang dikenal sebagai sosok ulama moderat dan nasionalis. Hal ini terlihat dari 

kiprah dan karyanya yang dijadikan banyak refrensi oleh tokoh-tokoh nasional 

di tanah air. Konsep dalam dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid bisa 

kita lihat bagaimana Gus Solah  melanjutkan perjuangan sang ayah dan 

kakeknya dalam memperjuangkan Islam di Indonesia. Melalui karyanya 

“Memadukan Keisalam dan Kebanggsaan” yang diterbitkan oleh Pustaka 

Tebuireng, beliau banyak memaparkan pandangan kebangsaan.23 

Sejauh ini ia selalu mengingatkan bahwa Indonesia dan Islam memiliki 

hubungan romantisme yang baik, jadi tidak ada yang berbenturan antara satu 

dengan yang lain. Seharusnya kita memelihara apa yang telah diamanatkan 

oleh Founding Fathers dalam berbagai undang-undang yang mengakomudasi 

ke-Isalaman dan ke-Banggsaan. 

                                                                 
23 Silmi Adawiya. Salahuddin Wahid Sosok Kiai Moderat dan Nasionalis (Bincang 

Syariah.Com) 18 Mei 2018) di akses pada tgl 23 Januari 2019 

https://bincangsyariah.com/author/silmi-adawiyah/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

Dengan melihat perkembangan situasi kebangsaan yang 

memprihatinkan, Gus Solah membentuk Pusat Kajian Pemikiran KH Hasyim 

Asy’ari Tebuireng (PKPHAT) guna mempersatukan umat Islam yang kian di 

ambang perpecahan. Pusat kajian tersebut mempunyai kepentingan dan 

kewajiban melakukan al muhafadhah, meresapkan, mengaktualisasikan, dan 

mengimplementasi pemikiran Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari. 

Konsep yang ditawarkan menjadi bentuk rekonsiliasi konflik internal di dalam 

kaum nahdliyin, konflik internal di dalam Islam, dan konflik yang melanda 

dunia internasional. Adanya konsep yang digunakan adalah konsep 

alishlahiyah (akomodatif) dan attawasuthiyah (moderat). 

Pesan kebangsaan itu pada intinya mengingatkan kembali kepada 

bangsa Indonesia akan cita-cita besar para pendiri bangsa yang tidak 

mengedepankan kepentingan pribadi dan golongan. “Bangsa Indonesia adalah 

adikarya para pendiri bangsa yang amat ideal. Perjalanan 73 tahun belum 

cukup memadai untuk bisa mencapai cita-cita kemerdekaan secara nyata. 

Bangsa kita masih menghadapi banyak masalah mendasar yang harus 

diselesaikan. Pesan lain menyinggung tentang hubungan konsep Negara 

Indonesia dan Islam yang tidak perlu diperdebatkan. “Keindonesiaan dan 

keislaman yang semula dipertentangkan telah berhasil kita padukan melalui 

pembentukan Kementerian Agama, sinkronisasi antara pendidikan nasional 

dan pendidikan Islam, penerimaan Pancasila secara i’tiqadi (keimanan) dan 

syar’i sebagai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) oleh ormas 
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dan partai Islam, serta akomodasi substansi syariah Islam ke dalam sejumlah 

undang-undang”. 

Gus Solah mengingatkan agar NKRI dan Pancasila yang merupakan 

hasil pemikiran para pendiri bangsa dari berbagai golongan tetap dijaga. 

“Perpaduan keindonesiaan dan keislaman yang merupakan faktor utama 

persatuan Indonesia serta berpotensi menjadi model bagi dunia harus kita 

kawal dan rawat bersama,” Pesan kebangsaan juga berisi catatan yang harus 

diperhatikan pemerintah serta elite politik dalam mewujudkan masyarakat 

yang sejahtera, adil, dan makmur.24 Inilah gambaran dakwah kebangsaan KH. 

Salahuddin Wahid dengan jiwa komitmennya menjaga persatuan kebangsa 

demi merealisasikan keadilan sosial bagi seluruh Indonesia tidak sekedar 

dokumen atau ucapan, tapi juga secara nyata dirasakan oleh masyarakat bangsa 

Indonesia. 

Dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid yang penulis maksud 

disini yaitu dakwah yang berusaha memberikan pemahaman tentang 

kebangsaan dan mengajak kepada masyarakat untuk tetap menjaga nilai-nilai 

keindonesiaan dan keislaman dengan harapan mampu menciptakan kehidupan 

negara bangsa Indonesia yang damai, adil, dan sejahtera. 

 

 

                                                                 
24 Ishomuddin, Pesan Tebuireng: NKRI dan Islam Tak Perlu Dipertentangkan , (Tempo.co. 

Jombang. Minggu, 5 Februari 2017 18:00 WIB) 
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G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan rujukan yang dapat digunakan peneliti 

dalam membandingkan persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu. Adapun penelitian yang sebelumnya dan 

mempunyai relevansi dengan penelitian penulis adalah sebagai berikut: 

Pertama, penelitian ini ditulis oleh Zainal Abidin pada 2012. Tesis 

berjudul: “Pemikiran Dan Implementasi Dakwah Dr. (HC) Ir. KH. Shalahuddin 

Wahid” program pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Pemikiran dan Implementasi Dakwah KH. Sholahuddin Wahid. Hasil 

penelitian ini mendeskripsikan bahwa pemikiran dakwah KH. Sholahuddin 

Wahid yang berwawasan keilmuan, berakar nilai-nilai al akhlaq al-kharimah. 

Implementasinya melalui pendidikan, keagamaan, politik, sosial, kemanusiaan, 

dan keteladanan dalam rangka untuk meningkatkan keilmuan secara integratif 

bagi umat Islam dalam membangun kerakter masyarakat bangsa yang jujur, 

ihklas, tanggung jawab, adil, dan tasammuh (toleran). Ia merupakan kiai 

transformatif terhadap pengalaman dan keilmuan, cakap dan tindakan, fokus 

dalam pandangan, istikomah terhadap prinsip hidup. Penelitian di atas fokus 

pada pemikiran dan implementasi dakwah KH. Salahuddin Wahid, sedangkan 

peneliti di sini fokus dalam Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid, jadi 

sangat berbeda jika dilihat dari konsepnya, sehingga masih sangat relevan untuk 

diteliti untuk meningkatkan khasanah keilmuan dalam bidang Dakwah 

Kebangsaan. 
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Kedua, Muhammad Faizin, tahun 2018, Tesis berjudul: “Dakwah Politik 

Bupati Bojonegoro Sunyoto”. Penelitian ini focus pada dakwah politik Bupati 

Bojonegoro Suyoto dalam membangun birokrasi pemerintah yang bersih dan 

baik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, 

dokumentasi, dan wawancara mendalam terhadap informan. Dan penelitian ini 

menggunakan teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann. Menurutnya, 

konstruksi sosial terhadap realitas dapat terjadi melalui tiga proses simultan, 

yaitu: eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Hasil penelitian menemukan 

bahwa; 1) Dakwah politik Suyoto menekankan pada penanaman unsur value, 

nilai, budaya dan keagamaan secara substansial. Pelatihan “Jalan Sukses Al-

Fatihah” salah satu cara inovatif dan kreatif Suyoto sebagai solusi masalah 

birokrat, seperti memiliki mindset, sifat dan karakter yang salah. Selain itu, 

Suyoto menagadakan varian kegiatan, seperti dialog publik, pengajian 

kebangsaan, dan berbagai kegiatan di ruang birokrasi. Semua kegiatan tersebut 

hakekatnya ialah sebagai instrumen Suyoto dalam mentranformasikan segala 

bentuk pengalaman subjektifnya. Ketokohan Suyoto sebagai Bupati yang patut 

diteladani menjadi faktor penting dalam sukses tidaknya berbagai upaya 

tersebut. 2) Nilai kandungan “Jalan Sukses AlFatihah”, ilmu, dan pengalaman 

Suyoto yang diajarkan kepada birokrat dilegitimasi bersama sebagai nilai 

objektif yang rasional dan bertujuan. 3) “Jalan Sukses Al-Fatihah” menjadi salah 

satu sistem refleksi diri yang diwujudkan dalam tindakan sehari-hari. Tentunya, 

hal itu berdampak langsung terhadap terciptanya birokrasi yang bersih dan baik. 
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Ketiga, buku yang ditulis oleh H.R. Taufiqurracman pada tahun 2011 

berjudul “Kiai Manajer; Biografi Singkat Salahuddin Wahid”. Dalam buku ini 

memuat sejarah kehidupan, karir pekerjaan, politik, organisasi kemasyarakatan, 

sampai menjadi pengasuh pesantren Tebuireng, dan juga memuat pemikiran-

pemikiran KH. Salahuddin Wahid. Diantara pemikirannya adalah Hak Asasi 

Manusia (HAM) merupakan hak yang diberikan Tuhan kepada umat manusia 

agar dijaga dan diperjuangkan, sebagaimana para Nabi dan Rasul membebaskan 

manusia dari ketertindasan dan keterbelakangan dari tirani menuju kebebasan 

yang sesungguhnya. Dalam buku ini dapat diambil point-point penting, antara 

lain bahwa KH. Salahuddin Wahid termasuk sosok pembela masyarakat kecil, 

penggerak moral kebangsaan, pendorong kemajuan ilmu pengetahuan bagi anak 

bangsa, sosok tauladan umat yang istikomah, dan sebagai pengasuh pesantren 

yang tercatat paling cepat melakukan pengembangan fisik maupuns non fisik 

dengan idea modern islamic boarding school, dengan tetap mempertahankan 

niali-nilai etis ajaran pendahulunya. 

Keempat, Machfud Syaefudin, Gerakan Dakwah Cinta Tanah Air 

Indonesia (Strategi Dan Metode Dakwah KH. Habib Luthfi Pekalongan), Jurnal 

Ilmu Dakwah, Vol. 37, No.2, Juli – Desember 2017 ISSN 1693-8054. Gerakan 

dakwah cinta tanah air oleh KH. Habib M. Luthfi cukup relevan ditengah-tengah 

kondisi bangsa Indonesia sekarang ini. Sebagai ulama, kiai, dan tokoh tarekat 

sufi (Rais ‘âm jam’îyah ahli ath-tharîqah al-mu’tabarah an-nahdhîyah) telah 

berperan penting untuk menumbuhkan nasionalisme dan konsisten 

mendakwahkan Islam khususnya dalam upaya meneguhkan semangat cinta 
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tanah air dan bangsa. Syi’ar Islam dan cinta tanah air telah mendapatkan 

penekanan pada setiap even dakwahnya. Sehingga apa yang dilakukan terlihat 

kental dengan atribut cinta tanah air. Peneguhan cinta tanah air sangat penting 

untuk dilakukan oleh semua pihak, termasuk bagi juru dakwah sebagai 

pengemban misi Islam rahmatan lil alamin. Keikhlasan dakwah KH. Habib M. 

Luthfi seolah menjadi sebuah gerakan dakwah yang cukup massif dalam upaya 

merawat dan menjaga keutuhan NKRI. Adapun gerakan dakwah tersebut antara 

lain: Senantiasa membingkai rangkaian maulid kanzus sholawat dalam nuansa 

nasionalisme, menyelenggarakan konferensi dan forum ilmiah cinta tanah air, 

menggalakkan dan menyanyikan syair lagu berwawasan nasionalisme, 

menyusun rangkaian acara bernuansa nasionalime, mendesain dan memasang 

spanduk dan famlet yang kental dengan nuansa keindonesiaan, serta menjalin 

silaturahmi dengan berbagai kelompok anak bangsa. 

Kelima, Disertasi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hj. Mardiyah, 

pada tahun 2012, dengan judul “Kepemimpinan Kiai dalam memelihara Budaya 

dan Organisasi”. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan fokus masalah yaitu bagaimana budaya organisasi yang sudah dibangun 

kiai sebagai pemimpin pesantren. Disertasi ini menjelaskan sejarah dan 

perkembangan serta pola dan karakter kepemimpinan KH. Salahuddin Wahid 

dalam mempimpin Pondok Pesantren Tebuireng sejak awal berdiri hingga masa 

Gus Sholah. Dalam disertasi tersebut tertulis bahwa pola kepemimpinan KH. 

Salahuddin Wahid merupakan suatu revolusi dalam tradisi kepemimpinan 
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pesantren, tapi ia lebih bersandar pada rasional dan bersifat open managemen 

dengan tetap berusaha mengembangkan program-program lama yang baik.  

Agar mudah dipahami dari penelitian terdahulu peneliti membuat suatu 

tabel terkait dengan judul penelitian: 

Tabel 1.1 

No Peneliti Judul Tahun Persamaan & Perbedaan 

1 Tesis: Zainal 

Abidin 

Pemikiran Dan 

Implementasi 

Dakwah Dr. (HC) 

KH. Salahuddin 

Wahid 

2012  Pada penelitian 

ini penulis 

menemukan beberapa 

kesamaan dari jenis 

penelitian yaitu 

menggunakan 

kualitatif dan juga 

sama-sama mengakat 

tokoh yang sama. 

 Adapun 

perbedaanya adalah 

dalam penelitian 

tersebut fokus pada 

pemikiran dan 

Implementasi 

Dakwah KH. 

Salahuddin Wahid 

jadi sangat berbeda 

karena peneliti fokus 

pada Pemikiran dan 

Ihktiar Dakwah 

Kebangsaan KH. 

Salahuddin Wahid 

2 Tesis: 

Muhammad 

Faizin 

Dakwah Politik 

Bupati 

Bojonegoro 

Suyoto 

2018  Dalam 

penelitian 

Muhammad Faizi 

memiliki kesamaan 

dalam menentukan 

suatu metode 

penelitian yaitu 

dengan menggunakan 

metode kualitatif dan 
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sama-sama dakwah 

ketokohan.  

 Adapun yang 

berbeda dalam 

penelitian M. Faizin 

yaitu dari segi fokus 

masalah, pendekatan 

teori, landasan terori. 

Fokus penelitian 

bagaimana dawkah 

politik Bupati 

Bojonegoro Suyoto 

dalam membangun 

birokrasi yang bersih, 

menggunakan 

pendekatan etnografi, 

dan landasan teorinya 

menggunakan teori 

konstruksi sosial. 

Dalam penelitian ini 

memiliki fokus 

masalah yang berbeda 

yaitu bagaimana 

pemikiran dan Ihtiar 

dakwah kebangsaan 

KH. Salahuddin 

Wahid. dan 

menggunakan 

landasan teori 

tindakan sosial. 

3 Buku: 

Taufiqurracman 

Kiai Manager; 

Biografi Singkat 

Salahuddin 

Wahid 

2011  Dalam buku 

Taufiqurrahman 

tersebut memiliki 

kesamaan dari subjek 

penelitian 

 Perbedaan 

dalam penelitian 

tersebut dalam buku 

Taufiqurrahman fokus 

pada sejarah KH. 

Salahuddin Wahid 

sedangkan peneliti 

disini tidak terlalu 

bergantung pada 

sejarang tapi 

tergantung pada peran 
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KH. Salahuddin 

Wahid dalam bidang 

pemikiran dan ihktiar 

dakwah kebangsaan. 

4 Jurnal: 

Machfud 

Syaefudin 

Gerakan Dakwah 

Cinta Tanah Air 

Indonesia 

(Strategi dan 

Metode Dakwah 

KH. Habib Luthi 

Pekalongan) 

2017  Persamaan 

dalam penelitian 

tersebut bisa di lihat 

dari jenis penelitiann 

yaitu sama-sama 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

dan juga menganggat 

tokoh sebagai subjek 

penelitian 

 Dari segi 

perbedaan dalam 

penelitian Mas 

Machfud bisa kita 

lihat dari fokus 

penelitian yaitu 

strategi dan gerakan 

dakwah cinta tanah air 

KH. Habib Lutfhi 

sedangkan dalam 

penelitian tersebut 

fokus pada pemikiran 

dan Aktivitas dakwah 

kebangsaan KH. 

Salahuddin Wahid. 

5 Disertasi: Hj. 

Mardiyah  

“Kepemimpinan 

Kiai dalam 

memelihara 

Budaya dan 

Organisasi” 

2012  Dalam 

penelitian disertasi ini 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dan memiliki 

kesamaan dalam 

mengunakan 

pendekatan dan juga 

menggangkat tokoh 

yang sama yaitu KH. 

Salahuddin Wahid 

dari sudut pandang 

kepemimpinan kiai 

dalam budaya 

organisasi. 

 Sedangkan 

peneliti disini juga 
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mengangkat tokoh 

yang sama namun dari 

sudut pandang yang 

berbeda. Kehadiran 

peneliti disini 

berupaya memandang 

KH. Salahuddin 

Wahid dalam aktivitas 

dakwah 

kebangsaanya. Jadi 

sangat jelas 

perbedaanya dalam 

disiplin ilmu. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan jenis penelitian. 

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif adalah metode yang 

sesuai bagi penelitian ini, karena penelitian ini berfokus pada proses, dengan 

kacamata proses Aktivitas Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid dan 

memperhatikan  interaksi subyek penelitian dengan berbagai lapisan 

masyarakat, dan pemikiran dan perilaku yang ditampilkannya secara apa 

adanya termasuk di dalamnya mendeksripsikan bagimana subyek tersebut 

berinteraksi dengan sekelilingnya.25 Atas dasar itu pula, maka penelitian 

terhadap subyek penelitian dilandaskan pada tafsir dan nilai etis, dan bukan 

merupakan analisis formal terhadap data dan angka.26  

Kirk dan Miler dalam Moleong mendefinisikan bahwa penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu osisla yang secara fundanmental 

                                                                 
25 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial; Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Jakarta: Erllangga, 2009), hlm, 24-25. 
26 Deddy Mulyana, Opcit, hlm, 147. 
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bergantung pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 

peristilahannya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa kata-kata 

dan gambar, bukan angka-angka. Dengan demikian laporan penelitian akan 

berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan 

tersebut. Disini peneliti terlibat langsung dan mengamati aktivitas objek yang 

akan diteliti dan menggali informasi yang sesuai data yang di inginkan.  

Ada beberapa alasan mengapa penelitian kualitatif yang digunakan 

oleh penulis, yaitu: 

a. Peneliti akan mendapatkan informasi hasil data secara utuh, sebab sumber 

data yang diharapkan berasal dari seluruh sumber yang berkaitan dengan 

sasaran penelitian. Peneliti terjun langsung kelapangan untuk menggali 

informasi, sumber data yang berkaitan langsung dengan sasaran penelitian 

yaitu KH. Salahuddin Wahid. 

b. Selain itu, karena data yang dibutuhkan bukan hanya bersifat oral 

(wawancara) tetapi juga berupa dokumen tertulis ataupun sumber-sumber 

non-oral lainnya, yang membutuhkan interpretasi untuk menganalisanya, 

maka penelitian kualitatif yang tepat untuk dipergunakan yang kemudian 

dianalisis. 

Penelitian ini juga dirancang dengan pendekatan lingkungan dalam 

kajian dakwah kebangsaan. Dalam keilmuan dakwah boleh dibilang masih 

sangat premature dibandingkan keilmuan-keilmuan lainnya. Untuk itu, 

perkembangannya seperti ilmu-ilmu lainnya dalam kelompok dakwah akan 
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masi terus membutuhkan kajian dalam penelitian secara kontinu dan dengan 

ilmu-ilmu yang lainnya yang memiliki sifat progresif, dakwah akan terus 

mengalami perkembangan sesuai peradaban manusia.27 Inilah yang menjadi 

alasan peneliti memilih metode ini agar data yang ditemukan benar-benar 

mempu memberikan suatu sumbangsih ilmu baru dalam bidang dakwah 

kebangsaan. 

2. Jenis dan Sumber data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang 

penelitian mendapatkan sejumlah informan atau data-data yang dibutuhkan 

dalam sebuah penelitian, baik data utama maupun data pendukung.28 Namun 

data yang didapatkan tidak semua peneliti sajikan karena akan disaring dulu 

sehingga data yang kita masukan adalah data yang benar-benar tepat dan di 

butuhkan dalam penelitian tersebut.  

Subagyo menyatakan bahwa data yang dimaksud sumber data adalah 

semua keterangan seseorang yang dijadikan informan atupun yang berasal 

dari dokumen-dokumen, baik bentuk berita, buku, dan informasi yang 

berkaitan dengan penelitian. Jenis data penulisan ini adalah data primer dan 

data sekunder.29 Jenis dan sumber data peneliti peroleh langsung dari subjek 

informan yaitu KH. Salahuddin Wahid dan karya-karyanya, seperti buku dan 

tulisan Gus Sholah yang di muat di media sosial. Adapaun data pendukung 

                                                                 
27 Wahyu Ilahi. Komunikasi Dakwah, hlm 75. 

28 Mukthar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013), hlm. 99. 
29 Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm.87. 
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kita ambil dari hasil observasi, dokumentasi terkait aktivitas dakwah 

kebangsaan. 

a. Data primer adalah data pokok dalam penelitian ini secara langsung 

diperoleh melalui lapangan. Sumber ini penulis ambil dari informan dan 

tindakan yang berkaitan erat dengan masalah yang penulis teliti. Data 

pokok peneliti dapatkan langsung dari subjek informan yaitu KH. 

Salahuddin Wahid. 

b. Data sekunder adalah data penunjang. Data peneliti ini data-data yang 

menunjang data primer yang diperoleh melalui buku-buku bacaan dan 

dokumen-dokumentasi berupa berita yang berkaitan erat dengan persoalan 

dalam penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data  

Dalam setiap penelitian, data merupakan faktor penting yang akan 

menentukan pada bagimana hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid. Perlu menggunakan sumber-

sumber yang sesuai dan dapat dipercaya kebenerannya serta menggunakan 

metode yang berkenaan dengan penelitian ini adalah Field research atau 

penelitian lapangan yakni penulis bermaksud mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang dan interaksi sosial, individu, kelompok lembaga dan 

masyarakat dalam waktu yang terbatas dan untuk mendapatkan data primer 

dan sekunder dalam penelitian ini. Untuk melakukan Field research atau 

penelitian lapangan selanjutnya peneliti akan melakukan langkah-langkah 

pengumpulan data dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
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a. Observasi 

Observsi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung 

aktivitas yang dilakukan subjek penelitian. Kegiatan observasi ini 

merupakan salah satu kegiatan untuk memahami subjek penelitian30, selain 

membaca berita, melihat televisi, kalau sekarang bisa melalui yotube, 

Twitter, Instagram, Pacebook. Adanya observasi peneliti dapat 

mengetahui kegiatan atau aktivitas dakwah kebangsaan KH Salahuddin 

Wahid. berdasarkan paparan di atas peneliti secara langsung mengamati 

yang dilakukan oleh subjek penelitian baik secara langsung. 

b. Interview atau wawancara 

Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud 

tertentu.31  Wawancara berarti proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya-jawab sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau informan dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pedoman 

wawancara).32 Peneliti melakukan wawanca secara langsung dengan 

subjek penelitian, itu berlangsung di kediaman KH. Salahuddin Wahid 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi biasanya terbagi atas dokumen pribadi yang terdiri 

dari buku harian, surat pribadi, potobiografi, dan dokumen resmi. 

                                                                 
30 Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, cetakan ke 7 2014 
31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 

186. 
32 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1999), hlm. 63. 
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Dokumen resmi terdiri dari dokumen internal dan eksternal. Dokumen 

internal berupa memo, pengumuman, intruksi, aturan suatu lembaga 

masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri. Sedangkan, 

dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh 

kondisi lembaga sosial. Misalnya majalah, buletin, pernyataan dan berita 

yang disiarkan kepada media massa.33 Peneliti menggali data secara 

pribadi mendokumentasikan hasil observasi dan mengumpulkan data data 

eksternal baik dari buku ataupun berita. Peneliti disini banyak menggali 

data dari buku-buku KH. Salahuddin Wahid dan juga tulisan-tulisan di 

berbagai media yang terkait dengan dakwah kebangsaan. 

4. Tahap-tahapan Penelitian 

a. Tahapan Pra Lapangan 

1) Menyusun rencana penelitian 

Penelitian menemukan tema dan judul yang hendak diangkat 

sebagai bahan penelitian, kemudian menentukan sasaran dan lokasi 

penelitian. Membuat proposal pengajuan penelitian untuk memberikan 

garis besar atau arahan penelitian. 

2) Mengurus perizinan  

Peneliti menghubungi orang yang dekat dengan KH. Salahuddin 

Wahid guna mengkonfirmasi kesediaan beliau dijadikan sebagai subjek 

penelitin. Karena untuk dilakukannya penelitian dan menghubungi 

                                                                 
33 Lexy, J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2000) cet,11, hlm.219 
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narasumber terkait dengan penelitian untuk meminta izin melakukan 

pengalian data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Tahapan orientasi 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara mendalam secara 

umum guna mendapatkan gambaran luas untuk kemudian ditentukan 

sebagai fokus penelitian. Dan peneliti disini banyak membaca buku-buku, 

baca tulisan di media sosial dan peneliti juga banyak mendengar Gus 

Sholah mengisi seminar kebangsaan yang update di youtube. 

c. Tahapan eksplorasi 

Setelah Peneliti menemukan tahapan selanjutnya yang peneliti 

akan menemukan titik fokus penelitian, maka yang perlu dilakukan 

hanyalah observasi dan wawancara mendalam yang mengarahkan pada 

titik fokus penelitian. Peneliti wawancara dakwah kebangsaan dengan KH. 

Salahuddin Wahid di kediamannya berlangsung di Pondok Pesantren 

Tebuireng. 

5. Teknik analisis data 

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriftif analisis, yaitu 

mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar bukan 

angka. Dengan kata lain penelitian deskriptif analitis mengambil masalah atau 

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat 

penelitian dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis 

untuk diambil kesimpulannya. Atau data yang berasal dari wawancara, 

obsevasi catatan lapangan, dokumentasi dan sebaginnya. Kemudian 
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dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau 

realistis.34 Data yang dihasilkan peneliti dipaparkan pada bagian bab tiga lalu 

menganalisis pada bab empat agar lebih mudah di pahami. 

a. Reduksi data 

Reduksi data bisa diartikan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyerdanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini 

dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, 

menelusuri tema, dan lain sebagainya. Yang dimaksud hal tersebut yakni 

menyisihkan data yang tidak relevan dan yang relevan dengan judul 

penelitian dari informasi dan informan. 

b. Display Data Atau Penyajian Data. 

Display data atau penyajian data adalah sekumpulan data informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Display data atau penyajian data dalam bentuk teks 

naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam bentuk yang padu untuk mempermudah untuk dipahami. 

c. Verifikasi Data Atau Penarikan Kesimpulan. 

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan kegiatan ini bertujuan 

untuk mencari makna yang dikumpulkan sehingga mudah untuk 

mengetahui persamaan, atau perbedaan data dalam penelitian. Verifikasi 

data atau penarikan kesimpulan dilakukan untuk membandingkan 

                                                                 
34 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm.66 
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kesesuaian pernyataan dari subyek peneliti (Informan) dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar penelitian tersebut. 

6. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjang keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 

peningkatan derajat keprcayaan data yang dikumpulkan. Dengan 

perpanjangan keikutsertaan ini, peneliti mengecek kembali kebenaran data 

yang telah diberikan selama ini. peneliti kembali kelapanagan untuk 

memastikan apakah data yang telah diperoleh sudah benar atau masih ada 

yang salah dengan realita dilapangan.  

b. Teknik triangulasi 

Teknik triangulasi dapat dilakukan dengan dua cara: 

Pertama, triangulasi dengan teori melakukan konfirmasi dengan 

teori yang digunakan, baik mendukung maupun yang bertentangan. Yakni 

ketika peneliti sudah menemukan teori dari hasil wawancara yaitu 

dilakukan uji ulang teori yang digunakan dalam penelitian. 

Kedua, triangulasi dengan sumber (informan) melakukan 

pengecekan informasi pada informan yang telah memeberikan informasi 

agar data yang didapat benar-benar valid. Apakah data yang diberikan oleh 

informan sesuai dengan ungkapan pertamanya atau tidak. 
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c. Ketekunan pengamatan, Meningkatkan ketekunan pengamatan secara 

lebih cepat dan berkesinambungan dengan cara tersebut maka kepastian 

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.35 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 

dengan cara membaca berbagai sumber referensi buku, jurnal maupun 

hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendpatkan gambaran yang jelas sistematika pembahasan 

dalam data penelitian ini peneliti membagi lima bab yang terdiri sub bab 

seperti berikut: 

a. BAB I: Berisi pendahuluan yang berisi gambaran umum yang berfungsi 

dalam memahamai bab berikutnya. Bab ini memuat pola dasar penulisan 

meliputi: latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penelitian, definisi konseptual, penelitian 

terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

b. BAB II: Merupakan asumsi-asumsi berupa artikel-artikel yang menjelaskan 

hal-hal berkaitan dengan konsep dakwah kebangsaan dan pendekatan-

pendekatan yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Yang 

meliputi kajian landasan teori. 

                                                                 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatakn Kualitatfi dan kuantitaif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2008), hlm. 272 
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c. BAB III: Berisi tentang penyajian data untuk menjawab rumusan masalah. 

Data inti merupakan data untuk menvalidasi. Seperti halnya data tentang 

Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid dan data lainya yang dianggap 

penting dan berkaitan dengan judul penelitian tersebut. 

d. BAB IV: Berisi temuan dan analisis penelitian. Analisis ini merupakan 

pembacaan data yang uraian menurut teori yang digunakan. Sehingga dengan 

analisis tersebut bisa diketahui Aktivitas Dakwah Kebangsaan KH. 

Salahuddin Wahid. 

e. BAB V: Penutup, bab ini merupakan bab akhir yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran penelitian. Dalam bab ini, secara general menjelasakan 

inti sari dari hasil penelitian.
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BAB II 

DAKWAH KEBANGSAAN 

A. Kajian Dakwah Kebangsaan; 

Potret masyarakat bisa dilihat dari perselisihan dan chaos akhir-akhir ini 

kembali memunculkan perbedaan antara Pancasila dan Islam, antara 

Keindonesiaan dan Keislaman, Islam rahmatan lil’alamin dan Islam Nusantara. 

Ini menjadi suatu kelemahan yang terjadi pada masyarakat dengan mudahnya di 

adu domba, Sehingga menyulut sumbu perpecahan yang dikhawatirkan merusak 

rumah bersama yaitu Indonesia. Perbedaan itu rahma, untuk itu tidak perlu 

menimbulkan cacian, permusuhan, dan perpecahan, apalagi perbedaan yang 

sama sekali tidak perlu di perdebatkan karena itu sudah final. yang menjadi tugas 

kita bersama sekarang ini menjaga persatuan persaudaraan, kebangsaan, dan 

kemanusiaan. 

Untuk itu menyadari akan pentingnya wawasan dakwah Islam dan 

dakwah kebangsaan dalam perkembangan dakwah, maka dalam artikel ini 

penulis akan membahas tentang konsep Dakwah Kebangsaan yang menjadi 

modal pokok dalam pengembangan ilmu dakwah kebangsaan. Bahasan ini 

meliputi: Bangsa sebagai potret pluralisme masyarakat, dakwah dan jiwa 

nasionalisme kebangsaan, cinta tanah air; potret dakwah kebangsaan, dan 

dakwah dan kerukunan masyarakat. 

1. Bangsa Sebagai Potret Pluralisme Masyarakat 

Salah satu unsur asasi dalam setiap agama adalah kesatuan konsep 

kemanusiaan, setelah konsep ketuhanan, ketika agama-agama itu mengajarkan
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nilai-nilai kemanusiaan, disitu pula mengindikasikan universalnya. Dalam 

perspektif Islam, agama-agama yang menghadirkan nilai kemanusiaan 

menandakan “benang merah” bahwa antar satu agama dengan lain bermula dari 

sumber yang sama yaitu Sang Pencipta (QS.21:92).1 Kesamaan itu dari konsep 

Ke-Maha Tunggalan Sang Pencipta (QS.23:52).2 Setiap agama memiliki esensi 

yang serupa yaitu mengajarkan tentang kasih sayang, perdamaian, dan keadilan 

(QS.42:13)3 

Selain itu, sikap mengakui keberagaman agama lain ialah bagian dari 

perintah Allah (QS.109:1-6). Perilaku seperti inilah yang bisa dikatagorikan 

sebagai pluralisme. Pluralisme bukan saja mengisyaratkan adanya sikap 

sanggup dan bersedia mengakui hak agama lain untuk eksis, tapi juga berisi 

makna kesediaan berlaku adil terhadap mereka atas dasar mengedepankan 

nilai-nilai kemanusiaan yang hakiki (QS.60:8).4 

Dakwah tidak bisa meniscayakan agama yang beraneka ragam. 

Karena ada keanekaragaman agama itu, maka ada misi dakwah. Agama yang 

membawa misi kebahagiaan, memungkinkan menjadi sarang konflik, tatkala 

tafsiran eksklusif muncul dari masing-masing agama. Mengemuka perang 

                                                                 
1 “Sungguh, (agama Tauhid) inilah agama kamu, agama yang satu dan Aku adalah Tuhannmu, 

maka sembahlah" (QS.Al-Anbiya (21):92) 
2 “Dan sungguh, (agama Tauhid) inilah agama kamu, agama yang satu dan Aku adalah 

Tuhanmu 
3 …”Aku beriman kepada Kitab yang diturunkan Allah dan Aku diperintahkan agar berlaku adil 

di antara kamu. Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami perbuatan kami dan bagi kamu 

perbuatan kamu. Tidak perlu ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulakn 

antar kita dan kepada-Nya lah kita kembali” (QS. Asyura (42): 13). “ 
4 “Allah tidak melarang berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 

memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusirmu dari kampung halamanmu. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil”. (QS. Al-Mumtahanah (60): 8) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

yang mengatasnamakan agama. Sungguh naif. Fenomena ini ada didepan mata 

kita, peristiwa Ambon, Poso, hingga serangan Amerika ke Afganistan, 

semuanya syarat dengan motif agama. Ini menandakan bahwa belum 

sepenuhnya makna pluralisme dipahami. Pluralisme agama terhenti pada 

sebuah wacana dan dialog, belum menyentuh esensinya.5 

Pluralisme pada dasarnya kelanjutan dari sikap toleransi moral dan 

koeksistensi. Jika sikap toleransi itu adalah kebiasaan menghargai perbedaan 

sekedarnya dipermukaan, sementara koeksistensi adalah menerima eksistensi 

pihak lain, tetapi tidak mengekang Pluralisme Agama dan Perubahan Sosial 

dalam Perspektif Islam. 

Sementara pluralisme ialah, semangat untuk saling melindungi, 

mengapsahkan kesetaraan, dan mengembangkan rasa persaudaraan di antara 

sesama manusia baik itu sebagai pribadi maupun kelompok. Disamping itu 

pula, semangat pluralisme mengedepankan kerja sama demi membentuk nilai-

nilai kemanusiaan universal, dan memberikan kesempatan yang sama terhadap 

pihak lain terutama hak-hak sipilnya atas nama warga bangsa, maupun warga 

dunia.6  

Realitas sejarah menunjukan bahwa sejak awal telah muncul 

kesadaran di kalangan pemimpin Islam untuk membangun tata kehidupan yang 

harmonis di atas keragaman kultur, suku, dan agama. Dalam konteks elit agama 

                                                                 
5 M. Munir, M, Munif, Samsul Ma’arif, & dkk Metode Dakwah (Jakarta: Kancana Prenadamedia 

Group, Cet 4, 2015) hlm 33. 
6 Yusuf Wibisono, Pluralisme Agama Dan Perubahan Soaial Dalam Perspektif Islam. (Jurnal 

Agama dan Lintas Budaya. Vol. 1 No. 1 September 2016) 
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di Indonesia, wacana pluralisme keagamaan juga banyak dibicarakan.7 

Menurut Kuntowijoyo, pluralisme merupakan sikap keberagaman yang sangat 

mengedepankan penghormatan terhadap pendapat, pilihan hidup, dan 

keyakinan. Ketika menjelaskan makna pluralisme positif8 ini, kuntowijoyo 

banyak mencontohkan pengalamannya pada saat belajar di luar negeri. 

Misalnya, ketika ada pengumuman pesta bir maka ia datang dengan membawa 

coco cola. Jika ada temannya yang ketagihan bir di apartemennya maka ia 

dapat mengantar ke warung. Bahkan ketika ditanyakan apakah kulkas miliknya 

dapat digunakan untuk menyimpan bir, ia menjawab boleh asalkan dirinya 

tidak disuruh minum bir. Ternyata, Amerika yang menurut kuntowijoyo sangat 

majemuk juga telah memberikan peluang bagi berkembangnya pluralisme 

positif. 

Nurcholish Madjid (Cak Nur) menekankan bahwa keanekaraagaman 

atau pluralitas dalam pola hidup manusia merupakan kehendak Allah dan fakta 

alamiyah (Sunnat Allah). Dalam hal ini Cak Nur mengungkapkan bahwa 

pluralisme adalah suatu sistem nilai yang mengharuskan manusia menghormati 

                                                                 
7 Biyanto, Pengalaman Muhammadiyah Membumikan Nilai-Nilai Pluralisme, (ISLAMICA 

Jurnal Studi Keislaman Volume 7, No 2, Maret 2013), hlm 319  
8 Kuntowijoyo membagi dua tepelogi pluralisme; ada pluralisme positif dan pluralisme negatif, 

adapun isltilah pluralisme negataif digunakan untuk menunjukan sikap keberagaman seseorang 

yang sangat ekstrim. Sikap ekstrim itu misalnya di tunjukkan dengan mengatakan bahwa 

beragama itu ibarat memakai baju sehingga ia dapat menggantinya kapan pun dikehendaki. Jadi 

dapat pengakuan bahwa adabanyak agama. Secara prinsip pernyataan ini memang sesuai realitas. 

Tetapi dengan menyatakan bahwa perpindahan agama (konversi) itu wajar terjadi, semudah 

orang mengganti baju tentu merupakan hal yang dapat menimbulkan kontroversi. Pluralisme 

disebut negatif jika ada orang berpandangan tidak perlu memegang teguh keyakinan agamanya. 

Agama itu ibarat baju, yang terpenting adalah iman yang ada dalam dada. Penejalasan 

selanjutnya baca jurnal Biyanto, Pengalaman Muhammadiyah Membumikan Nilai-Nilai 

Pluralisme, Islamica. . . . . hlm 320 
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semua bentuk perbedaan9 dengan menerima hal tersebut sebagai suatu realitas 

yang sebenarnya dan dengan melakukan semua kebaikan sesuai dengan watak 

pribadi masing-masing10 melaui semangat persaudaraan inilah perlu 

diusahakan untuk mengubah peradaban menjadi pangkal sikap hidup yang 

positif, seperti berlomba-lomba dalam menuju kebaikan. Kondisi ini dapat 

terwujud jika tumbuh sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan di 

antara warga masyarakat. 

Pluralisme pertama-tama dimulai dari kesadaran tentang pentingnya 

perbedaan dan keragaman. Sebab perbedaan merupakan fitrah yang harus 

dirayakan dan dirangkai menjadi kekuatan untuk membangun harmoni. 

Adapun anggapan bahwa pluralisme akan menjadi sinkretisme merupakan 

pandangan yang cenderung mengada-ada. Faktanya, pluralisme dan dan 

sinkretisme sangat tidak identik.11 Pluralisme makin mendapat tantangan 

karena tindakan intoleransi sepanjang tahun 2009 masih menjadi momok yang 

menakutkan. Setidaknya, menurut pemantauan Moderate Muslim Sosiety 

(MMS), pada sekitar 59 tindakan intolerasi. Puncaknya adalah aksi terorisme 

yang membuktikan bahwa ekstremisme dengan mengatasnamakan paham 

keagamaan tertentu jelas makin mengemuka. Untuk itu, Kaum Muslimin 

                                                                 
9 Kehendak Tuhan akan perbedaan. “Kalaulah Tuhan menghendaki, niscaya kamu dijadikan-

Nya satu umat (golongan) saja, tetapi Tuhan hendak menguji kamu akan karunia (perbedaan) 

yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 

kepada Tuhan kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang 

dahulu kamu perselisihkan”. (QS. al-Maidah (5):48.) “Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul 

pun, melainkan dengan bahasa (budaya) kaumnya agar dia dapat memberi penjelasan kepada 

mereka …” (QS. Ibrahim (14): 4.) 

10 Ibid, hlm 320-321. 
11 Zuhairi Misrawi, Pluralisme Pasca-Gus Dur. Buku Nasionalisme Islam Nusantara (Jakarta: 

Kompas Media Nusantara, 2017) hlm 166. 
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sebagai masyoritas bangsa bangsa secara kuantitatif, haruslah memberikan 

teladan dalam mewujudkan persatuan, kesatuan, dan kedamaian di tengah-

tengah pluralitas dan kemajemukan bangsa ini. 

Di Indonesia, realitas keragaman masyarakat tidak hanya terletak pada 

budaya atau tradisinya. Lebih dari itu, realitas diwujudkan dalam perbedaan 

agama. Hal itu sangat muda untuk dilihat, misalnya dari pelbagai perayaan 

hari-hari besar agama yang diyakini sebagai hari suci bagi agama mereka 

masing-masing. Seperti perayaan Idul Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi, dan Isra’ 

Mi’raj bagi umat Islam. Kemudian perayaan Hari Natal, Wafat dan Kenaikan 

Yesus Kristus oleh umat kristiani. Selain itu, ada perayaan Imlek bagi umat 

Konghuchu, serta Hari Raya Nyepi dan Waisak yang diperingati oleh umat 

Hindu dan Budha. Inilah sekelumit bukti realitas kemajemukan masyarakat 

bangsa Indonesia dilihat dari sisi peraktik keagamaanya saja.12 Dengan 

pluralisme inilah kehidupan manusia di dunia (khususnya Indonesia) selelu 

dinamis melalui terus perekembangannya ilmu pengetahuan. Tanpa perbedaan 

tidak ada diskusi, tanpa diskusi tidak ada ilmu pengetahuan, dan tanpa 

pengetahuan tidak ada kemajuan perbedaan. Inilah yang dimaksud oleh Nabi 

Muhammad bahwa perbedaan di antara umat manusia adalah rahmat.  

Rujukan asasi yang harus dipegangi adalah teladan Nabi Saw. 

Sepanjang hayatnya. Pengalaman Nabi Menunjukkan bahwa kesadaran 

pluralitas manusia merupakan sikap dan komitmen umat beragama dalam 

                                                                 
12 Hendar Riyadi, Melampaui Pluralisme: Etika al-Qur’an Tentang Keragaman Agama (Jakarta:  

R.M. Books, 2007), hlm 1. 
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upaya menghindari pencampuradukan antara kepentingan politik dan isu-isu 

agama. Agama memang bukan faktor pemicu berbagai peselisihan antar-umat 

beragama. Akan tetapi, isu-isu agama sangat sensiitif dan mudah disulut.13 

Oleh karena itu, Nabi Muhammad Saw. Pernah berpesan kepada para 

sahabatnya bahwa jika suatu saat nanti umat Islam berhasil mencapai Mesir 

dalam futuhat kelak, yang harus diperhatikan adalah memperlakukan 

masyarakat Mesir dengan baik tanpa terkecuali. 

Rasulullah Saw. Juga mengembangkan dan memberlakukan 

pluralisme positif. Ketika Rasulullah Saw berada di Madinah, dengan 

masyarkatnya yang beraneka ragam suku dan agama, Ia mengembangkan 

Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah). Dengan perjanjian yang merupakan 

manifesto politik penting ini, maka rasul telah berhasil menyatukan penduduk 

Madinah yang berbeda agama dan turunan darah untuk menghadapi musuh. 

Dokumen politik ini, mempunyai arti maha penting dalam perjalanan sejarah 

dakwah Islamiyah.14 

Dengan demikian, berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia di 

atas prinsip-prinsip demokrasi, Hak-Hak Asasi Manusia, dan Bhineka Tunggal 

Ika, merupakan refleksi ajaran Islam yang dipesan Nabi Saw. Melalui 

penyelenggaraan negara yang demokratis, yang menjunjung tinggi hak asasi 

manusia ini, konstruksi persaudaraan sejati dalam pluralitas bangsa Indonesia 

akan tumbuh subur dibawah naungan Pancasila dan UUD 1945.15 Tentu masa 

                                                                 
13 Said Aqil Siraj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2006) hlm 289 
14 M. Munir, M, Munif, Samsul Ma’arif, & dkk Metode Dakwah,... hlm 35 
15 Ibid, hlm 290-291 
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mendatang, jika dakwah kebangsaan berjalan dengan baik tentu kehidupan 

berbangsa dan bernegara yang relatif toleran dan harmonis ini harus didukung 

oleh kebijakan publik dan pandangan keagamaan yang secara sungguh-

sungguh dapat memperkuat kebhinekaan. 

2. Dakwah Dan Jiwa Nasionalisme Kebangsaan 

Dakwah yang bijak dan santun, seperti yang dilakukan Wali Sanga dan 

para kiai di Indonesia, berangkat dari ajaran otentik Islam yang diterapkan Nabi 

Muhammad Saw. Dakwah Islamiyah itu tidak sama dengan amar ma’ruf nahi 

munkar. Para wali dengan teliti memasukkan ajaran Islam melalui budaya. 

Cara dakwah Nabi Muhammad, yang diteruskan wali sanga pada abad ke-14, 

di Pulau Jawa khususnya, selalu mengedepankan kebersamaan, menggunakan 

pendekatan kebudayaan dan kesenian yang berlaku ditengah masyarakat.16 

Model dakwah ini menghindari konflik atau tersinggungnya warga setempat, 

sehingga tujuan dakwah tercapai tetapi tanpa mengorbankan akidah dan 

syariah. Mereka tidak mengubah budaya lokal, tetapi mengisinya dengan 

ajaran Islam. 

Dakwah sebagai suatu sistem dan metode mentranfer nilai dan 

aktualisasi firman Allah ke dalam pernyataan hidup praktis. Fungsi dan 

tanggung jawab manusia yang secara populer dirumuskan sebagai daerah batas 

keilmuan. Dakwah merupakan medan kebebasan manusia dalam arti manusia 

                                                                 
16 Zidni Nafi’ Cinta Negeri Ala GusMus (Tanggerang Selatan: Imania, 2019) hlm 48. 
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diberi kesempatan, ruang gerak dan waktu untuk berkarya, beramal sepanjang 

hidupya serta membuktikan keberadaan dan aktualisasi dirinya. 

Jadi dakwah merupakan wadah persatuan hakikat manusia dan 

kehadiran Tuhan dalam dunia dan alam praktis. Oleh karena itu jika 

dikehendaki, maka filsafat dakwah mencari dan menemukan dasar-dasar 

pikiran dan patokan-patokan dasar tentang dakwah, baik pada hal dakwah itu 

sendiri yakni sebagai suatu kegiatan, ataupun sebagai subyeknya, juga pada 

objeknya sekaligus kondisi-kondisi yang melengkapi dakwah ketika bekerja 

dan dilakukan.  

Oleh karenanya, muncul dasar pijak keilmuan dakwah secara positif 

yakni ilmu dakwah dalam arti terapan tentang objek-objek dan kegiatan 

dakwah serta hal-hal yang berkaitan dengan kegiatannya. Dakwah secara 

esensial pada satu bidang harus mampu menyarankan perkembangkan manusia 

dan memberi jalan keluar masalah hidup, sehingga dakwah menjadi suatu yang 

dibutuhkan dan diperlukan manusia. Dakwah menjadi alternatif hidup dalam 

menghadapi problema yang tak kunjung selesai. Dakwah menawarkan pola 

sistem dan alternatif perubahan sosial dan tata kemasyarakatan yang Islami, 

dan itu berarti rahmatan lil alamin, sejahtera dengan terpenuhinya kebutuhan 

hidup manusia untuk merealisasikan dan mengaktualisasikan dirinya sebagai 

hamba Allah yang siap melakukan ibadah kepada-Nya.17 

                                                                 
17 Abdul Munir Malkhan, Kebatinan Dan Dakwah Kepada Orang Jawa (Yogyakarta: PT 

Persatuan, 1987) 
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Islam merupakan salah satu kuci penting dalam fondasi kebangsaan 

Indonesia. Sumber-sumber budaya, sosial, politik dan ekonomi negara ini 

begitu sangat melekat dengan warganya yang mayoritas muslim. Mengenai 

kolaborasi antara Islam dengan budaya lokal sungguh telah melewati proses 

yang sangat panjang hingga mengorbankan air mata dan darah para syuhada' 

yang semakin memperkokoh bangunan keindonesiaan. Dalam catatan sejarah 

Indonesia, Islam menjadi aktor utama yang bergerak melakukan penolakan dan 

penentangan terhadap penindasan kolonialisme demi terwujudnya cita-cita 

luhur yaitu kemerdekaan Republik Indonesia.18 Para ulama berusaha 

membangunkan semangat nasionalisme melalui berbagai kegiatan keagamaan 

dan pendidikan, yang dimaksud tujuannya adalah untuk melepaskan belenggu 

penjajah yang berhasil mencengkeram tanah air Indonesia selama hampir tiga 

setengah abad. 

Resolusi Jihad memberi fatawa untuk mempertahankan kemerdekaan 

Republik Indonesia. Kepada seluruh laki-laki Islam yang sudah dewasa dan 

bertempat tinggal dalam radius 90 km dari Surabaya untuk berjihad membantu 

TNI bertempur melawan Belanda. Mereka yang gugur dalam pertempuran itu 

akan menjadi syuhada’ (mati syahid) yang ganjarannya adalah surga. Dengan 

semangat berjid, ribuan muslimin tanpa kenal takut bertempur melawan tentara 

Belanda dan Inggeris di Suarabaya pada 10 November 1945. Tanggal itu lalu 

ditetapkan sebagai Hari Pahlwan. Pertempuran melawan Belanda dan Inggeris 

                                                                 
18 Ahmad Fauzi, Dakwah dan Nasionalisme, (Kompasina, 28 Oktober 2017) di Akses pada tgl 

21 Mei 2019.  
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itulah satu-satunya jihad fisik (berperang) yang pernah difatwakan oleh jumhur 

ulama Indonesia.19 Jiwa nasionalisme seperti inilah yang perlu kita tanamkan 

kepada masyarakat Indonesia bahwa kemerdekaan itu suatu perjuangan para 

ulama dan pahlwan kita yang berjuang untuk kemerdekaan bangsa Indonesia 

demi mewujudkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Nasionalisme adalah sebuah paham yang direalisasikan dalam sebuah 

gerakan yang mendambakan kepentingan bersama, yaitu kepentingan bangsa 

(nation), walaupun mereka terdiri dari masyarakat yang majemuk. Bangsa 

mempunyai pengertian totalitas yang tidak membedakan suku, ras, golongan 

dan agama. Diantara mereka tercipta hubungan sosial yang harmonis dan 

sepadan atas dasar kekeluargaan. Kepentingan semua kelompok 

diintitusionalisasikan dalam berbagai organisasi sosial, politik, ekonomi, dan 

keagamaan. Upaya penggalangan kebersamaan ini sering kali bertujuan 

menghapus superioritas kolonial terhadap suatu bangsa yang telah 

menimbulkan berbagai penderitaan selama kurun waktu yang cukup lama.20 

Jiwa nasionalisme inilah yang perlu dipahamkan pada setiap masyarakat 

Indonesia demi menjaga persatuan menuju bangsa yang besar  dan mampu 

memberikan suatau keadilan dan kesejahteraan bagi penduduk bangsa 

Indonesia. Dalam dakwah kebangsaan tentang nilai keindonesiaan dan 

                                                                 
19 Salahuddin Wahid, Berguru Pada Realitas Refleksi Pemikiran Menuju Indonesia 

Bermartabat, (Malang: UIN Maliki Press, 2011) hlm 259-260. 
20 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai Konstruksi Sosial Berbasis Agama, (Yogyakarta: 

LkiS Pelangi Aksara, 2007) hlm 28. 
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kebangsaan sudah menjadi kewajiban untuk mensyiarkan pentingnya 

menginternalisasikan jiwa nasionalisme dalam aktivitas kita sehari-hari. 

Jauh sebelum masuk kepada nasionalisme di Indonesia, didalam 

bukunya ”Indonesia Kita” Nurcholis Madjid sudah memberikan penjelasan 

bahwa nasionalisme sejati, dalam artian suatu paham yang memperhatikan 

kepentingan seluruh warga bangsa tanpa terkecuali, adalah bagian integral 

konsep madinah yang dibangun Nabi Muhammad Saw. Berkenaan dengan itu 

seorang sosiolog bernama Robent N bellah menyebutnya bahwa contoh 

pertama nasionalisme modern ialah system masyarakat madinah masa Nabi 

Muhammad Saw dan para Khalifah yang menggantikan. Dalam sebuah tulisan, 

bellah mengatakan bahwa system yang dibangun Nabi Muhammad Saw adalah 

suatu contoh bangunan komunitas nasional modern yang lebih baik dari pada 

yang dapat dibayangkan.21  

Tidak jauh dari nasionalisme Indonesia yaitu nasionalisme yang 

integralistik, dalam arti yang tidak membeda-bedakan masyarakat atau warga 

negara atas dasar golongan atau yang lainnya, melainkan mengatasi segala 

keanekaragaman itu tetap diakui.22 Semangat nasionalisme merupakan 

semangat kelompok manusia yang hendak membangun suatu bangsa yang 

mandiri, dilandasi satu jiwa dan kesetiakawanan yang besar, mempunyai 

                                                                 
21 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003) hlm 70. 
22 Husin Affan & Hafidh Maksum, Membangun Kembali Sikap Nasionalisme Bangsa Indonesia 

Dalam Menangkal Budaya Asing Di Era Globalisasi (Jurnal Pesona Dasar Vol. 3 No.4, Oktober 

2016, Hal 65 - 72 Issn: 2337-9227) 
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kehendak untuk bersatu dan terus menerus ditingkatkan untuk bersatu, dan 

menciptakan keadilan dan kebersamaan. 

3. Cinta Tanah Air ; Potret Dakwah Kebangsaan 

Pentingnya tanah air dapat kita lihat dari perjalanan hijrah Nabi 

Muhammad dari Makkah ke Madinah. Nabi ingin mempunyai tanah air 

(negara) sehingga dakwah Islam bisa berkembang dengan baik. Ini pula 

mengapa al-Qur’an masih menyebut-nyebut tentang Firaun serta kisah para 

nabi lainnya. Kisah tersebut menyingkapkan adanya sejarah tentang tanah air 

atau daerah yang pernah dihuni oleh raja-raja terhahulu dan para nabi dalam 

menjalankan roda pemerintahan dan misi kenabiannya.23 Dalam pepatah Arab 

dikatakan “Barang siapa yang tidak memiliki tanah air, ia tidak memiliki 

sejarah. Dan, barang siapa yang tidak memiliki sejarah, akan terlupakan” 

Contoh nyata adalah bangsa Kurdi yang tidak memiliki tanah air sehingga 

tercerai-berai hidup berdiaspora di Turki, Irak, dan Suriah.  

 Kejadian di Timur Tengah tersebut menunjukan, ternyata kesamaan 

dalam agama belum atau tak mampu menyatukan masyarakatnya. Islam di 

Timur Tengah berpotensi menimbulkan konflik akibat salah tafsir yang 

kepablasan. Somalia dan Afganistan, misalnya, 100% rakyatnya memeluk 

Islam. Namun, yang terjadi perang saudara, saling merebut kekuasaan, dan 

penindasan oleh rezim berkuasa.24 Berbeda Islam yang ada di Nusantara sudah 

memperlihatkan wajah yang arif dan damai. Pertikaian memang terjadi, tetapi 

                                                                 
23 Said Aqil Siraj Mendahulukan Cinta Tanah Air, Nasionalisme Islam Nusantara (Jakarta: PT 

Kompas Media Nusantara 2017) hlm 4. 
24 Said Aqil Siraj Mendahulukan Cinta Tanah Air, Nasionalisme Islam Nusantara ... hlm 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

hanya lokal dan ragional yang tidak menimbulkan tragedi Nasional. Dan 

konflik-konflik yang pernah terjadi di Nusantara tersebut justru menumbuhkan 

sikap dewasa yang mateng, seperti secara khusus kita lihat dalam perjalanan 

dakwah keislaman di bumi Nusantara ini. Para ulama Nusantara dikenal 

sebagai cendikiawan berwawasan luas, penulis yang kreatif dan produktif, serta 

terlibat dalam berbagai aspek kehidupan sosial, politik, budaya,  dan 

spiritualitas. 

Perjalanan pendakwah Islam di bumi Nusantara ini membuktikan tidak 

adanya pertentangan antara nasionalisme dan ajaran Islam. Mereka menyadari 

betul bahwa untuk bisa berdakwah, dibutuhkan tanah air yang kondusif. inilah 

alasan semangat para pahlawan dan ulama kita komitmen untuk merebut 

keberdakaan negara bangsa Indonedia. 

Kiai dan nasionalisme, Kiai Said memberikan contoh soal kerja sama 

antara Bung Karno dan pendiri NU, KH. Hasyim Asy’ari di masa pergerakan 

kemerdekaan. Bung Karno bertanya tentang hukum membela Tanah Air, dan 

di jawab KH. Hasyim Asy’ari sebagai Jihad Fisabilillah kerja sama Bung 

Karno dan Mbah Hasyim menunjukan kepada kita semua bahwa menjadi 

Muslim juga menjadi Indonesia pada saat yang bersamaan. Nasionalisme  

Bung Karno juga lahir dari rahim keimanan. Itulah yang dalam Mbah Hasyim 

disebut sebagai hubbul wathan minal iman; cinta tanah air sebagian dari iman. 

Agama dan nasionalisme bukan dua kutub yang bersebrangan, keduanya saling 

menguatkan. Kiai Said juga menjelaskan, di era media sosial yang dipenuhi 

dengan kebencian, permusuhan, dan adu domba, pemikiran dan tindakan Bung 
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Karna sangat dibutuhkan. Yaitu pemikiran yang tulus mencintai Indonesia, 

tindakan yang membela keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.25 

Resolusi Jihad yang dideklarasikan Hadratus Syekh KH Hasyim 

Asy’ari di Surabaya, yang kemudian menginspiriasi pertempuran 10 

November 1945 melawan Inggris, merupakan inspirasi untuk kita akan 

kewajiban bela negara-kewajiban (hubbul wathan). Masyarakat perlu 

memaknai dan memahami jihad secara bener. Mbah Hasyim mengingatkan 

kita tentang pemahaman yang benar mengenai jihad.26 Hadratussyaikh KH. 

Hasyim Asy’ari terkait dengan Islam dan Nasionalisme, Ia pernah mengatakan, 

“Agama dan nasionalisme adalah dua kutub yang tidak bersebrangan. 

Nasionalisme adalah bagian dari agama, dan keduanya saling menguatkan.”27 

Resolusi Jihad yang diterapkan oleh Mbah Hasyim beserta santri dan 

masyarakat, dengan melakukan perlawanan pada penjajah adalah suatu bukti 

nyata bahwa cinta tanah air suatu potret dakwah kebangsaan dengan merebut 

tanah air demi mewujudkan keadilan dan kesejahteraan. 

                                                                 
25 Aqil Siroj, Agma dan Nasionalisme Saling Menguatkan (NuOnline Kamis, 21 Juni 2018 

05:15) di akses pada tgl 08 April 2019. 
26Zidni Nafi’ Cinta Negeri Ala GusMus (Tanggerang Selatan: Imania, 2019) hlm 43. 
27Hikma yang terpenting dari sosok Kiai Hasyim adalah menggelorakan semangat persatuan, dan 

hal itu terlihat dalam pidato beliau: Qanan Asasi Dalam Muqadimah Al-Qaanun Al-Asaasi Li 

Jam’iyyah Nahdlatil Ulama. Setelah KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan pentingnya 

persaudaraan, persatuan, guyub rukun, bekerja sama dan saling tolong menolong, dan bahaya 

perpecahan, beliau kemudian mengingatkan para ulama madzhab embat akan bahaya 

golongan-golongan yang menyimpang yang telah berkonsolidasi dalam berbagai perkumpulan 

dan menyebutnya beberapa hadits dan atsar tentang hal itu. Salah satu hadits disebutkan: jika 

muncul berbagai fitnah, bid’ah dan para sahabatku dicaci, maka hendaklah seorang ulama 

menampakkan ilmunya (menjelaskan dan menyebarkannya kepada masyarakat), jika ia tidak 

melakukannya maka ia terkena laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya (HR. al-

Khatib-al-Bagdadi). Pidato selanjutnya bisa baca buku Pusat Kajian Pemikiran Hasyim Asy’ari 

Tebuireng, Sikap Keislaman dan Kebangsaan Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari, 

(Jombang: Pustaka Tebuireng, 2018) hlm 10-11. 
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Senada Menurut Toha Yahya Omar: “Dakwah menurut Islam ialah 

mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai 

dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia 

dan di akhirat.” 28 

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa makna dakwah kebangsaan 

adalah upaya yang dilakukan secara aktif dalam proses pembangunan bangsa 

memberikan sumbangan positif dalam mengisi pembangunan manusia seutuh-

nya, dalam meningkatkan kecerdasan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat 

untuk tercapainya masyarakat Pancasilais, mewujudkan kesatuan Nasional 

bangsa Indonesia yang kokoh, membudayakan nilai-nilai luhur Pancasila 

dalam masyarakat dan mempertahankan dari paham-paham lain seperti 

sekularisme dan komunisme serta memantapkan ketaqwaan seluruh rakyat 

kususnya umat beragama Islam kepada Allah. 

Segenap elemen bangsa di negeri ini harus selalu menjaga kedaulatan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Indonesia itu negeri cantik, kelompok 

mana pun pasti terpesona dengan negeri ini. Jadi, bukan hal yang mustahil 

Indonesia akan terus dirongrong, baik ideologi kebangsaannya, 

kebudayaannya, atau pun kekayaan alamnya.   

Dalam kondisi sekarang, di mana semua orang seperti boleh berbicara 

apa saja, Nahdlatul Ulama sebagai organisasi para ulama dan para jamaahnya, 

perlu tampil untuk mengajarkan pemahaman yang benar, terutama dalam 

urusan agama. Nahdlatul Ulama perlu terus mengumandangkan dengan lantang 

                                                                 
28 Toha Yahya Omar, Ilmu Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1971) hlm 1. 
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hubbul wahtan ketika akhir-akhir ini muncul segelintir orang yang terlalu silau 

dengan ideologi yang datang dari luar.  

Perkembangan selanjutnya, Gerakan dakwah cinta tanah air KH. Habib 

M. Luthfi cukup relevan ditengah-tengah kondisi bangsa Indonesia sekarang 

ini. Sebagai ulama, kiai, dan tokoh tarekat sufi telah berperan penting untuk 

menumbuhkan nasionalisme dan konsisten mendakwahkan Islam khususnya 

dalam upaya meneguhkan cinta tanah air dan bangsa. Syi’ar Islam dan cinta 

tanah air telah mendapatkan penekanan pada setiap even dakwahnya. 

Senhingga apa yang dilakukan terlihat kental dengan antribut cinta tanah air. 

Peneguhan cinta tanah air sangat penting untuk dilalukan oleh semua pihak, 

termasuk bagi juru dakwah sebagai pengembangan misi Islam rahmatan lil 

alamain. Keikhlasan dakwah KH. Habib M. Luthfi seolah menjadi sebuah 

gerakan dakwah yang cukup massif dalam upaya merawat dan menjaga 

keutuhan NKRI.29 Peneguhan terhadap nilai cinta tanah air yang telah dibentuk 

sejak kemerdekaan, yaitu kecintaan terhadap pluralisme bangsa, solidaritas dan 

persatuan, merupakan ihwal yang essensial untuk dikembangkan sebagai upaya 

mengisi makna kemerdekaan sekarang ini. 

Peneguhan cinta tanah air dan bangsa termasuk bagian dari tujuan 

dakwah Islam dalam konteks luas. Rasa cinta tanah air hendaknya ditanamkan 

sejak dini agar masyarakat Indonesia khususnya generasi muda dapat memiliki 

rasa bangga terhadap bangsa dan negara Indonesia. Nilai-nilai universal, baik 

                                                                 
29 Machfud Syaefudin, Gerakan Dakwah Cinta Tanah Air Indonesia Strategi dan Metode 

Dakwah KH. Habib Luthfi Penkalongan, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 37, No.2, Juli- Desember 

2017 Issn 1693-8054 
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pesan tentang menjungjung tinggi nilai kemanusiaan dan kebangsaan yang 

dapat berpengaruh positif terhadap kedamaian, kerukunan, dan persatuan di 

Indonesia. Mengingat Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, 

dan negara yang dengan latar belakang penduduk beraneka ragam. Sehingga 

satu sisi menjadi yang besar untuk pembangunan peradaban yang besar, namun 

di sisi lain menyimpan potensi yang menghuatirkan, yakni konflik dan 

disintegrasi bangsa.30 

Cinta tanah air merupakan fitrah manusia. Cinta tanah air ibaratkan 

cinta pada diri sendiri dan jiwanya, meskipun apa adanya, bahkan sering kali 

bangga akan keindahan dan kebagusan dirinya. Dasarnya menurut Mas Mashur 

adalah: “Tiap jiwa mempunyai roh, dan tiap-tiap roh itu bertanah air pada 

jiwanya, tidak ada ubahnya sebagai saya yang bertanah air pada jiwa dan badan 

saya. Dan kewajiban bagi saya untuk menjaganya, memiliharanya, 

mencintainya kepada tanah air yang bertempat pada jiwa saya itu.31 

4. Dakwah Dan Kerukunan Masyarakat 

Ketika Islam sebagai ajaran dan sistem nilai yang berhadapan berbagai 

bentuk tata kehidupan, kultur, sistem nilai, adat kebiasaan masyarakat. 

Ternayata Islam mampu berseiringan tanpa harus mengubah diri dan 

mengubah “masyarakat” secara radikal, frontal, dan gradual. Justru dengan 

kelembutan itu, Islam mampu mengubah sebuah tatanan masyarakat dalam 

                                                                 
30 Imam Taufiq, Al-Qur’an dan perdamaian Profetik dalam Bingkai Kebhinekaan (pembacaan 

Tafsir Maqosidi), (Semarang: UIN Walisongo, 2017) hlm 35. 

31 Dwi Purwoko, Negara Islam, Percikan Pemikiran: H. Agus Salim, KH. Mas Manshur, 

Mohammad Natsir, KH. Hasyim Asy’ari, (Depok: Permata Artika Kreasi, 2001), hlm.37. 
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gaya yang baik. Pelan-pelan tapi pasti perubahan itu berhasil secara nyata. 

Dalam realitas masyarakat Indonesia yang telah mengenai berbagai sistem nilai 

dan adat budaya, ternyata dengan hadirnya Islam, tidak menjadikan sistem nilai 

dan adat budaya itu dihilangkan bahkan secara ekstrim dihancurkan. Justru 

Islam dapat melakukan pemilihan dan pemilahan mana sistem nilai yang tidak 

bertentangan ajaran Islam dan kemudian dikembangkan,  dan mana sistem nilai 

yang bertentangan untuk kemudian dipoles kembali, tentu ditata kembali 

berdasarkan ajaran Islam.32 dengan demikian, keberadaan dan kehadiran Islam 

tidak dilihat sebagai musuh yang menghancurkan justru sebagai kawan yang 

membangun.  

Islam dapat dikatakan sebagai agama dakwah. Dalam konteks ini, 

dakwah digunakan sebagai penyiaran agama. Pada kenyataanya, dakwah 

merupakan upaya untuk menumbuhkan kecendrungan dan ketertarikan 

khalyak atas agama Islam. jika di lihat dari al-Qur’an dan as-Sunnah, dakwah 

menempati posisi paling utama, sentral, starategis, dan sebagai penentu. 

Keindahan dan kesesuaian Islam dengan perkembangan zaman, baik dalam 

sejarah maupun praktiknya sangat ditentukan oleh adanya kegiatan dakwah 

yang dilakukan oleh umatnya sendiri.33 

Dakwah pada dasarnya merupakan aktivitas mengajak dan menyeru ke 

arah yang lebih baik. Pendakwah sudah semestinya bertindak sebagai 

                                                                 
32 M. Choirul Arif, KH. A. Wahid Hasyim Wawasan Keislaman dan Kebangsaan, (Tesis Uin 

Sunan Ampel Surabaya, 2003) hlm 20. 
33 Arifah Nurtsania Ardiyanti, Dakwah Humanis Sebagai Upaya Penanggulangan Radikalisme 

di Indonesia (Jurnal Tabligh Volume 19 No 2, Desember 2018 : 179-197) hlm 4. 
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fasilitator bagi khalayak untuk berubah ke arah yang lebih baik. Oleh 

karenanya, dakwah mengantarkan kepada terciptanya keharmonisan dan 

kerukunan hidup.34 Masyarakat Islam pada saat ini sengat memerlukan inovasi 

pemberdayaan lembaga dakwah dalam rangka perubahan sosial menuju 

masyarakat yang sejahtera, damai dan toleran.35 Dakwah sebenarnya untuk 

pembinaan intern umat Islam sebagai perubahan sosial dan sebagai realitas 

sosial, dimana ungkapan dalam dakwah memiliki peran strategis sebagai 

konsilidasi religius untuk membangun masyarakat Islam yang ramah, aktivits 

dakwah, baik billisan maupun bilhal sebagaiknya ditampilkan dengan cara 

yang berbasis rahmatan lil’alamin.  

Dakwah Islam di samping sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran 

Islam kepada umat manusia dalam kaitan ini dapat menjadi sarana 

mengkomunikasikan ajaran Islam tentang kerukunan hidup umat beragama. 

Kerukunan hidup umat beragama merupakan bagian dari ajaran agama yang 

berhubungan dengan masalah muamalah, pergaulan sesama manusia. Hal ini 

perlu mendapatkan perhatian dalam rangka mewujudkan tatanan masyarakat 

yang majemuk seperti keadaan bangsa Indonesia.36 

Dakwah untuk kalangan intern Islam adalah memupuk keimanan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, (tauhid), iman, tauhid merupakan konsep 

                                                                 
34 Kementrian Agama Republik Indonesia Dakwah Untuk Ciptakan Keharmonisan dan 

Kerukunan (Jakarta: Jumat, 29 Mei 2015) https://www2.kemenag.go.id/berita/263653/dakwah-

untuk-ciptakan-keharmonisan-dan-kerukunan di akses pada tgl 29 Mei 2019. 
35 Zainudin, Dakwah Rahmatan lil’alamin: Kajian Tentang Tolerasi Beragama dalam Surat al-

Kafirun (Jurnal Dakwah, Vol. X No. 1, Juni 2009) hlm 19. 
36 Jasmadi, Dakwah Dalam Membangun Etika Kerukunan Hidup Umat Beragama, (Jurnal 

Pembangunan Masyarakat) Ijtimaiyyah, Vol. 8, No. 1, Februari 2015. 
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sentral yang berisi bahwa Tuhan adalah pusat dari segala sesuatu, dan bahwa 

manusia harus mengabdikan diri sepenuh-Nya. Konsep tauhid ini mengandung 

implikasi doktrinal lebih jauh bahwa tujuan hidup mansusia tiada lain kecuali 

untuk mengabdi dan menyembah kepada Tuhan.37 

Pesan moralitas keagamaan (tauhid) ini yang harus ditanamkan dalam 

kegiatan dakwah dan dijadikan landasan bagi umat Islam untuk membangun 

jalinan sosial antar umat beragama. Dari sisi keilmuan mereka tidak akan 

terpengaruh terhadap keyakinan agama lain. Prinsip-prinsip dan sikap hidup 

seorang muslim haruslah dihadapi sebagai perwujudan kepercayaan (aqidah 

tauhid) yang baku dan tidak boleh ada intervensi dari pihak lain, batasan seperti 

ini semestinya dipahami dalam menjalin hubungan antar umat beragama, 

sehingga keyakinan dan hak-hak kebereagaman seseorang dapat dihormati dan 

dijaga dengan baik.  

Dalam penyampaian materi dakwah amatlah luas dan universal, 

setidaknya dengan konsep dasar tiga pokok landasan Iman, Islam, dan Ihsan, 

dapat menjadi dasar falsafah etika dalam konteks hubungan sosial antar umat 

beragama. Peranan dakwah amatlah penting dalam hal ini, sebab pesan religius 

tidak akan sampai dan diamalkan oleh umat, tanpa disampaikan melalui 

dakwah. Tujuan penyampaian pesan dakwah adalah untuk membangun 

komunitas umat yang memiliki etika sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, 

masyarakat yang memperoleh ridha-Nya.38 

                                                                 
37 Nurcholis Madjid, Keislaman, keindonesiaan dan Kemoderenan, (Bandung: Mizan, 1992) hlm 

51. 
38 Abdul Aziz, Esai-esai Sosiologi Agama, (Jakarta: Diva Pustaka) hlm 134. 
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Prinsip dalam melaksanakan dakwah adalah meyampaikan ajakan 

untuk menerima kebenaran yang datang dari Allah SWT, kewajiban para 

pendakwah adalah menyampaikan seruan, oleh karena itu dalam pelaksanaan 

dakwah tidak ada unsur pemaksaan kepada orang lain untuk mengikutinya.  

Jika mereka menerima seruan dakwah adalah karena mereka memahami dan 

meyakini akan kebenaran Islam dengan sempurna. al-Qur’an telah menegaskan 

“tidak ada pemaksaan untuk memasuki agama (Islam), sesungguhnya telah 

jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat . . . (Q.S. Al-Baqarah, 2/256)39 

Hakekat manusia untuk menentukan sikap hidup adalah merupakan 

anugrah Allah Swt, dimana setiap individu dapat menentukan pilihannya 

berdasarkan pada akal pikiran dan hati yang telah diberikan Allah kepada 

manusia. Hal ini yang membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya 

seperti tumbuhan, binatang dan malaikat. Kemerdekaan untuk memilih dan 

menentukan siakap dan mengembangkan pemikirannya, sampai pada tingkat 

pembangkangan pada Tuhan sekalipin, Allah tidak memghalangi kebebasan 

tersebut. (Firman Allah dalam Surat al-Kahfi 18:29)40 “Dan katakanlah 

kebenaran itu datang dari tuhan : maka barang siapa yang ingin beriman, 

hendaklah beriman dan barang siapa yang ingin kafir, biarlah ia kafir.....” 

Islam sangat menentang adanya paksaan, menghargai setiap perbedaan, 

bahkan pemaksaan untuk mematuhi tuhan sendiri adalah hal yang dilarang.41 

Karena keyakinan yang dimiliki seseorang dalam beragama merupakan hak 

                                                                 
39 (Q.S. Al-Baqarah 2: 256) 
40 (Q.S. Surah al-kahfi ayat 29) 
41 Nurcholish Madjid, Islam Agama Dan Kemanusiaan, (Jakarta: Paramadian, 1996) hlm 44. 
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asasi yang dijamin oleh Allah dan Allah Swt tidak menghendaki agar seluruh 

manusia itu beriman: “Dan jikalau tuhanmu menghendaki, tentulah beriman-

beriman orang dimuka bumi seluruhnya, maka apakah kamu (hendaklah) 

memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 

semuanya.” (Q.S. Yunus 10:99). 

Perbedaan adalah rahmat. Karena berbeda, maka semua pihak dipaksa 

untuk berpikir tentang dirinya dan orang lain, dipaksa untuk mencari hubungan 

yang tepat untuk mendapatkan kenyamanan hidup lahir dan batin, dan dipaksa 

untuk bersikap efektif. Dari situlah berlangsung terus-menerus dialetika antara 

sikap antipati, empati, dan simpati.42 Dakwah Islam tidak bertentangan dengan 

kerukunan masyarakat, karena dakwah tidak ada unsur pemaksaan kepada 

orang lain untuk mengikutinya, justru dakwah sangat menjaga kerukunan 

masyarakat karena dakwah pada dasarnya merupakan aktivitas mengajak dan 

menyeru ke arah yang lebih baik dan menciptakan kemaslahatan umat. 

Perinsip kerukunan bertujuan untuk mempertahankan masyarakat yang 

harmonis dan jauh dari konflik. Nies Mulder mendefinisikan “rukun” sebagai 

keadaan yang selaras, tenang dan tentram, tanpa perselisihan dan pertentangan, 

bersatu dalam maksud seliang membantu. Kerukunan mencerminkan 

hubungan timbal balik yang ditandai oleh sikap saling menerima, saling 

mempercayai, saling menghormati dan menghagai serta sikap saling memaknai 

kebersamaan.43 Singkat kata, kerukunan antar umat beragama adalah cara atau 

                                                                 
42 Nasrul Ilah, Kearifan Budaya Lokal Sebagai Salah Satu Solusi Konflik Keagamaan, (Majalah 

Tebuireng Media Pendidikan & keagamaan, Edisi 60| Januari-Februari 2019), hlm 8. 
43 M. Thoriqul Huda, Potret Kerukunan Pemuda Lintas Agama Di Jawa Timur (Surabaya, 

AnCoMs, 21-22 April 2018) hlm 4. 
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sarana untuk mempertemukan, mengatur hubungan luar antara orang yang 

tidak seagama atau antara golongan umat beragama dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kerukunan masyarakat merupakan salah satu pilar utama 

dalam memelihara persatuan bangsa dan kedaulatan negara Republik 

Indonesia. Kerukunan hidup umat beragama merupakan bagian dari ajaran 

agama yang berhubungan dengan masalah muamalah,44 pergaulan sesama 

manusia. Hal ini perlu mendapatkan perhatian dalam rangka mewujudkan 

tatanan masyarakat yang majemuk seperti keadaan bangsa Indonesia. 

Salah satu sikap yang harus dimiliki oleh seorang dalam upaya menjaga 

kerukunan umat beragama adalah adanya sikap untuk mengakui keberadaan 

pihak lian selain diri kita sendiri. Disamping itu setiap orang memiliki hak yang 

sama dalam memilih agama dan keyakinannya untuk mengembangkan sikap 

hidup dan kehidupannya ditengah masyarakat. Sikap dasar yang mendorong 

seseorang untuk menentukan pilihan secara bebas dan tanggung jawab.45 

Sebagai warga negara dan anggota masyarakat setiap orang tidak 

dibedakan kedudukan dan statusnya dari segi hukum dan peraturan yang 

berlaku di Negara Indonesia. Demikian juga jaminan kebebasan untuk 

mengamalkan ajaran agama yang diyakininya, oleh setiap warga negara adalah 

merupakan perwujudan adanya keadilan dan kebebasan dalam beragama dan 

bermasyarakat. Inilah yang dimaksud dakwah Islam dan kebangsaan tidak 

bertentangan dengan kerukunan masyarakat, karena dakwah tidak ada unsur 

                                                                 
44 Muamalah adalah sebuah hubungan manusia dalam intraksi sosial syariat. 
45 Jasmadi, Dakwah Dalam Membangun Etika Kerukunan Hidup Umat Beragama,... hlm 17-18. 
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pemaksaan kepada orang lain untuk mengikutinya, justru dakwah sangat 

menjaga kerukunan masyarakat karena dakwah pada dasarnya merupakan 

aktivitas mengajak dan menyeru ke arah yang lebih baik dan menciptakan 

kemaslahatan umat. Karena itu negara harus menjamin pengamalan ajaran 

agama sesuai dengan kebenaran yang diyakininya. Dengan jaminan undang-

undang, maka setiap warga negara akan dapat secara bebas mengekpresikan 

pengamalan ajaran agama sesuai keyakinan. Pemeluk agama harus memiliki 

sikap saling menghormati terhadap keyakinan orang lain, keyakinan beragama 

sebagai hak asasi yang harus dihormati dan dihargai. 

B. Kajian Teoretik 

1. Teori Konstruksi Sosial 

Teori konstruksi sosial didefinisikan sebagai proses sosial melalui 

tindakan dan interaksi dimana individu atau sekelompok individu menciptakan 

secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara 

subjektif. Teori struktural fungsional yang berada dalam paradigma fakta sosial 

terlalu melebih-lebihkan peran struktur didalam mempengaruhi perilaku 

manusia. Asumsi dasarnya adalah bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, 

fungsional terhadap yang lain.46 

Teori konstruksi sosial akan digunakan untuk membedah fenomena 

yang sedang dikaji hingga diperoleh titik temu yang menjadikan penelitian 

layak untuk dibahas dan dikaji bersama secara mendalam dengan metode 

ilmiyah yang sistematis. Selain itu penggunaan teori kostruksi sosial dalam 

                                                                 
46 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berpradigma Ganda, (Jakarta: Rajawali Press, 

2014), hlm 21. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

penelitian ini adalah sekaligus untuk menemukan realitas baru terhadap kajian 

dan perkembangan ilmu dakwah kebangsaan. 

Menurut Berger dan Luckmann, terdapat dua obyek pokok realitas yang 

berkenaan dengan pengetahuan, yakni realitas subyektif dan realitas obyektif. 

Realitas subyektif berupa pengetahuan individu. Disamping itu, realitas 

subyektif merupakan konstruksi definisi realitas yang dimiliki individu dan 

dikonstruksi melalui peoses intrnalisasi. Realitas subyektif yang dimilik 

masing-masing individu merupakan basis untuk melibatkan diri dalam proses 

eksternalisasi, atau proses interaksi sosial dengan individu lain dalam sebuah 

struktur sosial. Melalui proses eksternalisasi itulah individu secara kolektif 

berkemampuan melakukan obyektivikasi dan memunculkan sebuah konstruksi 

realitas obyektif yang baru.47 sedangkan realitas obyektif dimaknai sebagai 

fakta sosial. Disamping itu realitas obyektif merupkan suatu kompleksitas 

definisi realitas serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah mapan 

terpola, yang kesemuanya dihayati oleh individu secara umum sebagai fakta.  

Teori konstruksi sosial dalam gagasan Berger mengandaikan bahwa 

agama sebagai bagian dari kebudayaan, merupakan konstruksi manusia. 

artinya terdapat proses dialektika ketika melihat hubungan masyarakat dengan 

agama, bahwa agama merupakan entitas yang objektif karena berada diluar diri 

manusia. Dengan demikian, agama mengalami proses objektivasi seperti ketika 

agama berada didalam teks atau menjadi tata nilai, norma, aturan dan 

sebagainya. Teks atau norma tersebut kemudian mengalami proses internalisasi 

                                                                 
47 Margaret M. Polomo, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm 301. 
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kedalam diri individu, sebab agama sudah di interpretasikan oleh masyarakat 

untuk menjadi sumbernya. Agama juga mengalami proses eksternalisasi 

karena ia menjadi landasan norma dan tata nilai yang berfungsi menuntun dan 

mengontrol tindakan masyarakat.48 Sehingga menjadi sangat tepat peneliti 

menggunakan teori tersebut dalam mengkofirmasikan nilai-nilai moral 

keindonesiaan dan kebangsaan  

Peneliti akan menggunakan konstruksi sosial tentang dakwah 

kebangsaan yang meliputi keindonesia dan keislaman. Dalam proses 

konstruksi tersebut, terdapat berbagai dialektika antar dunia subjektif dan dunia 

objektif keindonesiaan dan keislaman yang berkaitan dengan dakwah 

kebangsaan KH. Salahuddin Wahid. Oleh karena itu peneliti akan 

menggunakan tiga proses konstruksi menurut Berger, yaitu eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Eksternalisasi 

Eksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural 

sebagai produk manusia. “Society is a human product”. Eksternalisasi, 

merupakan usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia kedalam dunia, 

baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar dari 

manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada. 

Manusia tidak dapat mengerti sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia 

luarnya. Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah 

                                                                 
48 Peter L. Berger & Thomas Lukhmann. Tafsir Sosial atas Kenyataan. (Jakarta: LP3ES, 

1190), hlm 33-36. 
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dihasilkan suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukan dirinya 

sendiri dalam suatu dunia.49 Proses eksternalisasi yang paling mendasar 

adalah bagaimana individu atau subjek dengan kemampuan agensinya 

melakukan adaptasi terhadap teks-teks kehidupan, baik yang bersifat 

abstrak atau konkret.50 Pada ekternalisasi, manusia melakukakan adaptasi 

diri dengan lingkungan sosio-kulturalnya menggunakan sarana bahasa dan 

tindakan. Ada manusia yang bisa beradptasi dan ada juga yang tidak bisa 

beradaptasi. Penerimaan atau penolakan tergantung pada kemampuan 

manusia untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosio-kulturalnya.51 

b. Objektivasi 

Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubyektif yang 

dilembagakan atau mengalami institusionalisasi. “Society is an objective 

reality”. Objektivasi adalah proses meletakkan suatu fenomena berada 

diluar diri manusia sehingga seakan-akan sebagai sesuatu yang objektif. 

Proses objektivasi ini terjadi ketika telah menjadi proses penarikan 

fenomena keluar dari individu. Sebagai proses interaksi diri dengan dunia 

sosio kultural maka objektivasi merupakan proses penyadaran akan posisi 

diri ditengah interkasinya dengan dunia sosialnya.52 Objektivasi merupakan 

hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik dari kegiatan 

eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu menghasilkan realitas obyektif 

                                                                 
49 H.M Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Teori Paradigm dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat), (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), hlm 193. 
50 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kyai (Yogyakarta: LkiS, 2011), hlm 261. 
51 Nur Syam, Islam Pesisir... hlm 250. 
52 Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kyai... hlm 271. 
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yang bisa jadi akan menghadapi penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas 

yang berada di luar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. 

Lewat proses objektivasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. 

Hasil dari eksternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia menciptakan 

alat demi kemudahan hidupnya atau kebudayaan non-materil dalam bentuk 

bahasa. Baik alat tadi, maupun bahasa yang merupakan kegiatan 

ekternalisasi manusia ketika berhadapan dengan dunia, merupakan hasil 

dari kegiatan manusia.53 

Proses objektivasi merupakan momen interaksi antara dua realitas 

yang terpisahkan satu sama lain, manusia disatu sisi dan realitas 

sosiokultural di sisi lain. Pada momen ini juga ada proses pembedaan antara 

dua realitas sosial, yaitu realitas diri individu dan realitas sosial lain yang 

berada diluarnya, sehingga realitas sosial itu menjadi sesuatu yang objektif. 

Dalam proses konstruksi sosial, proses ini disebut sebagai interaksi sosial 

melalui pelembagaan dan legitimasi. Dalam pelembagaan dan legitimasi 

tersebut, agen bertugas menarik dunia subyektifitas-nya menjadi dunia 

obyektif melalui interaksi sosial yang dibangun secara bersama. 

Pelembagaan akan terjadi manakala terjadi kesepahaman intersubjektif atau 

hubungan subjek-subjek.54 

 

 

                                                                 
53 Ibid., hlm 198. 
54 Nur Syam, Islam Pesisir... hlm 44. 
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c. Internalisasi  

Internelasisasi merupakan proses individu melakukan identifikasi 

diri di dalam dunia sosial-kulturalnya. Di dalam internalisasi terjadi 

penarikan realitas sosial ke dalam diri atau realitas sosial menjadi 

kenyataan subjektif. Realitas sosial tersebut berada di dalam diri manusia 

dan dengan cara tersebut maka diri manusia akan teridentifikasi di dalam 

dunia sosio-kulturalnya.55 Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan 

kembali dunia obyektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga 

subyektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam 

unsur dari dunia yang telah terobyektifkan tersebut akan ditangkap sebagai 

gejala realitas di luar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi 

kesadaran.56 

2. Teori Tindakan Sosial 

Teori tindakan sosial Max Weber beroriantasi pada motif dan tujuan 

pelaku. Dengan menggunakan teori ini kita dapat mengetahui dan memahami 

perilaku setiap individu maupun kelompok bahwa masing-masing memiliki 

motif dan tujuan yang berbeda terhadap sebuah tindakan yang dilakukan. Teori 

ini bisa digunakan untuk memahami tipe-tipe pelaku setiap individu maupun 

kelompok, sama halnya kita telah mengetahui alasan-alasan seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Weber, cara terbaik 

untuk memahami berbgai kelompok adalah menghargai bentuk-bentuk tipikal 

                                                                 
55  Nur Syam, Islam Pesisir... hlm 255. 
56 Sukidin Basrowi, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro (Surabaya: Insan Cendekian, 

2002), hlm 206. 
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tindakan yang menjadi ciri khasnya.57 Sehingga kita dapat memahami alasan-

alasan mengapa masyarakat tersebut bertindak. 

Max Weber dalam memperkenalkan konsep pendekatan untuk 

menangkap makna dari tindakan seseorang dengan memberikan asumsi bahwa 

ketika seseorang bertindak ia tidak hanya melaksanakan saja. Melainkan ia 

menempatkan diri dalam lingkungan pola pikir dan tingkah laku orang lain. 

Konsep pendekatan seperti ini lebih mengacu pada suatu tindakan bermotif.58 

Menurut  Alfred , teori tindakan Max Weber cendrung tidak jelas, kabur  dan 

ikonsisten, bagi Weber, tindakan suatu yang bermakna, tindakan sosial suatu 

tindakan yakni pelaku bermakna yang diarahkan orang lain.  

Sedangkan menurut Alfred Schutz, merekonstruksikan tindakan 

sebagai durasi yang berlangsung di dalam perbuatan. Dengan kata lain, 

tindakan merupakan durasi transender dalam perbuatan. Suatu tindakan secara 

independen dapat di anggap sebagai subjek yang melakukan tindakan, namun 

demikian tindakan merupakan serangkaian pengalaman yang terbentuk melalui 

kasadaran nyata dan kesadaran individual actor.59 Dengan kata lain, tindakan 

menunjukkan adanya ikatan subjek.   

Tahapan proses yang dijalani sebagai bahan evaluasi tersebut harus 

mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan nilai-nilai agama 

sesuai dengan pemahaman actor sebelum ia menjalankan tindakan tersebut.60 

                                                                 
57 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Teroti Fungsionalisme Hingga Post-

Modernisme, (trj) Saifuddin (Jakarta: Pustaka Obor, 2003), hlm 115. 
58 I.B Wiraman, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Pradigma, (Jakarta: KENCANA, 2015) hlm134. 
59 Muhammad Suparaja, Alfred Schutz: Rekonstruksi Teori Tindakan Max Weber, (Jurnal 

Pemikiran Sosiologi Volume 1 No.2, November 2012. 
60 I.B Wiraman, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Pradigma, . . . hlm 134 
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Sederhananya Schutz berpendapat bahwa adanya tahapan because motive yang 

harus terlebih dahulu di jalani oleh actor sebelum ia masuk pada bagian in 

order to motive. Max Weber berpendapat, semakin rasional tindakan sosial itu 

maka akan semakin mudah dipahami. 

Weber melakukan klarifikasi dari empat tipe tindakan yang dibedakan 

dalam konteks motif pada pelakunya yaitu: Tindakan Tradisional, Tindakan 

Afektif, rasional instrumental dan rasional nilai. Adapun penjelasanya 

klarifikasi tipe sebagai berikut. 

a. Tindakan Tradisonal, pada pendekatan jenis ini yaitu tindakan yang 

ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secara turun-

temurun. Seorang individu melakukan suatu tindakan disebabkan adanya 

kebiasaan yang berlaku di masyarakat tanpa mengetahui atau merencanakan 

bagaimana cara dan tujuan yang akan dilakukan. 

b. Tindakan Afektif, tipe tindakan sosial ini merupakan tindakan yang 

ditentukan oleh kondisi-kondisi dan orientasi-orientasi emosional si aktor. 

Tindakan afektif bersipat spontan, ia dilakukan tanpa adanya perencanaan 

yang tepat serta tidak didasari oleh kesadaran yang penuh. Tindakan ini juga 

dapat dikatakan sebagai bagian dari adanya tanggapan yang spontan 

terhadap suatu peristiwa.  

c. Tindakan Rasional Intrumental, tindakan ini adalah tindakan yang ditujukan 

pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional yang diperhitungkan 

dan diupayakan sendiri oleh aktor yang bersangkutan.  Juga ditentukan oleh 

adanya harapan-harapan dari perbuatan  objek yang ada dalam kehidupan 
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manusia lainnya. Harapan ini dijadikan sebagai motivasi agar tercapainya 

tujuan pelaku melalui adanya aktivitas dan pertimbangan yang rasional.61 

d. Rasional nilai, tindakan ini yaitu tindakan rasional berdasarkan nilai, yang 

dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang ada kaitannya dengan 

nilai-nilai yang diyakini secara personal tanpa memperhitungkan prospek-

prospek yang ada kaitannya dengan keberhasilan atau kegagalannya dalam 

tindakan tersebut.  

Menurut Turner, adanya pembagian dari keempat tipe tersebut oleh 

Max Weber, memberikan kepada kita tentang suatu sifat aktor itu sendiri, 

karena tipe-tipe itu mengindikasikan adanya kemungkinan berbagai pesanan 

dan kondisi-kondisi internal, dan perwujudan tindakan-tindakan itu 

menentukan bahwa para aktor memiliki kemampuan untuk mengkombinasikan 

tipe-tipe tersebut dalam formasi-formasi internal yang kompleks yang 

termanifestasikan dalam suatu bentuk pencangkolan orientasi terhadap 

tindakan.62 Jadi dalam suatu tindakan yang dilakukan oleh setiap Individu 

maupun kelompok terhadap oreantasi atau motif dan tujuan berbeda-beda. 

Dalam konteks tradisi Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid bisa kita 

lihat dari kebiasaan-kebiasaan Gus Sholah dalam komunikasi verbal yang 

selalu disampaikan di acara seminar kebangsaan. Namun dilihat dari turun-

temurun sangat jelas bahwa Gus Sholah melanjutkan Dakwah kebangsaan yang 

                                                                 
61 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berpradigma Ganda, (jakarta: PT Rajawali Press, 2001), hlm 

126 
62 Bryan S Turner, Teori Sosial: Dari Klasik Sampai Post-Modern, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 

2012), hlm 116. 
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sudah dilakukan oleh kakeknya KH. Hasyim Asy’ari dan ayahnya KH. Wahid 

Hasyim. Jadi teori ini sangat pantas dan relevan dalam penelitian Dakwah 

Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid. 
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BAB III 

DAKWAH KEBANGSAAN KH. SALAHUDDIN WAHID 

A. Profil Dr. (Hc.) Ir. KH Salahuddin Wahid 

KH. Salahuddin Wahid yang akrab panggilannya Gus Sholah adalah 

salah satu tokoh masyarakat kelahiran Jombang, merupakan Putra ketiga dari 6 

bersaudara pasangan KH. Wahid Hasyim (Ayah) dengan Sholichah (Ibu) dan 

adik kandung dari mantan presiden KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) ini 

selain seorang ulama, ia juga merupakan aktivis, politisi, dan Tokoh HAM (Hak 

Asisi Manusia). Sebagai tokoh ulama kelahiran Jombang, 11 September 1942 

1. Masa Pendidikan 

Pada tahun 1947 Salahuddin pindah ke Teburieng, menyusul wafatnya 

Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari yang di gantikan oleh ayahnya, KH. 

Wahid Hasyim. Selanjutnya pada awal tahun 1950, ketika ayahnya diangkat 

menjadi mentri Agama, Salahuddin ikut pindah ke Jakarta. 

Pendidikan dasarnya ditempuh di SD KRIS (Kebaktian Rakyat 

Indonesia Sulawesi), dimana para gurunya banyak yang menjadi anggota 

pergerakan, termasuk orang-orang komunis. Pengalaman di sekolah ini 

membuatnya terbiasa hidup di lingkungan yang heterogen sehingga terbiasa 

menghadapi perbedaan. Ketika naik kelas IV Salahuddin pindah ke SD Perwari 

yang terletak di sebrang kampus UI Salemba. 
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Antara tahun 1955-1958, Salahuddin melanjukan sekolahnya di SMP 

Negeri I Cikini. Di SMP ini ia memilih jurusan B (ilmu pasti). Setelah lulus 

SMP ia masuk SMA Negeri I yang populer dengan sebutan SMA Budut (Budi 

Utomo), karena terletak di Jl. Budi Utomo. Selama do SMA Badut Salahuddin 

aktif di Kepanduan Ansor dan OSIS. 

Tahun 1962 Salahuddin tama SMA dan melanjutkan pendidikannya ke 

Institut Teknologi Bandung (ITB). Dia memilih jurusan arsitektur, meskipun 

sebenarnya juga berminat masuk jurusan ekonomi atau hukum. Semasa kuliah 

di Bandung, ia aktif dalam kegiatan Senat Mahasiswa dan Dewan Mahasiswa. 

Sejak tahun 1967, ia aktif juga di organisasi mahasiswa ekstra kampus, dan 

memilih Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) sebagai wadah 

bernaungnya. 

Di samping bersekolah, sejak kecil Salahuddin bersama saudara-

saudaranya juga belajar mengaji. Ini merupakan aktivitas rutin yang wajid 

dilakukan setiap hari. Ketika ayahnya masih hidup, kegiatan mengaji dipimpin 

langsung oleg sang ayah. Setelah Kiai Wahid wafat, tugas itu diambil alih oleh 

sang Ibu. KH. Bisri Syansuri yang sering ke Jakarta, juga ikut mendidik 

mereka.  Selain belajar membaca al-Qur’an, remaja Salahuddin juga belajar 

fiqh, nahwu, sorof, dan tarikh. Guru-gurunya antara lain Ust. Muhammad Fauzi 

dan Ust. Abdul Ghoffar. Keduanya alumni Pesantren Tebuireng yang tinggal 

di Jakarta. 
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Salahuddin sempat merasakan pendidikan pesantren melalui Pesantren 

Ramadhan. Selama beberapa kali liburan sekolah di bulan Ramadhan, ia 

belajar ke Pesantren Denanyar Jombang bersama adiknya, Umar Wahid. 

Menginjak usia dewasa, cara yang di tempuhnya untuk belajar adalah dengan 

membaca buku-buku keagamaan. 

2. Masa Pernikahan 

Pada Tahun 1968, pemuda Salahuddin menikah dengan Farida, putri 

mantan Mentri Agama, KH Syaifudin Zuhri. Pernikahan ini cukup unik, karena 

keduanya sama-sama anak mantan Mentri Agama. Padahal disini tidak ada 

unsur kesengajaan. Salahuddin terlebih dahulu mengenal (calon) istrinya 

sebelum mengenal calon mertuanya. Ia tertarik dengan Farida meskipun saat 

itu belum tahu bahwa Farida adalah putri dari Mentri Agama. Sedangkan 

istrinya lebih dahulu mengenal ibunda Salahuddin, Nyai Wahid Hasyim 

ketimbang Salahuddin sendiri.1 

Setelah pernihkahan tersebut, kuliah Salahuddin sempat terhenti cukup 

lama, dan baru aktif kembali pada tahun 1977. Ia dapat menyelesaikan studinya 

pada tahun 1979. Dari pernikahan, psangan Salahuddin Wahid-Farida 

dikaruniai tiga anak, yaitu Irfan Asy’ari Sudirman (Gus Ipang), Iqbal Billy, dan 

Arina Saraswati.) 

 

                                                                 
1 Taufiqurraochman, Kiai Manajer Biografi Singkat Salahuddin Wahid, (Malang: Uin-Malik 

Press, 2011) hlm 38 
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3. Terjun Dalam Dunia Karir 

Sejak masi kuliah, Salahuddin (selanjutnya di singkat Gus Sholah) telah 

mulai merintis karirnya di bidang kontraktor. Pada tahun 1970, Ia mendirikan 

perusahaan kontraktor bersama dua orang kawan dan kaka iparnya, Hamid 

Baidowi. Perusahaan itu bertahan hingga tahun 1977. Selain itu Gus Sholah 

juga pernah bergabung dengan Biro Konsultan PT MIRAZH, menjadi Direktur 

Utama  Perusahaan Konsultan Teknik (1978-1997), Ketua DPD Ikatan 

Konsultan Indonesia/Inkindo DKI (1989-1990), Sekretaris Jendral DPP 

Inkindo (1991-1994), Assosiate Dorector Perusahaan Konsultan Properti 

Internasional (1995-1996, dan masi banyak yang lain. Singkatnya, sejak 1970 

hingga 1997, sebagian besar aktivitasnya adalah bidang arsitektur dan 

konstruksi. 

Demikian perjalan karir Gus Sholah. Berangkat dari jurusan Ilmu Pasti 

saat studi di tingkat menengah, lalu memilih jurusan Arsitektur saat kuliah di 

ITB, hingga pada akhirnya, Gus Sholah benar-benar hidup sebagai ahli teknik 

pembangunan fisik.2 Namun, setelah hidup ini, kita akan melihat sebuah 

perjalanan hidup Gus Sholah yang lebih utuh, saat beliau akan melengkapi 

karirnya sebagai konstruktor pembangunan fisikis, pendidik jiwa, pengaruh 

semangat, pembakar asa melaui tulisan-tulisannya, aktivis politiknya hingga 

terakhir jiwa-jiwa pendidik yang ia tuangkan di Pesantren Tebuireng Jombang. 

 

                                                                 
2 Taufiqurraochman, Kiai Manajer Biografi Singkat Salahuddin Wahid,... hlm 43. 
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4. Dalam Dunia Menulis 

Pada tahun 1998, Gus Sholah meninggalkan kegiatannya di bidang 

perusahaan. Ia melai memanfaatkan waktunya membaca buku sekaligus mulai 

menulis. Sejak tahun 1993, beliau menjadi pimpinan redaksi majalah 

konsultan. Setelah itu aktif menulis di harian Republika, Kompas, Suara Karya, 

dan lain sebagainya. 

Tulisan-tulisannya banyak menyoroti berbagai persoalan yang dihadapi 

umat dan bangsa. Pemikiran-pemikiran dan gagasan-gagasannya sering kali 

berbeda dengan kaka kandungnya, Gus Dur. Bahkan ia pernah berpolemik 

dengan Gus Dur tentang hubungan agama dan negara di harian Media 

Indonesia.  

Sejak pertengahan tahun 2007, Gus Sholah mengumpulkan naskah-

naskah tulisannya yang pernah diterbitken di berbagai media, untuk diterbitkan 

dalam bentuk buku. Selain itu, Gus Sholah juga sering diminta memberikan 

pengantar pada buku-buku karya penulis lain. 

Kemampuan menulis Gus Sholah tidak terlepas dari kegemarannya 

membaca sejak usia muda. Kebiasaan itu terus dipertahankan hingga usia tua. 

Setiap waktu longgar, Gus Sholah selalu menyempatkan diri membaca. 

Kebiasaan ini semakin intens di bulan Ramadhan. Dalam satu bulan, sepuluh 

judul buku bisa habis di bacanya. Menurut pengakuan Gus Sholah, dia biasanya 

menyediakan waktu untuk membaca sebelum dan sesudah makan sahur, 

setelah Salat Shubuh, pagi hari, dan juga sore hari. 
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5. Karya-karya KH. Salahuddin Wahid 

Selain aktif mengirim tulisan di media sosial KH. Salahuddin Wahid 

juga menerbitkan beberapa buku, perhatikan tabel sebagai berikut: 

Tabel: 3:1  

No Judul Penerbit Tahun 

1 Negeri Di Kabut Sejarah Pustaka Indonesia Satu 

(PIS) 

2001 

2 Menggagas Peran Politik NU Pustaka Indonesia Satu 

(PIS) 

2001 

3 Bumi Korupsi; Jihad Akbar 

Bangsa Indonesia 

Pustaka Indonesia Satu 

(PIS) 

2003 

4 Ikut Membangun Demokrasi: 

Pengalaman 55 Hari Menjadi 

Calon Presiden 

Pustaka Indonesia Satu 

(PIS) 

2004 

5 Mendengar Suara Rakyat;   2001 

6 Menggagas NU Masa Depan Pustaka Tebuireng 2010 

7 Berguru Pada Realitas 

Refleksi pemikiran Menuju 

Indonesia Bermartabat 

Uin Maliki Perss kerjasama 

dengan Pustaka Tebuireng 

2011 

8 Transformasi Pesantren 

Tebuireng; Menjaga Tradisi 

di Tengah Tantangan 

Uin Maliki Perss 2011 
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9 Teks Orasi Ilmiyah; 

Transformasi Pesanntren 

Tebuireng 

Uin Malik Perss 2011 

10 Memadukan Keidonesiaan 

Dan Keislaman Esai-Esai 

Kebangsaan 

Pustaka Tebuireng 2018 

 

6. Terkait Dalam Dunia Politik 

Jika Gus Dur dinilai anti ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim 

Indonesia) karena sering mengkritik lembaga ini, maka Gus Solah bersikap 

sebaliknya. Ia justru masuk menjadi anggota ICMI, bahkan pernah terpilih 

menjadi Anggota Dewan Penasehat ICMI sejak 1995 hingga 2005. Lalu pada 

tahun 2000, terpilih menjadi Ketua MPP ICMI periode 2000-2005. 

Keanggotaannya di ICMI membuat Gus Solah semakin dekat dengan dunia 

politik. 

Sejak bergulirnya Era Reformasi, keterlibatan Gus Solah dalam bidang 

politik semakin intens. Pada tahun 1998 ia ditawari menjadi Sekjen PPP 

dengan calon Ketua Umum, Amien Rais. Akan tetapi rencana itu gagal karena 

Amien Rais menolak dan memilih mendirikan partai sendiri (PAN). Setelah itu 

ia bergabung dengan Partai Kebangkitan Umat (PKU), dan menjadi Ketua 

Dewan Pimpinan Pusat serta Ketua Lajnah Pemenangan Pemilu PKU. PKU 

adalah partai yang didirikan oleh Kiai Yusuf Hasyim. 
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Pada September 1999 Gus Solah mengundurkan diri dari PKU. Lalu 

pada Muktamar NU ke-30 di Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri, Gus Solah 

ikut maju sebagai salah seorang kandidat Ketua Umum PBNU. Gus Solah 

kemudian terpilih sebagai salah satu ketua PBNU periode 1999-2004. Pada 

Muktamar NU tahun 2004 di Solo, Gus Solah yang ditawari kembali menjadi 

ketua PBNU menolak tawaran tersebut. 

Keterlibatan Gus Solah di NU sebenarnya sudah dimulai sejak lama. 

Pada tahun 1977 ia bersama aktivis muda NU membentuk Kelompok G yang 

kelak menjadi cikal bakal tim yang mempersiapkan materi kembalinya NU ke 

Khittah 1926. Namun keterlibatan itu baru diketahui publik sejak tahun 1990-

an, dan semakin intens sejak tahun 2000-an. 

Pada akhir tahun 2001, Gus Solah didaftarkan oleh adik iparnya, 

Lukman Hakim Syaifudin, sebagai calon anggota Komnas HAM. Meskipun 

dengan persiapan sekedarnya, ia berhasil lolos dalam uji kelayakan (fit and 

proper test), sehingga terpilih sebagai salah satu dari 23 anggota Komnas HAM 

periode 2002-2007. Pada saat yang sama, Gus Solah terpilih sebagai Wakil 

Ketua II Komnas HAM. 

Selama berkiprah di Komnas HAM, Gus Solah sempat memimpin 

TGPF (Tim Gabungan Pencari Fakta) untuk menyelidiki kasus Kerusuhan Mei 

1998 (Januari-September 2003), kemudian Ketua Tim Penyelidik Adhoc 

Pelanggaran HAM Berat kasus Mei 1998, Ketua Tim Penyelidikan Kasus 
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Pulau Buru, dan lain sebagainya. Sejak saat itu popularitasnya semakin 

menanjak. 

Ketika sistem pemilihan presiden dan wakil presiden dilakukan secara 

langsung, Gus Solah dipinang Golkar untuk maju sebagai Cawapres 

berpasangan dengan Wiranto. Deklarasinya dilakukan di Gedung Bidakara, 

Jakarta, Selasa 11 Mei 2004. Ini merupakan babak baru dari perjalanan karir 

politiknya. Untuk menunjukkan keseriusannya sebagai Cawapres, Gus Solah 

mengundurkan diri dari Komnas HAM dan PBNU. 

7. Menjadi Pengasuh Tebuireng 

Pada bulan Pebruari 2006, Pak Ud menelpon Gus Solah dan 

menyampaikan niatnya untuk mundur dari jabatan pengasuh Tebuireng. Pak 

Ud meminta Gus Solah untuk menggantikannya. Lalu pada tanggal 12 April 

2006, Gus Solah bertemu dengan Pak Ud dan keluarga besar Tebuireng serta 

para alumni senior, untuk mematangkan rencana pengunduran diri Pak Ud dan 

naiknya Gus Solah sebagai pengasuh Tebuireng. Keesokan harinya, pergantian 

pengasuh diresmikan bersamaan dengan acara Tahlil Akbar Hadratus Syekh 

KH. Hasyim Asy’ari dan Temu Alumni Nasional Pondok Pesantren Tebuireng 

yang dilangsungkan di halaman pondok. 

Langkah pertama yang diambil Gus Solah dalam memimpin Tebuireng 

adalah melakukan diagnosa atau mendeteksi penyakit yang sedang menimpa 

Tebuireng. Sejak bulan April hingga akhir tahun 2007, Gus Solah secara 

berkala mengadakan rapat bersama unit-unit yang ada di bawah naungan 
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Yayasan Hasyim Asy’ari. Dia meminta laporan tentang kendala yang dihadapi, 

disamping meminta masukan dan kritik dari mereka. Gus Solah juga 

menurunkan mata-mata yang turun langsung ke kamar-kamar untuk menanyai 

para santri tentang kinerja pengurus pondok. 

Selama memimpin Tebuireng, Gus Solah berupaya menggugah 

kesadaran para guru, Pembina santri, dan karyawan Tebuireng, untuk 

memperbaiki diri dan meningkatkan kinerja berdasar keikhlasan dan 

kerjasama. Langkah kongkritnya adalah mengadakan pelatihan terhadap para 

guru dengan mendatangkan konsultan pendidikan Konsorsium Pendidikan 

Islam (KPI), yang juga membantu para kepala sekolah untuk menyusun SOP, 

Standard Operating Procedure, bagi kegiatan belajar mengajar (KBM). 

Mulai awal tahun 2007, di Tebuireng diterapkan sistem full day school 

di semua unit pendidikan. Para pembina dibekali dengan latihan khusus, baik 

latihan kedisiplinan dan psikologi, sehingga dapat menjalankan tugas dengan 

baik. 

Rencananya, seorang pustakawan akan didatangkan guna mengelola 

perpustakaan secara sistematis dan terarah. Pada saat yang sama, Madrasah 

Mu’allimin dan Ma’had Aly didirikan, serta kegiatan pengajian dilkakukan 

secara klasikal melalui Madrasah Diniyah dan kelas Takhassus. 

Sejak awal kepemimpinannya, Gus Solah berupaya memperbaiki 

sarana fisik secara bertahap. Klinik kesehatan dibangun di dekat kompleks 

SMA, masjid diperluas dan ditingkatkan mutunya dengan tetap 
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mempertahankan bangunan lama, ruang makan juga diperbaiki, dan gedung-

gedung tua direnovasi. Seluruh proses pembangunan fisik ini ditargetkan 

selesai dalam 5-7 tahun. 

Selain menahkodai Tebuireng, aktivitas Gus Sholah di berbagai 

kegiatan sosial tetap padat. Dia mengabdi anggota Forum Pemantauan 

Pemberantasan Korupsi (2004), Barisan Rakyat Sejahtera (Barasetra), Forum 

Indonesia Satu (FIS), Kajian masalah kepahlawanan yang bentuk oleh IKPNI 

(Ikatan Keluarga Pahlwan Nasional Indonesia), dan lain-lain. 

8. Kiai Penggerak Moral 

Di tengah-tengah kesibukannya mengurus Tebuireng, KH. Salahuddin 

Wahid tetap aktif menjalankan berbagai kegiatan di luar pondok. Beliau aktif 

mengisi seminar, lokakarya, serasehan, workshop, bedah buku, termasuk juga 

melayani wawancara dan telewicara dengan berbagai media cetak maupun 

eletronik.3 Gus Sholah juga aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial, termasuk 

membantu korban kebakaran Pasar Turi Surabaya, Tanah Abang Jakarta, 

korban lumpur Lapindo Sidoarjo. Beberapa kali beliau hadir di porong, 

mendatangi korban menemui bupati Sidoarjo, membuka pameran poto karya 

anak korban Lapindo.  

Gus Sholah tidak akan pernah berhenti memperjuangkan nilai-nilai 

moral. Bukan hanya sebagai salah satu tokoh nasional di guru dan di tiru, tapi 

juga sebagai muslim, menyempurnakan akhlakul karimah adalah misi utama 

                                                                 
3 Taufiqurraochman, Kiai Manajer Biografi Singkat Salahuddin Wahid,... hlm 89. 
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setiap umat Nabi Muhammad Saw yang ingin meneladaninya. Dalam hal ini 

juga Gus Sholah beruapaya dalam menjaga nilai-nilai keislaman dan 

kebangsaan dengan harapan menjaga keberlangsungan bangsa Indonesia yang 

bermartabat. 

B. Penyajian Data 

Dalam sub bab ini peneliti akan menyajikan data hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, adapun data yang di kumpulkan mengenai tentang 

Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid. 

1. Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid 

Tidak ada bangsa yang dapat menjadi hebat, jika batinnya tidak terbuat 

dari nur iman yang sekuat-kuatnya. Jikalau bangsa Indonesia ingin kekal, kuat, 

nomor satu kita harus selalu merupakan jiwa yang ingin selalu maju, agar 

agama, negara dan kebudayaan juga bisa berkembang dengan 

memperjuangkan keberlangsungan dan kemajuan bangsa Indonesia.  

Dakwah kebangsaan merupakan salah satu hal yang penting dalam 

keberlangsungan bangsa Indonesia pada satu bidang yang mampu memberikan 

perkembangan bangsa. Untuk meneguhkan Iman dan Jiwa nasionalisme 

menjadi hal yang urgen, sehingga dakwah menjadi alternatif dalam 

menghadapi berbagai persoalan kehidupan berbangsa dan bernegara. Dakwah 

menawarkan pola sistem dan peluang untuk suatu perubahan sosial dan 

kemasyarakatan yang harmonis. Dari penjelasan di atas sesuai apa yang di 

ungkapkan oleh KH. Salahuddin Wahid sebagai berikut:  
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Dakwah kebangsaan menuurut saya menyangkut kehidupan bangsa 

Indonesia, menyangkut keberlangsungan bangsa Indonesia, 

menyangkut kemajuan bangsa Indonesia, dan menyangkut kehidupan 

rakyat Indonesia.4 

Dakwah kebangsaan dalam kehidupan Indonesia memiliki perhatian 

khusus dalam menyebarkan dan memperjuangkan Islam di Indonesia dengan 

tetap berprinsip menjaga keutuhan NKRI dengan Pancasila dan UUD sebagai 

landasan ideologis dalam berbangsa dan bernegara. 

Berbagai kekhususan yang di miliki Indonesia berpengaruh terhadap 

fungsi keislaman dalam sistem kebangsaan. Di antara fungsi utama agama 

dalam kehidupan bernegara suatu cahaya umat dan segenap rakyat Indonesia. 

Yaitu bagaimana agar nilai-nilai keislaman diarahkan menudukung misi 

kebangsaan dan negara tanpa menyampingkan prinsip-prinsip ajaran Islam itu 

sendiri. Islam dan kebangsaan saling mendukung satu sama lain dan tidak bisa 

terpisahkan. Agama bisa berkonstribusi untuk mewujudkan tujuan negara dan 

pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Dari paparan diatas tersebut, ada 

dua kata kunci yang menjadi tujuan dalam menjalani kehidupan berbangsa dan 

beragama yaitu bagaimana agama itu dijalani dan negara itu dipertahankan dan 

perjuangan. 

Dakwah kebangsaan suatu upaya yang dilakukan secara aktif dalam 

sebuah proses pembangunan bangsa memberikan sumbangan positif dalam 

mengisi pembangunan manusia seutuh-nya, dalam meningkatkan sumber daya 

manusia dan kesejahteraan masyarakat untuk tercapainya masyarakat progresif 

                                                                 
4 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng  01 Juni 2019. 
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dalam mewujudkan kesatuan bangsa Indonesia yang kuat. Dalam hal ini sesuai 

yang diutarakan oleh Gus Sholah percakapannya dengan peneliti. 

Dakwah kebangsaan yaitu berperan menjadi pandu ibu pertiwi. 

Perannya ialah dalam proses membangun jiwa bangsa, membangun 

seluruh anak bangsa, membangun jiwa seluruh rakyat Indonesia, dan 

memperjuangkan kemajuan bangsa Indonesia.5 

Dakwah Kebangsaan sudah menjadi suatu keharusan bagi pendakwah 

atau pemuka agama untuk membangun dan menjaga keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Proses penyesuaian nilai-nilai 

Keislaman dan keindonesiaan dalam setiap lini kehiduapan dan lapisan 

masyarakat demi kehidupan Nasional yang penuh kebajikan dan kerukunan, 

mengajak umat dan masyarakat untuk secara konsisten menjadikan ulama dan 

tokoh masyarakat sebagai pandu dan guru dalam kehidupan berbangsa, dan 

bernegara. 

Proses kita menjadi bangsa masi banyak problem dan tantangan tidak 

ringan. belum mampu membentuk negara yang kuat, dan kerakter bangsa-pun 

masi belum kita wujudkan. Dalam mempertahankan bangsa dan kerakter, kita 

bisa memperjuangkan dan membangun bangsa Indonesia. Mutlak diperlukan 

perjuangan bersama-sama dan secara sungguh-sungguh. Dalam hal ini Gus 

Sholah juga menyampaikan dalam pembicaraannya. 

Dakwah kebangsaan menyangkut dalam keterlibatan dalam 

membangun bangsa, membangun karakter atau akhlak bangsa terutama 

para pemimpin bangsa Indonesia.6 

                                                                 
5 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng 1 Juni 2019. 
6 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng 1 juni 2019. 
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Pembangunan karakter individual warga negara suatu landasan bagi 

pendawkah dalam pembentukan karakter kolektif. Kita berharap adanya upaya 

menanamkan kesadaran akan upaya membangun bangsa, membangun karakter 

dan akhlak bangsa kita diseluruh lapisan masyarakat. Seirama yang di 

sampaikan oleh Gus Sholah dalam percakapannya. 

Dakwah kebangsaan menyangkut dalam pembinaan karakter bangsa 

dan generasi bangsa. menjadi tugas utama bagi kita bersama, termasuk 

para pendakwah kalau ingin sama-sama membangun bangsa indonesia. 

Kita ingin membangun bangsa Indonesia harus menyadarkan semua 

pihak di dalam masyarakat bahwa pembinaan karakter anak-bangsa adalah 

suatu keharusan dan kebutuhan mendesak. Adanya pembinaan karakter bangsa 

kita akan maju dan berkembang dan pastinya mampu menciptakan kehidupan 

yang sejahtera. 

 Pada umumnya dakwah mengajak masyarakat untuk meningkatkan 

iman dan taqwah seseorang dalam menjalankan syari’at Islam, (hablum 

minAllah) Namun sebagai manusia disisi lain kita juga memiliki tanggung 

jawab sosial untuk menciptakan sesuatu hal yang baik dalam lingkungan dan 

kehidupan kita, (habelum minannas). 

Dakwah pada dasarnya merupakan aktivitas mengajak dan menyeru ke 

arah yang lebih baik. Pendakwah sudah semestinya bertindak sebagai patner 

bagi masyarakat untuk mengajak dalam menjaga dan merawat negara dan 

bangsa ke arah yang lebih baik. Oleh karenanya, dakwah kebangsaan 

mengantarkan rakyat kepada terciptanya keharmonisan dalam berbangsa dan 

bernegara.  
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Dakwah kebangsaan sarana untuk menyampaikan ajaran Islam kepada 

umat manusia dalam kaitan ini dapat menjadi sarana menciptakan kehidupan 

berbangsa dan bernegara yang lebih baik, seperti yang dicontohkan Nabi 

Muhammad SAW saat membangun Kota Madinah. Ajaran Islam tentang 

bagaimana kita mampu menciptakan suatu kebaikan untuk kemaslahatan umat 

(muamalah). Hal ini perlu mendapatkan perhatian dalam rangka mewujudkan 

tatanan masyarakat yang majemuk seperti keadaan bangsa Indonesia. 

Namun dakwah yang menyebarkan kebencian banyak muncul 

belakangan ini kerap muncul beragam konten yang meresahkan dan 

mengundang unsur kebencian dan intoleran bahkan radikal dan ekstrimisme 

baik dunia nyata maupun dunia maya. Peneliti juga menanyakan pendapat Gus 

Sholah terkait dakwah yang berpotensi memprovokasi. 

Kalau ada pendakwah yang suka menyebarkan kebencian menurut saya 

itu suatu pemahaman yang kurang tepat. Kalau dalam konteks sekarang 

itu bukan agama tapi konteks politik yang di bungkus dengan agama. 

Itu sesuatu tidak benar. Karena agama itu menyuruh kita 

menyampaikan agama dengan cara yang baik, dan agama apapun itu 

menganjurkan suatu hal yang baik.7 

Dari penjelasan KH. Salahuddin Wahid diatas sangat bisa dijadikan 

salah satu pelajaran atau rujukan bagi pendakwah agar tetap bersikap dewasa 

dalam menghadapi berbagai persoalan yang berkaitan dengan hubungan antar 

agama dan perbedaan sikap politik dan budaya. Pendakwah dalam 

melaksanakan dakwahnya seharususnya senantiasa mengedepankan katakter, 

                                                                 
7 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng  01 Juni 2019. 
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sukarela tanpa paksaan, toleran terhadap perbedaan dan saling menyayangi 

masyarakat dan sesama pelaku dakwah. Menjaga dan merawat perbedaan 

dalam beragama dan berbudaya dan mengedepankan perdamaian bangsa 

Indonesia, ini juga bisa dikatakan suatu peraktek dakwah kebangsaan. 

Masuknya Islam di Nusantara sebagai agama baru di dalam sebuah 

kehidupan masyarakat, tentu tidak bisa menghindari adanya konflik, dan ini 

berlaku untuk semua nilai. Termasuk nilai-nilai sosial kebudyaan asing yang 

mengalami hal sama. Namun pengalaman sejarah menunjukan, kehadiran 

Islam disuatu tempat pada akhirnya diterima  sebagai nilai-nilai ajaran Inti 

dalam masyarakat.  

Dalam realitas masyarakat Indonesia yang telah mengenai berbagai 

sistem nilai dan adat budaya, ternyata dengan hadirnya Islam, tidak menjadikan 

sistem nilai dan adat budaya itu dihilangkan. Justru Islam dapat melakukan 

pemilihan dan pemilahan mana sistem nilai yang tidak bertentangan ajaran 

Islam dan kemudian dikembangkan,  dan mana sistem nilai yang bertentangan 

untuk kemudian diindahkan kembali, tentu ditata kembali berdasarkan ajaran 

Islam. Dalam hal ini juga dijelaskan oleh Gus Sholah terkait perpaduan Islam 

dan Indonesia. 

Budaya itu sudah proses perpaduan Islam dan Indonesia sudah terjadi, 

kan orang selalu mengatakan apakah kita mengislamkan Indonesia atau 

mengindonesiakan Islam. tidak dua duanya terjadi itu, jadi agama Islam 

datang kemari, orang Indonesia yang hidup disini diislamkan, tapi 

budaya setempat mengindonesiakan Islam, jadi terjadi proses saling 

mempengaruhi. jadi tidak boleh lebih mementingkan Islam di atas 
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Indonesia dan tidak boleh juga lebih mengutamakan Indonesia di atas 

Islam.8 

KH. Salahuddin Wahid berupaya dalam memadukam antara Indonesia 

dan Islam, hal tersebut juga bisa dikatakan dakwah kebangsaan dengan 

mengajak masyarakat Indonesia untuk tidak lagi mempertentangkan antara 

Indonesia dan Islam tidak lagi membenturkan budaya dan agama. Justru 

kehadiran Islam memberikan nilai-nilai lokal yang konstruktif untuk 

kemanusiaan. Hal ini karena Islam secara subjektif dan objektif, merupakan 

ajaran yang sesuai dengan nilai-nilai dasar kemanusiaan, menjunjung tinggi 

hak asasi, menghargai perbedaan agama, etnik, suku dan kepercayaan. Konteks 

kehidupan sekarang ini alangkah lebih baik mengajak kepada masyarakat 

untuk sama-sama menjaga perbedaan itu dan membangun bangsa Indonesia 

lebih maju dan berkembang. 

Pertentangan antara Indonesia dan Islam tidak perlu lagi di perdebatkan 

karena negara kita sudah cukup berhsail dalam memadukan Indonesia dan 

Islam bisa dilihat dari berbagai aspek kehidupan. Seperti hukum Islam dan 

hukum nasional, pendidikan Islam dan pendidikan umum. Indonesia meskipun 

tidak menyebutkan diri sebagai negara Islam, namun secara subtansi syariat 

Islam diadospi ke dalam sistem perundang-undangan. Syariat Islam tentang 

pernikahan, haji, zakat, dan wakaf mislanya. Hal ini juga Gus Sholah 

menyampaikan dalam percakapaanya. 

Dalam undang-undang universal sudah pasti masuk undang-undang 

yang partikular, khusus juga masuk dalam undang-undang, misalkan 

UU Perkawinan, UU Pengadilan, UU Perbangkan Syariah dan UU yang 

                                                                 
8 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng  01 Juni 2019 
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lain, tapi ada yang tidak bisa masuk yaitu hukum jinayah/hukum pidana 

Islam itu belum masuk atau tidak masuk dalam UU kita. Jadi, itu sudah 

tercapai perpaduan antara hukum Islam dengan hukum nasional 

Indonesia.9 

Hukum dan perundang-undangan negara dan hukum agama selalu 

menjadi komunikasi dan intraksi positif, saling melengkapi satu sama lain. 

Keberhasilan perpaduan di atas ini menunjukan bahwa bangsa Indonesia 

adalah model ideal dan gambaran sebuah negara yang plural. Adapun aspek 

pendidikan bisa kita lihat berdirinya momen kelatur baru pendidikan Indonesia 

yaitu Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah, kemudian berdiri PTAIN 

berkembang menjadi STAIN, IAIN,  dan UIN. dalam hal ini juga di sampaikan 

oleh Gus Sholah.  

KH. Wahid Hasyim membuat nota kesepahaman dengan mentri 

pendidikan Bachtiar Johan dua-duanya dari partai masyumi yang 

menyepakati untuk mendirikan momen kelatur baru pendidikan di 

Indonesia yaitu Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah, itu 

kemudian di ikuti berdirinya PTAIN kemudian berkembang menjadi 

IAIN, UIN, dan STAIN. Itu perpaduan antara pendidikan Islam dan 

pendidikan Indonesia itu secara kelembagaan.10 

Dalam hal ini Gus Sholah mencoba memberikan pemahaman kepada 

kita semua agar tidak ada lagi perselisihan antara Indonesia dan Islam karena 

itu semua sudah hamper semua kita capai, walaupun masi ada sebagain aspek 

perpaduan belum kita capai seperti ekonomi, untuk itu yang harus kita pikirkan 

sekarang bagaimana mencapai aspek itu. Keragaman sebuah bangsa tentu 

melahirkan sebuah tantangan yang tidaklah ringan, khususnya dalam 

membangun harmoni. Bukan suatu hal yang mudah menyatukan berbagai 

                                                                 
9 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng 01 juni 2019. 
10 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng  01 Juni 2019 
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perbedaan, karena sering kali perbedaan membawa pada munculnya 

perpecahan dan bahkan konflik, karena suatu sikap dan ideologi yang berbeda. 

2. Aktivitas Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid 

Aktivitas Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid dalam 

melakukan beberapa upaya terkait kemajuan dan keberlangsungan bangsa. 

Adapun aktivitas tersebut dicerminkan dari berbagai kegiatannya dalam 

beberapa keterlibatan yaitu, dakwah dalam melawan korupsi, dakwah 

memperjuangkan Hak Asasi Manusia, dan dakwah dalam meneguhkan 

keislaman dan keindonesiaan.  

Adapun tindakan korupsi jelas merugikan masyarakat dan negara 

Indonesia, untuk itu dakwah kebangsaan sangat dibutuhkan dengan melihat 

kondisi bangsa kita yang masi kerisis moral. Jelas pelaku koruspsi adalah 

pelanggaran yang mengakibatkan kenyamanan atau hak sesama warga negara 

terabaikan, terganggu, bahkan mungkin terampas. 

Korupsi terbukti telah merusak bangsa dan negara Indonesia. beberapa 

dampak negatif korupsi. Pertama, korupsi mengurangi pendapatan negara 

kalau petugas pajak berkongkalikong dengan wajib pajak. Kedua, Korupsi 

mendistorsi pengambilan keputusan terkait kebijakan publik. Ketiga, 

semakin tinggi tingkat korupsi di suatu negara semakin besar bagian-

kegiatan ekonomi akan bergerak di bawah tanah, di luar jangkauan otoritas 

pajak. Keempat, korupsi menghambat pengembangan dan inovasi sektor 

suwasta sehingga mendorong inefisiensi. Kelima, korupsi berperan pada 

kesalahan dalam penempatan sumber daya manusia. Keenam, korupsi 

adalah penghianatan kepercayaan yang berakibat mendeligitimasi negara 

dan moral birokrasi.11 

 

                                                                 
11 Observasi peneliti melalui https://tebuireng.online/jihad-melawan-5-masalah-terbesar-

indonesia/ 22 Oktober 2018 

https://tebuireng.online/jihad-melawan-5-masalah-terbesar-indonesia/
https://tebuireng.online/jihad-melawan-5-masalah-terbesar-indonesia/
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Korupsi sebagai penyakit utama bangsa Indonesia saat ini, Semangat 

melawan korupsi adalah bagian dari aktivitas dawkah kebangsaan yang dilakukan 

KH. Salahuddin Wahid. Selanjutnya kegiatan dakwah kebangsaan Gus Sholah 

yaitu dengan jihad melawan korupsi dengan metode pidato dan ceramah 

disampaikan dari pangung ke panggung, mimbar kemimbar, dan juga melakukan 

pertemuan kepada seseorang yang memiliki kebijakan. 

Aktivitas sealnjutnya "Merencanakan suatu kegiatan bersama KPK dan 

tokoh lintas agama sebagai bentuk dukungannya kepada KPK," dan itu 

terealisasi dalam acara: “Deklarasi Tebuireng dan Lintas Agama Lawan Budaya 

Korupsi”.  Puluhan tokoh lintas agama yang menerbitkan Maklumat Kebangsaan 

Tebuireng yang dibacakan di pondok pesantren Tebuireng, Jombang, Jawa 

Timur, berisi keprihatinan atas rentannya perpecahan bangsa dan upaya 

pelemahan pada Komisi Pemberantasan Korupsi, dan saat itu deklarasi dan 

pembacaan maklumat itu dihadiri Ketua KPK Agus Raharjo.12 

Kalau kita cermati berbagai aktivitas KH. Salahuddin Wahid cukup 

banyak terlibat dalam memperjuangkan kualitas Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) di Indonesia. Ia juga sering menyinggung dalam beberapa buku beliau 

diantaranya “Berguru pada Realitas” ada sub bab yang membahas tentang 

“Akhir Perang Melawan Korupsi”, “Buku Memadukan Keindonesiaan dan 

Keislaman”  terdapat sub pembahasan “Agama Dan Korupsi”. Bahkan ada juga 

                                                                 
12    Observasi peneliti melalui https://nasional.tempo.co/read/895487/ini-8-

maklumat-kebangsaan-tokoh-lintas-agama-melawan-korupsi (Sabtu, 29 Juli 2017) di Akses 

pada tgl 29 juni 2019. 
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buku ia tulis dengan judul: “Basmi Korupsi; Jihad Akbar Bangsa Indonesia”. 

Aktivitas ini bisa dikatakan metode dakwah melalui tulisan (dakwah bil qalam). 

Kemudian pada tanggal 6 juli 2019 yang lalu, berlangsung juga acara 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) adakan Roadshow Bus KPK 2019 

menyelusuri Negeri Bangun Antikorupsi. dengan tema “Peran Santri Dalam 

Pencegahan Korupsi di Indonesia” Di acara tersebut KH. Salahuddin Wahid juga 

menjadi salah satu pembicara dan Gus Sholah mendukung peningkatan 

pemberantasan korupsi oleh KPK.13 

 Proses aktivitas yang peneliti uraikan di atas, tampak sangat jelas bahwa 

Gus Sholah tidak saja menyampaikan terkait kemajuan dan keberlangsungan 

bangsa dan perdamaian bangsa. Gus Sholah juga ikut memberikan dukungan dan 

menaru harapan kepada KPK agar selalu tetap amanah dalam pemberantasan 

korupsi di Indonesia.  

Korupsi adalah penghianatan kepercayaan yang berakibat 

mendeligitimasi negara dan moral birokrasi. Ini jelas menjadi tugas pendakwah 

untuk selalu memberikan motivasi kepada seluruh lapisan masyarakat untuk 

tidak terlibat dalam tindakan yang merugikan kehidupan bangsa. 

KH. Salahuddin Wahid pada pariode 2002-2007 Ia terpilih sebagai wakil 

Ketua dua Komnas HAM. Di komnas HAM, Gus Sholah sempat mengetuai Tim 

mengkaji laporan TGPF (Tim Gabungan Pencari Fakta) memimpin Tim Peyidik 

Adhoc Pelanggaran HAM. Lalu di tunjuk menjadi Ketua Tim Penyelidikan 

                                                                 
13 Hasil Observasi pada acara “Roadshow Bus KPK menyelusuri Negeri Bangun Antikorupsi” 

berlangsung di Pondok Pesantren Tebuireng 6 juli 2019. 
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Kasus Pulau Baru. Gus Sholah kembali menjadi ketua Tim Mediasi Masalah 

Penggusuran. Dalam hal ini Gus Sholah sempat mengadakan seminar untuk 

menjacari jalan keluar masalah-masalah yang terjadi dan berdialog dengan 

pemerintah DKI. 

Adapun sepak terjang Gus Sholah bagian dari Komnas HAM, pada 

dasarnya terwakili dalam satu kata, yakni “rekonsiliasi”, inilah yang menjadikan 

Gus Sholah sebagai pejuang HAM karena keterlibatan dan kematengan berfikir 

dan bersikap dalam mengambil keputusan. Inilah cara perjuangan dan dakwah 

kebangsaan KH. Salahuddin Wahid dalam Komnas HAM sebagai upaya untuk 

mewujudkan masyarakat harmonis. 

Adapun sikap pesan dakwah kebangsaan Gus Sholah lebih pada 

“mencegah kerusakan lebih baik dari pada sekedar mengambil kemaslahatan, 

merupakan padoman yang harus di tegakkan supaya perdamaian tetap terjaga 

dan kerusakan tidak meluas.” 

Komisi Nasional Ham Asasi Manusia (Komnas HAM) adalah sebuah 

lembaga mandiri di Indonesia yang dudukannya setingkat dengan lembaga 

negara lainnya dengan fungsi melaksanakan kajian, perlindungan, penelitian, 

penyuluhan, pemantauan, dan mediasi terhadap persoalan-persoalan hak asasi 

manusia. Adapun tujuannya mengembangkan susana atau kondisi bagi 

pelaksanaan hak asasi manusia sesuai dengan Pancasila, Undang-Undang  Dasar 

1945. Menurut pandangan penulis, Hak Asasi Manusia suatu upaya dalam 

menciptakan keadilan dan kesejahteraan dan kedamaian seluruh segenap rakyat 

Indonesia. upaya tersebut bisa dikatakan aktivitas dakwah kebangsaan yaitu 
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berusaha  memperjuangkan keadilan, kemanusiaan melalui Komnas Ham dan 

ini tidak bertentangan dengan ajaran Islam, karena Islam itu sendiri pro 

kemanusiaan. 

Kemudian Mendirikan Pusat Kajian Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari, 

sebagai aktivitas dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid bisa kita lihat ia 

mendirikan “Pusat Kajian KH Hasyim Asy’ari” ini mengkaji pemikiran Mbah 

Hasyim yang disesuaikan dengan konteks zaman dan aktualisasi dalam berbagai 

aspek,” Gus Sholah menganggap Hasyim Asy’ari sebagai tokoh utama yang 

memadukan konsep Islam dengan Indonesia. “Mudah-mudahan apa yang kami 

sampaikan bisa bergema dan memberikan sumbangsih untuk menjaga 

keberlangsungan bangsa Indonesia yang mengalami tekanan kurang 

menggembirakan saat ini,”. 

Pendirian itu berawal dari sekitar 20 tahun lalu, terdapat tokoh NU yang 

menilai pemikiran KH Hasyim Asy'ari telah kedaluarsa serta dianggap terlalu 

sederhana. Waktu itu saya menjawab, Mbah Hasyim membuat rumusan 

Ahlusunnah Wal Jama’ah untuk konsumsi masyarakat. Jadi dibuat sederhana, 

supaya mudah dipahami. Dan, Alhamdulillah, itu memahamkan. Fakta bahwa 

pemikiran Mbah Hasyim mudah diterima dibuktikan dengan jumlah anggota NU 

yang sangat besar. "Jadi, dari segi ilmu komunikasi, rumusan yang sederhana itu 

justru suatu keunggulan” Jasa  Hadratussyeh Hasyim Asy’ari yang sangat besar, 

terkiat dengan proses memadukan keindonesiaan dan keislaman dan pada proses 

penyusunan rumusan dasar negara, pembentukan Kementrian Agama, hingga 
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penselarasan pendidikan nasional dan pendidikan Islam.14  pemikiran tersebut 

diteruskan oleh putranya KH. Abdul Wahid Hasyim yang berperan dalam 

proses-proses itu yang mewakili pemikiran ayahnya, dan untuk sekarang di 

teruskan oleh cucunya yaitu KH. Salahuddin Wahid dengan komitmen 

memperjuangkan dalam perpaduan Indonesia dan Islam.  

Dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid juga menggunakan metode 

ceramah, dan pidato kebangsaan di masjid-masjid salah satu potongan Ceramah 

Kebangsaan Gus Sholah sebagai berikut. 

Terkait konteks Indonesia yang mayoritas Islam. sudah semestinya Islam 

mengayomi warga agama lian. Islam itu tidak memusuhi agama lain yang 

sudah hidup berabad-abad di Tanah Air. Islam di Indonesia tidak 

memusuhi agama lain, ini menjadi perhatian dunia karena di Timur 

Tengah terjadi perang dan konflik yang luar biasa bahkan terjadi perang 

sesama Islam. Tetapi di Indonesia sebaiknya tidak terjadi konflik antar 

umat beragama.15 

 

Metode Ceramah ini disampaikan di Masjid Agung Sungailiat 

dihadapkan ratusan jamaah serta pejabat Pemkab Bangsa, Pemprov kepulauan 

Belitung. Dalam hal tersebut suatu upaya memberikan nasehat atau motivasi 

kepada hadirin agar bisa selalu menjaga persaudaraan sesama bangsa dan sesama 

umat.  

Hampir disemua kegiatan Gus Sholah memang sering menyampaikan 

terkait kebangsaan. Gus Sholah juga pernah di undang sebagai pembicara di 

acara haflah Iktitamid Durus ke-12 Pondok Pesantren al-Amin Soko Mojokerto, 

                                                                 
14 https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/02/05/okwqey330 

pondok-pesantren-tebuireng-dirikan-pusat-kajian-hasyim-asyari (Ahad, 05 Feb 2017) di akses 

pada tgl 29 juli 2019. 
15 Observasi peneliti melalui http://www.rakyatpos.com/gus-sholah-islam-tidak-memusuhi-

agama-lain.html/ (20/11/2017) di akses pada tgl 29 juni 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 

 

Gus Sholah juga memberikan materi meneguhkan Islam Ahlussunnah wal-

Jama’ah an-Nahdliyah dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  

Dalam acara tersebut Gus Sholah menyampaikan agar seluruh santri al-

Amin yang telah di nyatakan lulus, haruslah bisa wasapada dengan adanya 

organisasi-organisasi yang tersebar diseluruh universitas di Indonesia. Gus 

Sholah menasehati santri al-Amin agar selalu bertanya kepada orang-orang yang 

tepat. tentang kehidupan nanti di perkuliahan dan di masyarakat, serta 

organisasi-organisasi yang dianggap tidak membawa pengaruh yang buruk.  

Kalau mau masuk organisasi, PMII saja, kalau lebih jauh HMI. Selain itu 

organisasi radikal yang nantinya membawa pengaruh yang tidak 

bersahabat dengan kita.16 

 

Apa yang disampaikan Gus Sholah suatu bentuk penanaman Ideologi 

kebangsaan kepada santri-santri al-Amin yang akan menghadapi dunia 

perguruan tinggi agar tidak salah pilih jalan ketika masuk dalam suatu 

organisasi. Selanjutnya kegiatan seminar sudah menjadi aktivitas dakwah 

kebangsaan KH. Salahuddin Wahid. adapaun yang melatar belakangi Gus 

Sholah selalu menyamaikan perpaduan Indonesia dan Islam dalam percakapan 

dengan penulis Ia mengatakan. 

Iya karena sekarang ini orang mempertentangkan antara Indonesia dan 

Islam”.17 kita ini orang Indonesia yang kebetulan beragama Islam, orang 

lain bilang tidak saya orang Islam duluan saya orang Islam yang 

berbangsa Indonesia, menurut saya itu tidak perlu di perdebatkan sudah 

otomatis jadi satu. Menurut saya pertanyaan anda milih Islam atau 

Indonesia. Tidak perlu ditanyakan, emang akan ada terjadi perpecahan 

                                                                 
16 Observasi peneliti melalui https://tebuireng.online/ceramah-di-pesantren-al-amin-mojokerto-

gus-sholah-tetap-ikuti-aswaja-an-nahdliyah/ (29/07/2017) di akses pada tgl 29 juni 2019. 
17 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng 1 juni 2019. 

https://tebuireng.online/ceramah-di-pesantren-al-amin-mojokerto-gus-sholah-tetap-ikuti-aswaja-an-nahdliyah/
https://tebuireng.online/ceramah-di-pesantren-al-amin-mojokerto-gus-sholah-tetap-ikuti-aswaja-an-nahdliyah/
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Indonesia dan Islam kan tidak, tidak mungkin itu Indonesia dan Islam 

tidak bisa dipisahkan, itu melekat jadi satu.18  

Probelem inilah yang sampai sekarang Gus Sholah selalu mengingatkan 

kepada semua kalangan masyarakat agar tetap sama-sama komitmen menjaga 

persatuan bangsa untuk mewujudkan keadilan dan kesejahteraan. apa yang 

sudah dilakukan oleh Gus Sholah menjadi contoh bagi para pendakwah untuk 

tidak saja mensyiarkan ajaran agama saja namun juga perlu mensyiarkan nilai-

nilai kebangsaan yang sudah menjadi tugas kita bersama untuk selalu 

menjaganya. 

Metode dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid dikemas dalam 

acara seminar “Menjaga Persatuan Bangsa” Pada Acara Ramadhan DI Kampus 

UGM Yogyakarta.19 Gus Sholah juga jadi pembicara pada acara seminar 

kebangsaan dengan tema “Memperkuat Silaturahim Untuk Keutuhan Bangsa”20. 

Selanjutnya Gus Sholah mengisi seminar kebangsaan dengan tema “Memadukan 

ke-Indonesiaan dan ke-Islaman” acara tersebut di gelar di Masjid Salman 

kampus Institut Teknologi Bandung (ITB) yang di hadiri terdiri dari Dosen, 

Mahasiswa, dan Aktivis Masjid Salman ITB.21 KH. Salahuddin Wahid juga 

sering menggelar kegiatan kebangsaan di Pesantren Tebuireng yang ia pimpin. 

Adapun pesan dakwah yang disampaikan Gus Sholah di atas, yaitu terkait 

meneguhkan keislaman dan keindonesiaan dan komitmen kebangsaan dengan 

                                                                 
18 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng 1 juni 2019. 
19 Hasil Observasi dari https://www.youtube.com/watch?v=QXmUgbALD1Q (16 Juni 2017) di 

akses pada tgl 30 juni 2019. 
20 Hasil Observasi dari https://www.youtube.com/watch?v=2eRAt7hZ5QY (12 Apl 2018) di 

akses pada tgl 30 juni 2019. 
21 Hasil Observasi dari https://www.youtube.com/watch?v=6BQdbqDuwgU&t=890s (29 Sep 

2015) di akses pada tgl 30 Juni 2019. 

https://www.youtube.com/watch?v=QXmUgbALD1Q
https://www.youtube.com/watch?v=2eRAt7hZ5QY
https://www.youtube.com/watch?v=6BQdbqDuwgU&t=890s
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mengajak dan menyerukan agar tetap menjaga keutuhan negara Indonesia dan 

tetap menjaga persaudaraan antar agama dengan mewujudkan negara yang 

damai. 

Tujuan dakwah kebangsaan yaitu Meneguhkan Islam Indonesia. yaitu 

dengan menjaga dan mempertahankan keutuhan bangsa Indonesia juga 

menjadi suatu keharusan bagi pendakwah, namun perkembangan yang amat 

berbeda dalam tantangan dakwah yaitu muncul sekelompok yang 

menginginkan memberlakukan syariat Islam, tetapi tak diuraikan syariat Islam 

seperti yang dimaksud. Juga muncul kelompok yang menginginkan berdirinya 

negara Islam. Munculnya Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan ISIS yang 

membahayakan keberadaan negara Republik Indonedia membuat kita sadar 

bahwa cukup potensi masalah yang bisa mengancam kita. Mereka (HTI) 

mengatakan wajib berdakwah untuk memperjuangkan Khilafah dan solusi 

terbaik bangsa Indonesia untuk memberikan kesejahteraan dan keadilan bagi 

masyarakat Indonesia yaitu Khilafah Islamiyah. Namun dalam hal ini Gus 

Sholah berkomentar. 

Khilafah Islamiyah itu bisa berdiri kalau didukung oleh kekuatan besar 

dari luar negeri, kekuatan dalam meliter, dalam ekonomi, dalam politik, 

maupun dalam ke ilmuan.22 Kalaupun di dukung Amerika dan mereka 

mau menerapkan cara yang di Syiria. Seandainya ada kekuatan yang 

mendukung dan mendirikan Khilafah Islamiyah di Indonesia apa yang 

akan terjadi, jelas perpecahan, perang saudara. Jadi tidak betul bahwa 

omongannya HTI  kalau kita mendirikan Khilafah kita sejahtera, “ya 

ngak” perang saudara kita yang terjadi. درَْءُ  الْمَفَاسِدِ  مُقَدَّمٌ  عَلَىٰ  جَلْبِ  الْمَصَالِح  

jadi tidak ada keharusan itu, karena anda mendirikan Khilafah yang 

                                                                 
22 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng  01 Juni 2019. 
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terjadi perang saudara, bisa hancur Negara ini dan kita akan mengalami 

seperti di Syiria. 

 

Jadi apa yang di kampanyekan oleh Hisbuttahrir itu tidak benar, bukan 

kedamian dan kesejahteraan yang kita raih, tapi sebaliknya justru malah 

memunculkan konflik, perang saudara dan itu sangat merugikan bagi bangsa 

Indonesia. Untuk itu tugas pendakwah sekarang bagaimana memberikan 

pemahaman kepada mereka bahwa Islam lahir dan tumbuh dalam keragaman. 

Negara madinah adalah buktinya nyata bagaimana Islam menjadi nilai 

pemersatu dalam keragaman budaya. Islam diterima bukan hanya sebagai 

agama dan keyakinan, namun juga nilai-nilainya diterapkan dalam sistem 

berbangsa dan bernegara. apa yang mereka upayakan suatu hal yang tidak tepat 

dan membahayakan keberadaan bangsa Indonesia.  

Jadi bukan karena antara asas Pancasila dan Khilafah Islamiyah yang 

menyebabkan kegagalan bangsa dalam memberikan keadilan dan 

kesejahteraan dalam berbangsa dan bernegara tapi ketidak dewasaan pejabat, 

pemerintah dan masyarakatnya yang masi kerisis moral dalam menjalankan 

tanggung jawabnya sebagai anak bangsa. Dengan hal ini juga disampaikan oleh 

Gus Sholah. 

karena kita belum mampu mewujudkan masyarakat Pancasila dalam 

kehidupan nyata. karena banyak korupsi, pertama itu. Yang kedua kita 

tidak menguasai keilmuan yang cukup, kita tidak mampu memproduksi 

apa yang kita butuhkan. Karena akhlak bangsa Indonesia jelek. Karena 

kita tidak jujur. Jadi sekarang pemilu ribut, kenapa, karena tidak jujur. 

Yang menyelenggarakam pemilu cukup banyak yang tidak jujur, 

peserta pemilu juga banyak yang tidak jujur. Apakah pendukung 
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Prabowo jujur, ngak, dua-duanya ngak jujur itu. Jadi karena akhlak kita 

tidak baik, karakter bangsa kita tidak baik.23 

Dengan penjelasan di atas ini menjadi tantangan bagi pendakwah untuk 

selalu komitmen dalam menanamkan moral keagamaan dan kebangsaan pada 

setiap lapisan masyarakat baik dari kaum borjuis dan proletar. Upaya tersebut 

juga bagian dari dakwah kebangsaan dengan memperjuangkan keadilan bagi 

seluruh rakyat Indonesia sebagaimana yang tertulis dalam sila ke lima. 

Pendakwah harus tetap mensyiarkan dengan terus menerus di sebanyak tempat. 

Setidaknya harus memulai dari masing masing kelompok dan individu dengan 

tujuan memberikan keteladan dalam berbangsa dan bernegara. 

Kita harus lebih banyak memberikan perhatian kepada dakwah 

kebangsaan yang menekankan ibadah sosial, tentu tidak terlepas dalam ibadah 

ritual.24 Keduanya tidak bertentangan dan tidak perlu di pertentangkan, bahkan 

keduanya saling melengkapi dan saling mendukung. Pola dakwah kebangsaan 

yang berhasil mendekatkan Islam dan budaya masyarakat Indonesia telah 

melahirkan warna dakwah yang dapat kita pahami sebagai faktor penting 

bangunan moderasi Islam di Indonesia. 

 

 

 

                                                                 
23 Wawancara KH Salahuddin Wahid, Tebuireng  01 Juni 2019. 
24 Observasi pidato di depan sivitas akademica Uinversitas Widyagama malang 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Temuan Penelitian 

Sebelum peneliti menganalisis data yang ditemukan di lapangan yang 

sudah dipaparkan pada bab tiga, disini peneliti akan sajikan temuan penelitian, 

adapun temuannya sebagai berikut. 

1. Dakwah Kebangsaan KH. Salahuddin Wahid 

a. Berorieantasi pada kemajuan bangsa 

Dakwah selama ini dipahami terlalu dipersempit. Orientasi dakwah 

tidak selalu untuk mengajak masyarakat agar disiplin dalam melaksanakan 

ritual ibadah. Tetapi dakwah juga dapat digerakkan bisa dikembangkan pada 

bidang-bidang kemasyarakatan dan kebangsaan, dalam konteks ini dakwah 

sebagai media untuk memberikan stimulus kepada masyarakat agar tergugah 

untuk mendidik, membangun, mengembangkan dirinya sehingga dapat 

memanfaatkan segala potensi dan lingkungan di sekitarnya.1  

Melakukan dakwah pada dasarnya adalah memberikan motivasi kepada 

orang lain yang memerlukan perhatian. Jelas bahwa orientasi dakwah tidak lain 

adalah untuk tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan dunia hingga akhirat 

(sa’adatuddarain). Dalam konteks ini, tentu dakwah yang dimaksud bukanlah 

dakwah yang sifatnya konvensional, namun diarahkan pada dakwah-dakwah 

yang ruang geraknya pada nilai kemasyarakatan dan kebangsaan. 

                                                                 
1 Muhammad Zidni Nafi, Reorientasi Dakwah Nu Online Kamis, 02 Oktober 2014 23:15 di 

Akses pada tgl 11 Juli 2019 
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Dakwah kebangsaan mengusung “Islam yang berkemajuan dan bangsa 

yang berkembang”. Hal ini  sebagai vital gerakannya, guna mewujudkan 

masyarakat Indonesia yang maju, adil, makmur, berdaulat, dan bermartabat.2 

Selanjutnya dakwah kebangsaan menyangkut kehidupan bangsa Indonesia, 

menyangkut keberlangsungan bangsa Indonesia, menyangkut kemajuan 

bangsa Indonesia, dan menyangkut kehidupan rakyat Indonesia. 

Dalam pada itu, dakwah kebangsaan juga mangacu pada prinsip 

keimanan dan kepatuhan kepada Allah SWT. Mengajak kepada kebajikan dan 

mencegah kemungkaran secara bijaksana, simpatik, gemar dalam ibadah ritual 

dan beribadah sosial. selanjutnya dakwah kebangsaan juga berorientasi pada 

upaya memajukan masyarakat dan bangsa secara berkeadilan, berkemajuan, 

dan bermartabat secara berkelanjutan. 

Dakwah kebangsaan menggunakan pendekatan dakwah kultural 

dengan penanaman nilai-nilai keindoesiaan dan keislaman dalam seluruh 

dimenasi kehidupan manusia sebagai makhluk budaya secara luas dengan 

memperhatikan potensi dan kecendrungan situasi dan kondisi mereka dalam 

mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera. 

Konsep dakwah kebangsaan pada dasarnya dibangun di atas prinsip-

prinsip Islam, keindonesiaan, dan kemanusiaan. Konsep dakwah kebangsaan 

merupakan wujud revitalisasi, reformasi, dan sekaligus dinamisasi gerakan dan 

perjuangan dakwah dengan menggunakan berbagai bentuk pendekatan secara 

                                                                 
2 Din Syamsuddin, Pidato Iftitah Muktamar Muhammadiyah ke-47 Makassar, “Gerakan 

Pencerahan Menuju Indonesia Berkemajuan Refleksi, Proyeksi, dan Rekomendasi”, 

(Yogyakarta, Jakarta: PP Muhammadiyah, 2015), h. 3 
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integral dan komprehensif. Dalam menyikapi berbagai situasi, tantangan, dan 

peluang dari kompleksitas persoalan yang dihadapi oleh bangsa khususnya dan 

masyarakat Muslim dalam konteks keindonesiaan, dan kemanusiaan universal. 

b. Menjaga Keutuhan Bangsa Indonesia 

Dakwah kebangsaan berperan besar dalam menjaga keutuhan bangsa 

Indonesia. Sebagai mana yang dijelaskan oleh KH. Salahuddin Wahid bahwa 

Indonesia harus dijaga dari segala bentuk perpecahan. Kepada siapapun agar 

menjaga Indonesia. Negara kita adalah negara baik. Punya masa depan cerah. 

Kita tentu tidak ingin masa depan ini hilang. karena kepentingan sesaat.3 Dari 

apa yang dijelaskan di atas penulis menegaskan bahwa menjaga keutuhan 

bangsa Indonesia suatu hal yang mutlak. 

Selanjutnya Menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) merupakan kewajiban bagi segenap warga negara Indonesia. Siapapun 

masyarakat yang hidup di Indonesia, tidak mengenal suku, ras bahkan agama, 

memiliki kewajiban yang sama untuk mempertahankan kesatuan dan persatuan 

Indonesia. Bahkan bagi umat Islam, mencintai Tanah Air merupakan bagian 

dari iman, dan menjaga persatuan Indonesia dari segala bentuk ancamannya 

merupakan suatu kewajiban.4  

Indonesia adalah negara kesepakatan bersama. Semua kelompok 

masyarakat baik yang Muslim maupun yang non-Muslim berjanji untuk saling 

menjaga, mencintai, dan menyayangi. Dan berjanji untuk saling membantu dan 

                                                                 
3 KH. Salahuddin Wahid. Samapikan Kepada Siapapun Agar Menjaga Indonesia. (by. Redaksi 

IslamRamah.com November 2018). Di akses pada tgl 11 Juli 2019 
4 Habib Luthfi: Menjaga NKRI Kewajiban Setiap Muslim (By Redaksi Islam Ramah May 26, 

2018) di akses pada tgl 11 Juli 2019 
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menolong (satu sama lainnya),  tujuan pendirian sebuah negara tidak lain 

adalah untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat sebagaimana yang 

tercetus dalam kaidah hukum Islam bahwa apapun yang diperbuat oleh seorang 

pemimpin itu harus bermuara pada kemaslahatan rakyatnya.5 

Kemaslahatan yang lahir tidak boleh bertentangan dengan kebangsaan 

dan keislaman. Pun tidak boleh bertentangan dengan nash. Kalau ada 

kemaslahatan yang bertentangan dengan nash, itu bukan maslahat yang hakiki 

tetapi dugaan saja,” Maka dari itu, dengan terbentuknya Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (memiliki komitmen penuh terhadap kebangsaan kita, 

“Kita memiliki kewajiban untuk mengawal hubungan yang baik antara Islam 

dan NKRI) 

c. Membangun Karakter Bangsa 

Persoalan demi persoalan yang terjadi dalam masyarakat kita memang 

seolah tidak pernah terhenti. Ibarat benang, kerumitannya kian hari, kian 

kompleks dan sulit diurai. Dalam masyarakat plural, fenomena semacam ini 

menjadi sebuah keniscayaan, terutama dalam membangun sebuah karakter 

bangsa. Bangsa yang kuat adalah bangsa yang memiliki karakter.6 Karakter 

akan sangat ditentukan sejauhmana masyarakat suatu bangsa saling 

berinteraksi, menerima, menghormati dan saling menghargai satu sama lain 

tanpa harus memandang adanya perbedaan golongan, warna kulit, etnik, 

                                                                 
5 KH Maruf Amin  Ketua MUI: Menjaga Keutuhan NKRI Merupakan Kewajiban 

(Arrahmahnews.Com, Jakarta Jumat, 12 Oktober 2017) di akses pada tgl 11 Juli 2019 
6 Nurdin, Dakwah dalam Membangun Karakter Bangsa: Berlandaskan Nilai-Nilai Qurani, 

(Jurnal Tarbiyah, Ed. Ke-31 Th. XX, November 2014) 
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budaya dan agama. Islam sebagai agama memandang bahwa perbedaan antara 

sesama manusia adalah kekayaan dan merupakan sunatullah. 

Islam sebagai agama, sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keragaman, 

baik pada tataran etnik, suku, maupun budaya. Oleh karena itu, Islam tidak 

menghendaki adanya perpecahan disebabkan oleh keragaman. Islam sangat 

menganjurkan untuk saling menghargai, saling menghormati dan tidak harus 

saling memfitnah akibat perbedaan. 

Rapuhnya karakter dan budaya dalam kehidupan berbangsa bisa 

membawa kemunduran peradaban bangsa. Padahal kehidupan masyarakat 

yang memiliki karakter dan budaya yang kuat akan semakin memperkuat 

eksistensi suatu bangsa. Dakwah kebangsaan terlibat dalam membangun 

karakter bangsa Indonesia dalam hal ini menurut pandangan KH. Salahuddin 

Wahid dalam bukunya, yaitu karakter yang akan kita bangun adalah karakter 

yang berkemampuan dan kebiasaan memberikan suatu hal terbaik, sebagai 

prestasi yang dijiwai oleh nilai-nilai kejujuran. Selanjutnya ia menjelaskan 

bahwa kita harus menyadari bahwa pada saat ini kita baru sampai pada tahap 

menyadari perlunya dakwah kebangsaan yang utuh, yang menumbuhkan 

karakter bangsa, itupun belum semuanya sadar.  

Tapi kita harus memiliki kesepakatan dalam membangun karakter yang 

fokus pada karakter diri anak bangsa.7 Bangsa yang maju adalah bangsa yang 

memiliki karakter kuat Tantangan di tengah arus globalisasi dan modernitas ini 

                                                                 
7 Salahuddin Wahid, Berguru Pada Realitas: Refelksi Pemikiran Menuju Bangsa Yang 

bermartabat, (Malang, UIN Maliki-Perss, 2011) hlm149-150 
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menjadikan karakter dan moralitas bangsa bagian dari permasalahan yang ada 

di negara-negara berkembang sebagaimana Indonesia.8 

2. Temuan Penelitian Tentang Aktivitas Dakwah Kebangsaan 

a. Dakwah Melawan Korupsi 

Pemberantasan korupsi seolah-olah kehilangan momentum. Hingga 

kini tindakan kriminal yang digolongkan sbagai kejahatan istimewa ini masih 

belum dapat dibasmi. Untuk melawan korupsi, upaya penyadaran akan bahaya 

korupsi pun perlu disebarkan pada masyarkat. Pemerintah harus meningkatkan 

komunikasi kepada rakyat bahwa manfaat pemberantasan korupsi itu banyak, 

antara lain meningkatkan investasi.9 Dakwah melawan korupsi bagian dari 

aktivitas dakwah kebangsaan yaitu berupaya dalam penyadaran kepada 

masyarakat terkiat bahayanya tindakan korupsi karena selain merugikan 

bangsa juga merusak masyarakat dan merusak generasi bangsa. 

Selanjutnya Korupsi tidak saja menyebabkan terjadinya kerugian pada 

keuangan negara namun juga berdampak terhadap terjadinya pelanggaran hak-

hak sosial warga bangsa Indonesia. Atas alasan dan kondisi itulah tindak 

pidana korupsi digolongkan sebagai kejahatan luar biasa. Korupsi terus 

berlangsung bagaikan penyakit kanker yang sulit untuk disembuhkan. Hal 

tersebut disebabkan karena virus korupsi tidak saja menyerang badan eksekutif 

dan legislatif. Melainkan juga menyeruak pada kalangan hakim, kejaksaan dan 

                                                                 
8 Ida Fitri Shobihah, KEBERSYUKURAN (Upaya Membangun Karakter Bangsa Melalui Figur 

Ulama) (Jurnal Dakwah, Vol. XV, No. 2 Tahun 2014) 
9 Wakil Badan Pekerja Indonesia Cooruption Watch (ICW) Danang Widoyoko, Manfaat 

Pemberantasan Korupsi Perlu Disebarkan (detikcom. Jumat (17\/11\/2006) di akses pada 12 

Juli 2019 
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kepolisian sebagai institusi penegak hukum.10 Oleh karenanya konsep dakwah 

kebangsaan harus terlibat dalam mensosialisasikan kepada masyarakat, peserta 

didik, santri dan seluruh lapisan masyarakat untuk terlibat dalam memberantas 

korupsi melalui dari hal yang terkecil yaitu melalui diri kita sendiri, keluarga, 

karabat, teman dan lingkungan. Perbuatan korupsi adalah perbuatan yang 

dilarang oleh agama, perbuatan yang melanggar hak asasi masyarakat dan 

perbuatan melanggar nilai-nilai kejujuran. 

Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT selain menyebarkan 

agama Islam juga diutus dalam memperbaiki akhlak dan intinya ialah 

kejujuran. Kita tahu, kejujuran ialah dasar kehidupan manusia, baik pribadi, 

keluarga, maupun masyarakat. Di masyarakat yang langkah kejujuran, rasa 

saling percaya juga rendah. Masyarakat seperti itu pada hakekatnya tidak jujur.  

KH. Salahuddin Wahid, “memiliki keyakinan bahwa agama lain juga 

mempunyai pedoman serupa. Kita, menjadi saksi, kehancuran bangsa kita yang 

diakibatkan oleh korupsi, akibat ulah pemimpin kita yang cerdas, profesional 

tapi tidak dapat dipercaya dan tidak jujur.” Maka salah satu langkah tepat untuk 

mencegah korupsi ialah memberi pendidikan antikorupsi yang intinya 

mendidik anak bangsa menjadi jujur terhadap diri sendiri, masyarakat dan 

Tuhan. 

Semangat dakwah melawan korupsi bagian dari upaya menjaga 

keberlangsungan bangsa Indonesia. dawkah kebangsaan yang dilakukan KH. 

                                                                 
10 Readmore at https://www.indonesiana.id/read/70571/manfaat-penelitian-dalam-pencegahan-

pemberantasan-korupsi#SsYTMHiKEZ0c3Zoc.99 Senin, 18 April 2016 21:43 WIB di akses 

pada tgl 12 Juli 2019. 
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Salahuddin Wahid. Gus Sholah menyerukan jihad melawan korupsi tidak 

sekedar bicara dari pangung ke panggung, mimbar kemimbar, tapi juga 

melakukan pertemuan upaya mencari solusi membasmi tindakan korupsi. 

b. Dakwah Memperjuangkan Hak Asasi Manusia 

Yang menjadi masalah besar pada negara kita ini yaitu banyaknya 

pelanggaran HAM, baik yang terjadi didalam lingkungan kita maupun 

pelanggaran yang diciptakan oleh hukum sendiri. Dakwah kebangsaan menjadi 

aktivitas KH. Salahuddin Wahid dengan memperjuangkan hak asasi manusia. 

Untuk mencegah kemungkinan terjadinya pelanggaran HAM di dalam 

masyarakat, Islam mempunyai ajaran yang disebut amar ma’ruf nahi munkar. 

Islam mengajarkan tiga tahapan dalam menjalankan ajaran tersebut: (1) melalui 

tangan (kekuasaan), (2) melalui lisan (nasihat), (3) melalui gerak hati nurani, 

yaitu membenci kemungkaran sambil mendoakan agar pelakunya sadar. 

Sehingga untuk mengatasi mengatasi terjadinya pelanggaran HAM, Islam 

tidak hanya melakukan tindakan represif teatapi lebih menekankan tindakan 

preventif.11 Sebab, tindakan represif cenderung berpijak hanya pada hukum 

legal-formal yang mengandalkan bukti-bukti yang bersifat material semata. 

Sedangkan tindakan preventif tidak memerlukan adanya bukti secara hukum. 

HAM adalah hak yang diakui secara universal sebagai hak yang 

melekat pada manusia karena hakikat dan kodrat kelahiran manusia itu sebagai 

manusia. Dikatakan ‘universal’ karena hak ini dinyatakan sebagai bagian dari 

                                                                 
11 Rifai Shodiq Fathoni, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam Sejarah Islam, 

https://wawasansejarah.com/hak-asasi-manusia-dalam-perspektif-islam/ 27 Nov, 2017 di akses 

pada tgl 12 Juli 2019. 

https://wawasansejarah.com/hak-asasi-manusia-dalam-perspektif-islam/
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kemanusiaan setiap manusia, tak peduli apapun warna kulit, jenis kelamin, 

budaya, maupun agamanya; dan dikatakan ‘melekat’ karena hak itu dimiliki 

siapa pun berkat kodrat kelahirannya sebagai manusia dan bukan karena 

pemberian lembaga kekuasaan apapun. Karena ‘melekat’ itu pula hak ini tidak 

dapat dicabut oleh siapapun.12  

Penting ditegaskan disini bahwa keuniversalan (universality) tidak 

sama dengan keseragaman (uniformity). Keuniversalan tidak mengandaikan 

keseragaman. Menyatakan keuniversalan hak asasi manusia bukan berarti 

bahwa pandangan mengenai hak asasi manusia melampaui perbedaan agama, 

budaya, atau filsafat.13 Keuniversalan disini dimaksudkan bahwa hak asasi 

manusia itu secara fundamental tidak bertentangan dengan idealitas dan 

aspirasi setiap masyarakat, dan hak asasi manusia itu mencerminkan 

kemanusiaan universal kita. Pada hakekatnya kita sesama mahkluk sudah 

seharusnya saling menghargai satu sama lain, dakwah kebangsaan menjadi 

solusi dalam mensosialisasikan  pentingnya menjaga nilai-nilai kemanusiaan. 

c. Dakwah Menjaga Perpaduan Keindonesiaan dan Keislaman 

Mesekipun bukan negara Islam, namun Indonesia bisa menjadi model 

bagi hubungan antara Islam dan negara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 

disatu sisi. Dan kebangsaan modern di sisi lain. Hal ini berangkat dari 

pemahaman dasar bahwa Nabi Muhammad saw telah meletakkan moraltas 

                                                                 
12 Soetandyo Wignjosoebroto, Hak Asasi Manusia: Konsep Dasar dan Perkembangan Penger-

tiannya dari Masa ke Masa, Seri Bahan Bacaan Kursus HAM untuk Pengacara X (Jakarta: 

LembagaStudi dan Advokasi Masyarakat, Jakarta, 2005), hlm 1. 
13 Temu Izzuddin Washil Sultan Amai Ham Islam Dan Duham Pbb: Sebuah Ikhtiar Mencari 

Titik Temu, (MIQOT Vol. XLI No. 2 Juli-Desember 2017) 
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didalam tata kemasyarakatan, yang kemudian dilegalkan menjadi hukum 

Islam. moralitas inilah yang menjadi dakwah kebangsaan di negeri 

berpenduduk mayoritas Islam. 

Gus Sholah mengingatkan agar NKRI dan Pancasila yang merupakan 

hasil pemikiran para pendiri bangsa dari berbagai golongan tetap dijaga. 

“Perpaduan keindonesiaan dan keislaman yang merupakan faktor utama 

persatuan Indonesia serta berpotensi menjadi model bagi dunia harus kita 

kawal dan rawat bersama.” Pesan kebangsaan jiga berisi catatan yang harus di 

pertahankan pemerintah serta elite politik dalam mewujudkan masyarakat yang 

sejahtera adil dan makmur.14 

Kondisi yang damai itu juga  tidak terlepas dari kesuksesan kita 

memadukan kebangsaan dengan keagamaan yang telah diuraikan secara 

singkat diatas. Jadi, sebaiknya tidak lagi mempertentangkan keindonesiaan dan 

keislaman sebagai dua sisi dua dari sata satu mata uang yang sama. Bagi saya, 

kita adalah orang Islam yang berbangsa Indonesia, sekaligus orang Indonesia 

yang beragama Islam. saya tidak pernah merasa harus terpaksa memilih antara 

Indonesia dan Islam.15 Konstribusi dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid 

dalam memadukan Indonesia dan Islam tidak diragukan lagi dengan melihat 

secara langsung dari segi aktivitas dan pemikiran beliau sebagai  Pengasuh, 

Rektor, Tokoh, dan juga sebagai aktivif HAM. 

                                                                 
14Tempo.co minggu, 5 Februari 2017 18:00 WIB di Akses pada tgl 08 Juni 2019. 

15 KH. Salahuddin Wahid, Memadukan Keindonesiaan dan Keislaman..., 
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Hubungan Islam dan Pancasila menggambarkan hubungan antara Islam 

dan nilai-nilai keindonesiaan. Hubungan ini bersifat dealektis baik dalam artian 

pembenturan, maupun penselarasan. Pola pembenturan terjadi justru di masa-

masa awal perumusan Pancasila dan sistem kenegaraan, sedangkan pola 

penselarasan terjadi kemudian, bersamaan dengan munculnya para 

candikiawan Muslim. KH. Abdurrahman Wahid merupakan salah satu 

intelektual yang mengembangkan pola penselarasian.16  

Sekarang diteruskan oleh adiknya yaitu KH. Salahuddin Wahid yang 

komitmen menjaga nilai-nilai keislaman dan kebangsaan, bisa kita lihat dan 

mencermati berbagai argumen dan tulisan beliau seringkali menyampaikan 

soal keislaman dan kebangsaan dengan tujuan mempertahankan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. inilah dakwah kebangsaan yang dilakukan oleh 

Gus Sholah dalam menjaga keberadaan Indonesia selain melanjutkan 

leluhurnya juga menjadi komitmen dalam menegakkan keadilan seluruh rakyat 

Indonesia. 

B. Analisis Data 

1. Memahami Konstruksi Sosial KH. Salahuddin Wahid Tentang Dakwah 

Kebangsaan 

Pada bab ini akan mendiskripsikan konstruksi sosial KH. Salahuddin 

Wahid tentang dakwah kebangsaan. Dalam proses konstruksi tersebut, terdapat 

berbagai dialektika antara dunia subjektif Gus Sholah dan dunia objektif 

                                                                 
16 Saiful Arif, Islam, Pancasila, dan Deradikalisasi meneguhkan nilai keindonesiaan, (Jakarta: 

Kompas Gramedia, 2018) hlm 36. 
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keagamaan, kebangsaan dan kenegaraan. Dari proses dialetka tersebut juga 

terdapat berbagai varian konstruksi Gus Sholah tentang keindonesiaan dan 

keislaman. Gus Sholah yang tergolong kiai yang moderat. Bab ini akan 

menjelaskan tiga proses konstruksi menurut Burger, yaitu ekternalisasi, 

objektifasi, dan internalisasi. Sebelum masuk pada tiga proses konstruksi, 

peneliti akan menjelaskan terkait keagamaan, kebangsaan, dan kebudayaan. 

Agama adalah bagian penting suatu tindakan atau gerakan melakukan 

perlwanan terhadap imperialisme yang terus merongrong kekayaan Nusantara. 

agama adalah roh yang menggerakkan setiap orang untuk berdiri tegak 

melawan kaum penjajah. Agama bukan hanya nilai yang bersifat privat, tidak 

sebatas hubungan manusia dan tuhan. Agama telah membuktikan semangat 

jihad menegakkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Islam adalah 

bagian dari gerakan yang berhasil mendorong pemeluknya sendiri menegakkan 

keadilan dan mengusir penjajah. Islam beserta pranatanya menjadi bagian 

kekuatan yang begitu tangguh dalam memberi perlawanan. Hingga akhirnya 

Indonesia merdeka, peran Islam tetap nyata dan tidak terbantahkan. 

Awalnya Islam hadir di kota Mekkah padang pasir yang tandus dan 

kering, kemudian masuk dan berkembang pesat di kota Madinah. Dimadina ini 

Islamnya tidak fanatic, tidak hanya memihak pada golongan tertentu, tapi 

memihak pada kebenaran, dari siapapun itu. Sekarang hampir diseluruh negara 

di dunia ada Islamnya. Mulai Amerika, Australia hingga di benua Eropa. 

Hingga Islam sudah bulat seperti bumi. Orang Indonesia harus memahami 

perkembangan Islam. tidak dengan cara yang satu, melainkan berubah-rubah 
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menurut masa dan waktunya.17 Jadi tidak heran jika muncul Istilah Islam 

Nusantara, Dakwah Nusantara, dan Dakwah Kebangsaan sesuai apa yang 

dipaparkan diatas yaitu tidak dengan cara yang satu namun melainkan sesuai 

dengan kebutuhan zaman dan tetap pada prinsipnya. 

Umat Islam Indonesia hadir sebagai teladan dalam menjaga kerukunan 

bangsa dan negara. Islam hadir di alam Nusantara membawa seluruh energi 

positifnya, memberi warna terbaik bagi bangsa Indonesia yang memiliki 

keindahan alam dan plural ini. Islam hadir sebagai agama rahmat, agama yang 

tidak hanya mengajarkan kesalehan pribadi (ibadah ritual), namun juga 

mendorong pemeluknya memiliki kesadaran untuk menjalankan kesalehan 

sosial (ibadah sosial).  

Dakwah moderasi Islam di Indonesia merupakan sebuah upaya yang 

berkelanjutan, terus berupaya menuju bentuk terbaiknya bagi setiap zaman. 

Untuk setiap zaman dengan keragaman dan tantangan dan problematikanya, 

moderasi Islam bergerak menempatkan agama sebagai panduan untuk 

mengoreksi model kehidupan berbangsa dan bernegara yang penuh dengan 

nilai-nilai toleransi, kerjasama, rukun dan sejahtera. 

Dakwah Islam di bumi Nusantara di tengah penduduknya yang multi 

etnis, multi budaya dan multi agama yang dilakukan secara santun dan damai.18 

upaya dalam menjaga karakteristik itu, lalu muncul istilah Islam Nusantara, 

didakwahkan dan dikembangkan sesuai karakteristik masyarakat dan budaya 

                                                                 
17 Tim Bahtsul Masail HIMASAL, Fiqih Kebangsaan: Merajut Kebangsaan di Tengah 

Kebhinekaan, (Kediri, Lirboyo Perss dan LTN Himsal Pusat, cet-ke 3, 2018), hlm iv. 
18 Tim LBMNU JATIM, Islam Nusantara: Manhaj Dakwah Islam Aswaja di Nusantara, (PW 

LBM NU Jawa Timur dan Uin Negeri Malang, 2018) hlm 5-6.  
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di bumi nusantara oleh para pendakwahnya. Adapun tujuannya untuk 

mengantisipasi dan membentengi umat dari paham radikalisme, liberalisme, 

dan paham-paham yang tidak sejalan dengan Ahlussunnah wal jama’ah. 

Dalam pandangan dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid 

penekanannya lebih kepada oreantasi dakwah kebangsaan yaitu menyangkut 

kehidupan bangsa Indonesia, menyangkut keberlangsungan bangsa Indonesia, 

menyangkut kemajuan bangsa Indonesia, dan menyangkut kehidupan rakyat 

Indonesia. Jadi dakwah kebangsaan dalam konteks Indonesia sangat luas 

jangkauannya. 

Perlu kita kaji bersama antara dakwah Islam Nusantara dan Dakwah 

Kebangsaan, dakwah nusantara apa yang penulis paparkan diatas lebih pada 

untuk mengantisipasi dan membentengi umat dari paham radikalisme, 

liberalisme, Syi’ah, dan Wahabi. Dalam Salah satu penelitian juga menjelaskan 

Dakwah Nusantara yaitu para pendakwah yang berjuang menyiarkan Islam di 

tengah-tengah kehidupan masyarakat Nusantara melakukan pola-pola kearifan 

atas budaya lokal masyarakat.19 Dawkah tersebut suatu gambaran dakwah yang 

dilakukan oleh Walisongo. 

Sedangkan pemikiran dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid 

yaitu pendakwah berperan menjadi pandu Ibu partiwi, perannya ialah terlibat 

dalam proses membangun jiwa bangsa, membangun seluruh anak bangsa, 

                                                                 
19 Mas’udi, Dakwah Nusantara: Karangka Harmonis Dakwah Walisongo dalam Diseminasi 

Ajaran Islam di Nusantara, (Kudus: Jurnal At-Tabsyir Vol. 3, 2 Desember 2015), Hlm 279. 
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membangun jiwa seluruh rakyat Indonesia, dan memperjuangkan kemajuan 

bangsa Indonesia. 

Jenis dakwah yang penulis jelaskan diatas subtansinya sama yaitu 

mensyiarkan nilai-nilai keislaman rahmatan lil alamin namun tetap menitip 

beratkan pada nilai-nilai kebudayaan dan keberlangsungan bangsa dengan 

tujuan kemaslahatan umat (masyarakat). Pola dakwah yang digunakan:20 (a)  

berdakwah dengan hikmah, mau’idzah hasanah dan berdialog penuh 

kesantunan. (b) toleran pada budaya lokal yang tidak bertentangan dengan 

agama. (c) memberi teladan dengan al-akhlakul al-karimah. (d)  

memprioritaskan mashlahah ‘ammah. (kemasalahatan umum). (e) berprinsip 

mengambil resiko terkecil irtikad akhaff ad-dhararain. (f) berperinsip dar al-

mafasid muqaddam ‘ala jalb al-mashalih (menolak kerusakan diprioritaskan 

dari pada menghasilkan kemaslahatan. 

Namun dalam konteks saat ini dakwah kebangsaan menjadi jawaban 

bagi pendakwah. Dakwah Islam tidak hanya menyerukan dalam menjalankan 

ibadah ritual saja namun juga mampu menyerukan ibadah sosial kepada 

seluruh lapisan masyarakat, yang mana hal tersebut sudah dicerminkan oleh 

pendahulu kita yaitu para ulama dan kiai. 

Kehadiran dakwah kebangsaan ditengah masyarakat memberikan suatu 

solusi untuk selalu menjaga keberagaman dan keberlangsungan bangsa 

Indonesia. Kehadiran fungsi ulama dalam konteks negara memberikan suatu 

                                                                 
20 Tim LBMNU JATIM, Islam Nusantara: Manhaj Dakwah Islam Aswaja di Nusantara,... hlm 

23-24 dan 25. 
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contoh bagi masyarakat, terkait bagaimana menjalankan suatu ajaran Islam 

yang kaffah (sempurna). Dan juga memberikan teladan dalm menjalankan 

kehidupan sehari-hari termasuk dalam menjaga keberadaan bangsa Indonesia 

dan menyongsong kemajuan bangsa Indonesia. 

Dakwah kebangsaan merupakan sebuah kegiatan kemanusiaan dalam 

beberapa sudut pandang yang positif dari segi tujuan, memotivasi masyarakat 

akan suatu kesadaran dalam melakukan kebaikan dengan prinsip dasar hidup 

dalam suatu tatanan negara yang demokratis.21 Dakwah kebangsaan 

serangkaian suatu upaya dalam menata prilaku masyarakat agar memiliki budi 

pekerti dan memiliki jiwa nasionalime dan religius. 

Kepedulian terhadap nilai-nilai keislaman dan kebangsaan yang sudah 

dicontohkan oleh para ulama dan pahlawan bangsa, menjadi tanggung jawab 

bersama untuk selalu merawatnya dan dijadikan suatu niat amal sholeh yang 

berguna bagi kemasalahatan kehidupan umat manusia. Berpijak pada nilai-nilai 

utama yang menggerakkan dawkah kebangsaan, maka yang perlu ditampilkan 

dengan wajah yang ramah wajah yang lembut, karena pada dasarnya Islam itu 

suatu ajaran yang memuliakan suatu kehidupan. 

Dakwah Rasulullah di Madinah dapat dijadikan sebagai gambaran dan 

pedoman untuk berdakwah bagi umat Islam di Indonesia, setelahnya 

menyangkut dalam mengembangkan dakwah ditengah-tengah masyarakat 

yang plural dan majemuk, disamping mengembangkan masyarakat 

                                                                 
21 Hajir Tajiri, Ihktiar Membangun Performance Dakwah Hasanah dari Perspektif Etika 

Dakwah, (Majalah Ilmiah ANIDA Vol. 9 No 1 Tahun 2010 
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Indonesia.22 Adapun konsistensi dakwah yang ramah dan penuh kesantunan, 

sebagaimana dakwah Walisongo, sehingga menarik simpati dan relatife 

diterima oleh masyarakat luas.23 Dakwah kebangsaan tidak terlepas apa yang 

sudah dilakukan oleh para Walisongo, dengan menggunakan pendekatan 

dakwah yang ramah dan penuh kesantun sehingga menarik simpati masyarakat. 

Dalam hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman akan kesadaran 

dalam berbangsa dan bernegara pada masyarakat Indonesia menjadi penting 

dilakukan agar umat dapat memabantu menyelesaikan permasalahan bangsa 

yang dihadapai sekarang ini. 

Pengembangan masyarakat merupakan salah satu upaya membantu 

masyarakat yang sedang menghadapi beragam permasalahan dalam 

pencapaian taraf hidup layak dan berkualitas. Warga masyarakat yang 

potensial diaktifkan dalam kemajuan masyarakat terutama berasal dari 

kalangan yang sudah memiliki kesadaran, niat, tujuan, sikap keterbukaan, 

partisipasi aktif dan kesediaan bekerjasama dengan berbagai pihak. 

Intoleransi juga menjadi fokus dakwah kebangsaan. Intoleransi pintu 

masuk tumbuhnya perselisihan yang dapat mengancam keutuhan negara 

Indonesia. negara harus waspada terhadap berbagai hal yang potensial 

menumbuhkan intoleransi. Tentunya negara tidak boleh melepaskan diri dari 

para tokoh agama sebagai pemegang otoritas keumatan. karena itulah, terdapat 

sikap kebangsaan yang harus kita pilih untuk mencegah berkembangnya 

                                                                 
22 Ahmad Zaini, Peranan Dakwah Dalam Membangun Masyarakat Islam, (Stain Kudus, Volume 

1, Nomer 1, Juni 2016 
23 Tim LBMNU JATIM, Islam Nusantara: Manhaj Dakwah Islam Aswaja di Nusantara, (PW 

LBM NU Jawa Timur dan Uin Negeri Malang, 2018) hlm 20. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

122 

 

intoleransi. Perkembangan teknologi (media sosial) seperti memberi jalan bagi 

penyebaran konten-konten intoleransi. Pada titik inilah kita perlu menyiapkan 

pertahanan yang kuat untuk bangsa Indonesia. 

Selanjutnya peneliti akan menggunakan tiga proses konstruksi menurut 

Berger, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi guna memahami 

konsep dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid melalui konfirmasi 

konstruksi teroi tersebut. 

a. Ekternalisasi 

Eksternalisasi merupakan suatu upaya dalam konstruksi sosial. Ia 

merupakan kegiatan adaptasi dengan dunia sosio-kultural. Dalam aktivitas 

ini, sarana yang digunakan adalah Bahasa dan tindakan. Seseorang 

menggunakan Bahasa untuk melakukan suatu kegiatan dengan dunia sosio-

kulturnya dan kemudian tindakannya disesuaikan dengan dunianya. Pada 

kegiatan ini, terkadang kita jumpai seseorang yang mampu beradaptasi dan 

juga tidak mampu beradaptasi. Penerimaan atau penolakan tergantung dari 

kemampuan dari setiap individu dalam menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungan sosio-kulturnya. 

Dalam hal ini dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid suatu 

upaya dalam menkonstruksi masyarakat tentang pemahaman nilai-nilai 

keindonesiaan dan kebangsaan, dengan realitasnya sebagian kelompok masi 

ada yang belum memahami konsep kebangsaan sehingga masi ada 

masyarakat yang mempertentangkan antara Indonesia dan Islam, bahkan 

masi ada yang mempermasalahkan ideologi bangsa Indonesia (Pancasila) 
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dengan mungusung ideologi khilafah Islamiyah. Sehingga hal Ini menjadi 

suatu komitmen bagi Gus Sholah agar tetap wasapada dan melakukan suatu 

konstruksi kebangsaan kepada masyarakat agar tidak mudah terpengaruh 

dari gerakan-gerakan yang yang membahayakan keberlangsungan bangsa 

Indonesia. 

Dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid menggunakan Bahasa 

dan tindakan untuk melakukan suatu konstruksi dengan dunia sosio-

kulturnya dan kemudian tindakannya disesuaikan dengan dunianya. 

Dakwah Kebangsaan yang diupayakan oleh Gus Sholah yaitu memberikan 

motivasi moral kebangsaan kepada masyarakat pentingnya menjaga nilai-

nilai keindonesiaan dan keislaman. Hal tersebut sudah sangat sesuai dengan 

kultur bangsa Indonesia dan tidak bertentangan dengan budaya Indonesia. 

Model Bahasa yang digunakan Gus Sholah yaitu dengan Bahasa santun, dan 

hampir semua ceramah dan pidatonya bahkan tulisannya tidak pernah kita 

jumpai Gus Sholah menyerang seseorang secara prontal ketika ada pendapat 

yang tidak sesuai dengan dirinya. 

b. Objektivasi 

objektivasi merupakan proses meletakkan suatu fenomena berada di 

luar diri manusia sehingga seakan-akan sebagai sesuatu yang objektif. 

Proses objektivasi ini terjadi ketika telah menjadi proses penarikan 

fenomena keluar dari individu. Sebagai proses intraksi diri dengan dunia 

sosio-kultural maka objektivasi merupakan proses penyadaran akan posisi 

diri di tengah intraksinya dengan dunia sosialnya. Dalam objektivasi ini 
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seakan-akan terdapat dua realitas, yaitu realitas diri yang subjektif dan 

realitas lainnya yang berada di luar diri yang objektif.  

Dalam intraksi diri dengan lingkungan yang terpenting adalah 

penyadaran diri. Orang yang menyadari bahwa dirinya berada dalam proses 

intraksi dengan orang lain sehingga proses penyesuaian dengan teks-teks 

kehiduapan menjadi sangat mengedepan. Penyesuaian diri hanya dengan 

dunia teks saja akan menghasilkan pemikiran dan tindakan keagamaan yang 

cenderung radikal. Akan tetapi, jika hal itu di lengkapi dengan pembacaan 

terhadap teks-teks dunia sosial maka akan menghasilkan kreativitas sosial 

yang sebenarnya sangat dibutuhkan di dalam kehidupan sekarang ini. 

Termasuk dalam kehidupan berdakwah dalam berbangsa dengan segala 

dinamikanya. Oleh karena itu, dua realitas yang di sudah disebut di atas 

membentuk jaringan intraksi intersubjektivitas melalui proses 

institusionalisasi. Proses objektivasi dalam kaitannya dengan konstruksi 

sosial KH. Salahuddin Wahid dalam dakwah kebangsaan dapat di 

gambarkan sebagai berikut:  

Pertama, dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid yaitu suatu 

proses untuk membangun kesadaran menjadi tindakan. Dalam proses ini 

nilai-nilai keindonesiaan dan keislaman menjadi pedoman dalam 

melakukan interpretasi terhadap tindakan telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan sehingga apa yang disadari adalah apa yang dilakukan. KH. 

Salahuddin Wahid melakukan suatu tindakan yaitu dakwah kebangsaan 

dengan harapan mampu memberikan konstribusi terhadap bangsa Indonesia 
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dengan keterlibatannya dalam jihad melawan korupsi, memperjuangkan 

Hak Asasi Manusia hal ini disebut dengan ibadah sosial berupaya 

memberikan kesejahteraan kepada seluruh rakyat dan bangsa Indonesia. Hal 

tersebut bukan karena Gus Sholah sekedar ikut-ikutan, melainkan karena 

Gus Sholah memahami betul kondisi bangsa Indonesia yang masi banyak 

terjadi perakterk korupsi sehingga dampaknya pada masyarakat. Tidakan 

dalam memperjuangkan Hak Asasi Manusia juga bukan karena ikut-ikutan, 

jauh sebelum keterlibatan Gus Sholah sudah paham betul apa yang harus Ia 

lakukan yaitu berupaya menyelesaikan konflik masyarakat Indonesia dan 

menciptakan kesejahteraan dalam berbangsa dan bernegara. 

Kedua, tindakan dakwah kebangsaan sudah menjadi bagian dari 

aktivitas KH. Salahuddin Wahid ternyata hal tersebut merupakan sesuatu 

hal yang objektif. Dengan melalui proses objektivasi ini, dakwah 

kebangsaan menjadi sesuatu komitmen kebangsaan, karena dalam kondisi 

saat ini banyaknya masyarakat yang mudah diprovokasi dan diadu domba 

oleh suatu kelompok. Sehingga dengan kesadaran Gus Sholah dalam 

dakwahnya banyak menyampaikan terkait kebangsaan dengan meneguhkan 

keindonesiaan dan keislaman. Pemahaman pada sesungguhnya merupakan 

sebuah kesadaran tersebut menjadi tindakan nyata yang dilakukan oleh Gus 

Sholah dimana Ia selalu menyampaikan terkiat dakwah kebangsaan hampir 

disetiap seminar-seminar dan halaqoh yang digagasnya.  
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c. Internalisasi 

Internalisasi merupakan momen menempatkan diri di tengah 

kehidupan sosial sehingga menghasilkan berbagai tipelogi dan pengelolaan 

sosial yang didasari oleh basis pemahaman, kesadaran, dan identifikasi diri. 

Dalam realitas masyarakat Indonesia yang telah mengenai berbagai 

sistem nilai dan adat budaya, ternyata dengan hadirnya Islam, tidak 

menjadikan sistem nilai dan adat budaya itu di hilangkan. Justru Islam dapat 

melakukan pemilihan dan pemilahan mana sistem nilai yang tidak 

bertentangan ajaran Islam dan kemudian dikembangkan,  dan mana sistem 

nilai yang bertentangan untuk kemudian diindahkan kembali, tentu ditata 

kembali berdasarkan ajaran Islam.  

KH. Salahuddin Wahid berupaya dalam memadukam antara 

Indonesia dan Islam, hal tersebut juga bisa dikatakan dakwah kebangsaan 

dengan mengajak masyarakat Indonesia untuk tidak lagi mempertentangkan 

antara Indonesia dan Islam tidak lagi membenturkan budaya dan agama. 

Justru kehadiran Islam memberikan nilai-nilai lokal yang konstruktif untuk 

kemanusiaan. Hal ini karena Islam secara subjektif dan objektif, merupakan 

ajaran yang sesuai dengan nilai-nilai dasar kemanusiaan, menjunjung tingga 

hak asasi, menghargai perbedaan agama, etnik, suku dan kepercayaan. 

Konteks kehidupan sekarang ini alangkah lebih baik mengajak kepada 

masyarakat untuk sama-sama menjaga perbedaan itu dan membangun 

bangsa Indonesia lebih maju dan berkembang. Tujuan dakwah kebangsaan 
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yaitu Meneguhkan Islam Indonesia dengan menjaga dan mempertahankan 

keutuhan bangsa Indonesia. 

2. Memahami Tindakan Sosial KH. Salahuddin Wahid Tentang Dakwah 

Kebangsaan 

Selanjutnya, dalam penelitian ini penulis akan menganalisis mengenai 

oreantasi, motif dan tujuan dari pelaku24 yang melakukan tradisi dakwah 

kebangsaan. Menurut Max Weber, seorang dalam bertindak tidak hanya 

sekedar melaksanakan, tapi juga menempatkan diri dalam lingkungan berfikir 

dan perilaku orang lain25. Jika kita cermati bagaimana motif dan tujuan pelaku 

dalam aktivitas dakwah kebangsaan merupakan suatu upaya dalam mencapai 

tujuannya yaitu keadilan dan kemajuan bangsa Indonesia, dalam hal ini jelas 

melalui karangka berfikir pelaku, baik yang telah pelau pertimbangkan maupun 

tidak dipertimbangkan. Selain itu, kita juga bisa melihat bagaimana perilaku 

orang lian (pelaku) mampu memberikan pengaruh kepada masyarakat.  

Namun sebelum masuk pada tahap analisis, peneliti terlebih dahulu 

memaparkan motif aktivitas dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid, yaitu 

jihad melawan korupsi, aktivitas dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia melalui Komnas HAM, aktivitas dalam memberikan pemahaman 

keindonesiaan dan keislaman masyarakat melalui seminar kebangsaan dan 

pusat kajian pemikiran KH. Hasyim Asy’ari. dalam hal ini ia berharap dalam 

aktivitas kebangsaan ini mampu bergema dan memberikan sumbangsi untuk 

                                                                 
24 Yang penulis maksud sebagai pelaku dalam tulisan ini adalah KH. Salahuddin Wahid dalam 

melakukan tindakan dakwah kebangsaan. 
25 I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam tiga pradigma, (Jakarta: Kencana, 2012) hlm 134. 
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menjaga keberlangsungan bangsa Indonesia yang mengalami tekanan kurang 

mengembirakan saat ini. 

Sementara motif tradisi aktivitas dakwah kebangsaan ini bisa kita lihat 

bagaimana KH. Hasyim Asy’ari dan KH. Wahid Hasyim dalam 

memperjuangkan bangsa Indonesia dengan berdakwah tanpa menyampingkan 

nilai-nilai kebangsaan. Jadi segala tindakan Gus Sholah tidak terlepas dari apa 

yang sudah di contohkan atau diajarkan oleh kakek dan ayahnya. Selain 

Rasulullah SAW sebagai pedoman dalam kehidupan dalam berbangsa dan 

bernegara, para kiai dan ulama juga bisa kita jadikan cerminan dalam hal ini 

Mbah Hasyim dan Mbah Wahid sebagai cerminan dari apa yang sudah Gus 

Sholah lakukan dalam tindakannya. 

Namun ada suatu perbedaan antara jihad yang dilakukan oleh kakeknya 

itu jihad fisik  dalam artian perang melawan penjajah. Dan merujuk pada 

kondisi bangsa pada saat ini, memberikan gambaran bagi KH. Salahuddin 

Wahid untuk tetap berjihad. Dalam salah satu penelitian  menjelaskan konsep 

Jihad KH. Salahuddin Wahid dalam kontes Indonesia saat ini. Ada empat 

tawaran. “Pertama, mencerdaskan bangsa dengan cara mengembangkan 

kualitas pendidikan berbasis pesantren. Kedua mengejar ketinggalan ekonomi 

Indonesia dengan memanfaakan Suber Daya Manusia agar lebih berkualitas. 

Ketiga melawan musuh Islam yang berusaha merusak generasi bangsa dari 

dalam, khususnya dari dalam tubuh Islam, serta Keempat menegakkan keadilan 
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di Indonesia atas kesadaran pemerintah”26 Jadi apa yang sudah dilakukan oleh 

para leluhur KH. Salahuddin Wahid dijadikan sebagai motif tradisional. Yaitu 

bertanggung jawab dalam melanjutkan perjuangan kebangsaan dengan 

memperjuangkan nilai-nilai keislaman dan kebangsaan. 

Dalam Teori tindakan sosial ini, bisa digunakan untuk memahami tipe-

tipe aktivitas dakwah kebangsaan yang dilakukan oleh KH. Salahuddin Wahid 

dalam melakukan suatu tindakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Max Weber, 

cara terbaik untuk memahami pelaku adalah menghargai bentuk-bentuk tipikal 

tindakan yang menjadi ciri khasnya.27 Sehingga kita dapat memahami tipe dan 

alasan-alasan mengapa Gus Sholah seringkali menyamapaikan dakwah 

kebangsaan dalam tindakan komunikasi verbalnya. 

Adapaun dalam hal ini, penulis akan melakukan klarifikasi dari empat 

tipe tindakan yang dibedakan dalam konteks motif pada pelakunya yaitu: 

Tindakan Tradisional, Tindakan Afektif, rasional instrumental dan rasional 

nilai. Untuk mengetahui tipe aktivitas dakwah keabangsaan KH. Salahuddin 

Wahid dapa di klarifikasi melalui empat tipe tindakan, yaitu sebagai berikut. 

a. Tindakan Tradisional 

Tindakan tradisional yang memiliki makna suatu kebiasaan yang 

diulang-ulang dan kebiasaan tersebut menjadi sesuatu yang bernilai dan 

menjadi ketentuan. Dalam tradisi tindakan aktivitas dakwah kebangsaan 

KH. Salahuddin Wahid sudah menjadi tanggung jawab moral dalam 

                                                                 
26 Erista Nur Amalianti, Neo Resolusi Jihad: Jihad Kontekstual KH. Salahuddin Wahid 

(Surabaya, Uin Sunan Ampel 2016) 
27 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Teroti Fungsionalisme Hingga Post-

Modernisme, (trj) Saifuddin (Jakarta: Pustaka Obor, 2003), hlm 115. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

130 

 

mempertahankan nilai-nilai yang sudah di kembangkan oleh kakek dan 

ayahnya, yaitu, KH. Hasyim Asy’ari dan KH. Wahid Hasyim.  

Dalam segi tradisi tindakan dakwah kebangsaan Mbah Hasyim 

terkenal dengan kecerdasan dan kemampuan dalam memperjuangkan 

kemerdekaan bangsa Indonesia dan juga pendiri organisasi terbesar di 

Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama yang tersebar keseluruh manca negara 

adapun tujuannya yaitu tidak lain untuk mewujudkan kemasalahatan umum. 

Sedangkan tradisi dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid yaitu 

lebih kepada keterlibatan dalam memperjuangkan Hak Asasi Manusia 

dengan upaya dalam mewujudkan keadilan bagi seluru rakyat Indonesia. 

Dari sudut pandang perjuangan KH. Salahuddin Wahid dalam Jihad 

melawan korupsi yaitu suatu ketentuan pribadi Gus Sholah untuk selalu 

mendukung kinerja KPK dalam memberantas korupsi. Karena korupsi 

sangat mempengaruhi kerugian bangsa dan imbasnya kembali kepada 

masyarakat. 

Dalam tindakan tradisi sosial yang penulis paparkan diatas ialah 

lebih kepada tradisi nilai-nilai dan komitmen kebangsaan. karena keduanya 

memiliki zaman yang berbeda. Namun dilihat dari tradisi membaca dan 

menulis jika kita lihat ada kaitannya dalam segi turun-temuruan karena 

Mbah Hasyim, Mbah Wahid Hasyim dan Gus Sholah sama-sama memiliki 

kebiasaan membaca dan menulis. Dari sini peneliti bisa menemukan tipe 

aktivitas dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid karena ia masi 

memegang erat komitmen yang pernah dijalankan oleh para lelurnya.  
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b. Tindakan Afektif 

Tindakan afektif yaitu bersifat spontan, ia melakukan tanpa adanya 

perencanaan yang tepat serta tidak didasari oleh kesadaran yang penuh. 

Tindakan ini juga dapat dikatakan sebagai bagian dari adanya tanggapan 

yang spontan terhadap suatu peristiwa. Jadi tindakan ini sangat ditentukan 

oleh keadaan dari emosi seorang pelaku atau aktor. Lebih kepada bagaimana 

seorang individu mengekspresikan emosionalnya. 

Dakwah kebangsaan yang dilakukan oleh KH. Salahuddin Wahid 

memang seringkali di pengaruhi adanya suatu peristiwa. Salah satu contoh 

tindakan dalam suatu peristiwa terkait pembakaran bendera HTI di Garud 

dengan melihat banyaknya masyarakat terprovokasi dan memunculkan 

konflik pro dan kontra sehingga Gus Sholah merasa terpanggil untuk 

melakukan suatu tindakan yaitu konferensi pers upaya untuk meredamkan 

masyarakat. Namun dalam hal ini tidak bisa dikatan spontan Karena Gus 

Sholah melibatkan para Kiai, Ustad dan Pengurus Pondok Pesantren 

Tebuireng. 

Selanjutnya Tidakan lain yang spontan dilakukan oleh Gus Sholah 

dalam melihat suatu peristiwa penyebaran berita hoax yang melibatkan Gus 

Sholah, ada berita Hoax terkait Gus Sholah langsung mengklarifikasi agar 

berita tersebut tidak menimbulkan suatu kesalahpahaman bagi masyarakat. 

Tindakan ini suatu contoh kecil dalam aktivitas dakwah kebangsaan yang 

dikakukan oleh KH. Salahuddin Wahid dalam memerangi berita hoax. 
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c. Tindakan Rasional Instrumental 

Tindakan ini adalah tindakan yang ditujukan pada pencapaian 

tujuan-tujuan yang secara rasional yang diperhitungkan dan diupayakan 

sendiri oleh aktor yang bersangkutan.  Juga ditentukan oleh adanya harapan-

harapan dari perbuatan  objek yang ada dalam kehidupan manusia lainnya. 

Harapan ini dijadikan sebagai motivasi agar tercapainya tujuan pelaku 

melalui adanya aktivitas dan pertimbangan yang rasional. 

Aktivitas Dakwah kebangsaan merupakan suatu tindakan yang 

memiliki sasaran pada pencapaian yang rasional yang sudah diperhitungkan 

oleh KH. Salahuddin Wahid dalam menyampaikan nilai-nilai keindonesiaan 

dan keislaman pada sasaranya, tujuan dakwah ini yaitu menyapaikan pesan 

kepada masyarakat, santri, mahasiswa, dosen, politisi, dan bahkan ke 

birokrasi. Adapun proses dalam melakukan tindakan dakwah kebangsaan 

KH. Salahuddin Wahid yaitu melalui Pusat Kajian Pemikiran KH. Hasyim 

Asy’ari dan dikemas dengan kegiatan seminar dan halaqoh kebangsaan. 

Adapun tujuan seminar tersebut upaya dalam memberikan pemahaman 

terkait nilai-nilai kebangsaan. 

d. Tindakan Rasional nilai 

Tindakan Rasional ini yaitu bersifat tindakan rasional berdasarkan 

nilai, yang dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang ada 

kaitannya dengan nilai-nilai yang diyakini secara personal tanpa 

memperhitungkan prospek-prospek yang ada kaitannya dengan 

keberhasilan atau kegagalannya dalam tindakan tersebut. 
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KH. Salahuddin Wahid selain sebagai pengasuh pondok pesantren 

Tebuireng dan Rektor Universitas Hasysim Asy’ari Tebuireng Jombang, 

Gus Sholah juga dikanal sebagai mantan aktifis Komnas HAM. pada 

pariode 2002-2007 terpilih sebagai wakil ketua Komnas HAM. Adapun 

tindakan yang beroreantasi pada nilai kemanusiaan. Adapun salah satu 

tindakan nilai yaitu berupaya menyelesaikan konflik Ahmadiyah. Adapun 

tujuan tersebut yaitu mengembangkan suasana yang kondusif. “Dan 

mencegah kerusakan lebih baik dari pada sekedar mengambil 

kemaslahatan”, nilai-nilai ini menjadi pedoman Gus Sholah dalam 

melakukan tindakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai Dakwah Kebangsaan KH. 

Salahuddin Wahid hasil analisis yang telah peneliti lakukan dari paparan data 

seterusnya dianalisis guna menjawab permasalahan yang dirumuskan 

sebelumnya kemudian diambil kesimpulannya. 

1. Dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid penekanannya lebih kepada 

oreantasi dakwah kebangsaan yaitu menyangkut kehidupan bangsa 

Indonesia, menyangkut keberlangsungan bangsa Indonesia, menyangkut 

kemajuan bangsa Indonesia, dan menyangkut kehidupan rakyat Indonesia.  

Kemudian dakwah kebangsan berperan menajadi pandu Ibu partiwi dengan 

terlibat dalam upaya membangun jiwa seluruh rakyat bangsa Indonesia, dan 

memperjuangkan kemajuan bangsa Indonesia. Kemudain berperan 

membangun karakter dan akhlak bangsa terutama para pemimpin bangsa 

Indonesia. 

2. Aktivitas Dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid merupakan suatu 

tindakan yang memiliki sasaran pada pencapaian yang rasional yang sudah 

diperhitungkan pada sasaranya, dakwah ini suatu upaya dalam menanamkan 

nilai-nilai keindonesiaan dan keislaman kepada masyarakat. Adapun proses 

dalam melakukan tindakan dakwah kebangsaan KH. Salahuddin Wahid 

yaitu melalui kajian memadukan Islam dan Indonesia dikemas dengan 

kegiatan seminar dan halaqoh kebangsaan dan terlibat dalam mendukung 
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kinerja KPK dalam memberantas korupsi dan Memperjuangkan Hak Asasi 

Manusia. 

B. Saran 

1. Dalam penelitian ini penulis menyarankan kepada seluruh pendakwah untuk 

tidak hanya menyampaikan nilai-nilai Islam saja tapi juga perlu pesan 

tentang nilai kebangsaan agar masyarakat tidak lagi mempertentangkan 

antara Islam dan Indonesia keduanya bagaikan dua mata uang yang tidak 

bisa dipisahkan. 

2. Selanjutnya, peneliti hanya memfokuskan pada aktivitas dakwah kebangsaan 

KH. Salahuddin Wahid. karena keterbatasan waktu dan ilmu yang peneliti 

miliki sehingga tidak mampu mengukur tingkat keberhasilannya dakwah 

kebangsaan yang dilakukan. Selanjutnya peneliti merekomendasikan untuk 

meneliti kembali tentang mengukur keberhasilan dakwah kebangsaan KH. 

Salahuddin Wahid atau mengkonparasikan dakwah kebangsaan KH. 

Salahuddin Wahid dengan tokoh lain. 
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